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Kata Pengantar

Pu:i syukur ke hadirst Tuhan Yang Mzha Esa atas segala
rahmat dan karunia-Nva sehingga buku berjudul "Yuk
Belajar Budaya, Seni danm Sejarah Bangsa Indonesia” ini
dapat disusun dan diselesalkan dengan baik. Buku [ni
merupakan hasil kolaborasi pemikiran para akademisi dan
praktisi vang memilikl kepedulian terhadap pelestarian serta
pengembangan budava bangsa di tengah arus globalisasi dan
disrupsi teknologi.

Indonesia dikenal sebapai bangsa vang kaya akan
keberagaman budaya, seni, dan sejarsh. Kekayaan tersebut
tercermin dalam berbagai tradisi lisan, kesenian, praktik sosial,
hingga nilai-nilai kearifan lokal vang tersebar di seluruh
wilayah Nusantara Namun demildan, perkembangan zaman
menghadirkan tantangan tersendiri, seperti pergeseran nilai
budaya, berkurangnya minat generast muda, hingga ancaman
hilangmya autentizitas budaya lokal.

Buku Inl hadir untuk memberikan pemahaman
komprehensif mengenai berbagal aspek budaya Indonesia.
mulai dari digitalisasi cerita rakyat sebagai upaya pelestarian
tradisi lisan, pembelajaran berbasis budaya lokal di Papua,
eksistensi pencak dor sebagai praktik budaya, hinggas
transformas! nilal budaya melalul senl dan pendidikan. Selain
itu, buku ini juga mengangkat isu-isu penting seperti
perlindungan cagar budaya bawah alr, pengelolaan pendidikan
berbasiz budaya di daerah tertinggal, serta dinamika
perubahan nilai-nilat adat dalam masyarakat.

ifi



Melalui pendekatan vang beragam dan kontelstual, bulu
ini diharapkan mampu menjad] sumber referens! yang tidak
hanya memperkaya wawasan keilmuan, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga dan
melestarikan {dentitas budaya bangsa. Lebih darl itu, bulkm int
diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi pendidik, mahasiswa,
penelltl, serta masyarakat umum dalam menglotegrazikan
nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-hart.

Kaml menvadarl bahwa buky Inl masth memiliki
keterbatasan, baik dari segi isi maupun penyajiannya. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang konstruktll sangat kami
harapkan demi penyvempurnaan karva ini df masa yang akan
datang.

Althir kata, kami mengucapkan tarima kasth kepada semua
pihak vang telah berkontribusi dalam pemyusunan buku ini

Semoga bulku inl memberikan manfaat vang luaz bagi
pengembangan ilmu pengetahuan serta pelestarian budayz
Indonesia,

Tulungagung, 11 Maret 2026

Prof. Dr. H. Akhvak, M Ag.
Direlotur Pascasarjana UIN SATU

(Umiversitas [slam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung)
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DIGITALISASI CERITA RAKYAT
MADURA DALAM MERAWAT

TRADISI LISAN DI ERA DISRUPSI

br. Moh, Hafid Effendy, M.Pd.!
Universitas Islam Negeri Madura

“[igitalisasi depat menjadi medium transformasi budaya yang
menfaga réfevans! dan kebermaknaan cenin rakyat Modura
bagi penerasi kini dan mendotong *

erita rakyat merupakan bagian tak terpisahkan dari

kekayaan budaya suatu masyarakat Bagl masvarakat
Madura, narasi tradisional ini merupakan simbol memord
kolektlf yang memuat nttal-nilal kultoral, moral, rellgius, dan
sejarah lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Cerita
ra.h:_','at tidak sekadar sebagai hiburan, tetapi merupakan
wahana pendidikan sosial yang membentuk karakter dam
identitas komunitas. Misalnya, cerita rakyat K&’ Lésop Pendermar

* Penulis lahir di Pamekasan, 6 [anuari 1982, merupakan Dosen
di Program Studi Tadris Bahasa Indonesia. FTIK UIN Madura,
menvelesaikan studi 5-1 di Prodi Bahasz dan Sastra Indonesia di
UNIRA tzhun 2003, menvelezaikan §5-2 dl Pascasarjana Prodl
Pendidikan Bahasa [ndonesia Universitas [slam Malang tahun 2006,
dan menyelesalkan 5-3 Prodl Bahasa Indonesla Pascasarjana
Unlversitas Megerl Malang tahun 2021

"r'ul: Eelajar Budaya, Seni dap Sejarah Bangsa Indonesia
- - * [ .
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Kamardhifta'an @ Polo menyiratkan nilai-nilai kearifan lokal
seperti kaberanian, kepemimpinan, dan pengabdian kepada
masvaraxat yang kinl perlahan mulai terlupakan oleh genarasi
muda karena pergeseran minat pada teknologi digital dan gava
hidup modern.

Seiring dengan derasnya gelombang digitalizasi di segala
aspek  kehidupan, tradisi lsan sebagal medla utama
penyebaran cetita rakyat menghadapi tantangan besar. Era
disrupsi teknologi telah mengubsh cara masyarakat
berinteraksi, belajar, dan mengakses informasi. Generasi Z dan
Milennial, sebagal kelompok vang paling akrab dengan
teknologl, lebih banyak menghabiskan wakte mereka di
platform digital vang cepat, visual, dan interaktif seperti media
sosial, video daring. dan aplikasl gome wang momang
mengesankan tetapi sering kali mengalihkan perhatian dari
narasl budava klasik Dengan demikian, tradisi lisan yang
selama ini menjadi jantung penyampaian cerita rakyat berada
di ambang kepunahan jiks tidak diadaptas! secara kontekstual
dengan dunia digital yang tengah berkembang pesat.

Transformasi digltal tidak hanya soal mengubah bentuk
penyampaian cerita, tetapl juga memberikan peluang baru agar
tradisi lisan tetap relevan dalam kehidupan kontemporer,
Digitalizasi memungkinkan cerita rakyat dialihkan dari media
lizan sksklusif menjadi bentuk audio-visual, teks digital, atag
aplikas! interaktif yvane dapat diakses oleh khalavak luas kapan
saja dan di mana saja, Inl berarti suatu narasi lokal yvang
sebelumnya hanya dikenal melalul Interaksl tatap muka di
komunitas kini berpotensi menjadi bagian dari warisan budaya
global vang dapat dipelajari oleh pensliti pelajar, maupun
masyaraxat umum di seluruh dunia. Comtohnya, koleksi cerita
rabyat Madura yvang kini tersedia dalam bentuk digital di
Libraries internasional sepertt University of Iowa Digital
Librories memungkinkan siswa dan penelii mempelajari
narasi tersebut secara kontekstual melalul Hterasi digital.

Yuk Belajar Budaya, Seni dan Sejarah Rangsa Indonesia [E}
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Upaya digitalisasi tidak semata-mata bersifat teknis, tetapi
juga merupakan strategi budaya vang penting untuk marawat
tradisi lisan. Melalul digitalizasi, cerita rakvat dapat direkam,
ditranskripsi, dan diberi anotasi vang memungkinkan generasi
muda mempelajarl narast tradislonal derpan cara yang sesual
dengan kebiasaan mereka saat int seperti melalui konten video,
podcast, atau medla pembelzsjaran digltal lalnnya, Sebagal
contoh nyata, pengembangan media Careta Madhura dalam
program Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing [BIP4)
menunjulkkan bagaimana cerita rakvat dapat diintegrasikan ke
dalam kurikulum pendidikan berbasis digital vang berorlentas:
pada pelestarian budaya sekaligus pendidikan global. Upaya Int
membuka ruang baru tidak hanya bagl pelestarian budaya
secara lokal, tetapi juga sebagal media promosi budaya Madura
di tingkat internasional D samping itw, akses teknologi vang
tidak merata Juga dapat menjadl hambatan, terutama dl
komunitas-komunitas vang belum memiliki  infrastruktur
digital yang memadal Tantangan semacam ini memerlukan
sinergi antare lembaga pendidikan., komunitas budaya,
pemerintah, serta pihak-pthak  yang pedull terhadap
pelastarian budaya. Kolaboras] somacam ini akan memporkuat
moda! =osial dan teknis dalam menjaga agar cerita rakyat
Madura tetap hidup secara digital dan relevan bagl generasl
masa depan.

Dengan demikian, digitalisasi bukanlah sekadar proses
teknis semata, tetapi juga merupakan upaya strategis merawat
tradisi lisan sebagal warisan budaya yvang hidup. Transformast
digital menghadirkan peluang sekaligus tanggung jawab untuk
menjsga keberlanjutan narasi lokal di tengah era disrupsl
teknologl. Pelestarian cerita rakyat Madura melalul jalur digital
merupakan manifestasi dart sebuah komitmen kolektif untuk
menjaga Identitas budaya, mentransfer nilai-nilal kultural, dan
memastikan bahwa tradisi lisan tetap menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat vang dinamis dan terus berkembang.

El vuk Eelajar Budaya. Seni dan Sejarah Bangsa Indonesia
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Problematika dan Solusi dalam Digitalisasi Cerita Rakyat
Madura di Era Disrupsi

Digicalisasi cerita rakyat merupakan strategi budaya yang
penting untuk merawat tradisi lisan di tengah perubahan sosial
dan teknologl. Namun dalam praktknya. upaya digitalisast
menghadapi beragam problematika yang kompleks. Bagian ini
membahas problematika utama dalam digitalisasl narasi
tradisional Madura serta solusi vang dapat diterapkan untuk
menjawab tanlangan tersebut.

1. Kesenjangan Akses Teknologi dan Literas: Digital

Salah s=atu tantangan palineg mendasar adalsh
kesenjangan akses teknologi dan tinglkat literasi digital di
berbagal komunitas, Tidak semua warga Madura memiliki
-akses vang memadai terhadap perangkat digital, jaringan
internet yang stabil, atau kemampuan dasar untuk
menjalankan aplikasi digital. Hal ini mengakibatkan
ketidskmerataan dalam partisipasi  digitalisasi ceria
rakyat, Cerlta rakyat vang somestinya bisa dinlkmat! dan
dipelajari secara digital justru hanya terjangkau ocleh
sebaglan kecll komunltas yang memllikl sumber daya
teknologi.

Secara historis, tradist lisan Madura berlkembang dalam
konteks komunitas vang berkumpul secara fisik seperti
dalam acara adat, pertemuan keluarga, atau ritual
komunitas. Ketika transformasi digital dilakukan tanpa
perencanaan yang inklusif, maka narasi budaya berpotens:
menjadi “produk digital elit” yvang hanya dapat diakses eleh
mereka vang memiliki kemampuan teknologi tertentu,
sementara komunitas tradisional vang paling dekat dengan
cerita asli justru tertinggal. Problematka ini juga
meningkatkan risiko hilangnya keselmbangan representasi
budava narasi yang terdigitalisasi hanva berasal dari
kelompok tertentu, bukan dari keseluruhan masyarakat

Yuk Belajar Budaya, Seni dan Sejarah Rangsa Indonesia B
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Solusi strategis terhadap kesenjangan akses adalah
pemberdayaan digital yang bersifat partisipatid dan
terjangkau. Ini dapat diwujudkan antara lain dengan [a)
Pelatthan [iterasi digital berbasiz homunitas  yang
dizelenggarakan oleh perguruan tinggl, komunitas budava
Iokal, atau pemerintah daerah fokusnya adalah membelali
warga dengan keterampllan dasar penggunaan perangkat
digital, pembuatan konten, serta pemahaman tentang hak
cipta dan etika digital. [b] Pengembangan fasilitas akses
terbuka seperti ruang digital desa/kelurahan dan
perpustakaan komunitas yang dilengkapi perangkat untuk
relam, unggah, atau akses konten cerita rakyat dipital. Dan
(c) Kaolaborasi antara komunitas digital kreatif dan
budayawan lokal untuk menjembatanl konten tradisional
dengan teknologi vang mudah diakses, misalnya dengan
aplikasi mobile ringan vang dapat dloperasikan di ponsel
sederhana. Upava pemberdavaan digital seperti inmi
memperluas partisipasi sekaligus menjaga agar narasi
tradisional tetap berasal dari sumber sutentik masyarakat.

2. Hehilangan Autentisitas Budaya dalam Format Digital

Digitalisasi tidak hanya memindahkan cerita ke bentuk
digital, tetapl juga sering mengubah cara narasl
disampaikan, Cerita rakyat vang awalnya disampaikan
secara lisan penuh ekspresi, irama, dan interaksi langsung
dapat kehllangan nuansa ketlka diubah menjadi teks atau
klip video singkat. Digitalisasi yang dilakukan tanpa
pengawasan budaya berpotens! menghapus nllal-nilal
kontekstual, logat bahass asli, teknik bercerita khas, atau
stmbol-simbol lokal yang sulit ditransfer ke media digital
standar. Misalnva, narasi sifr Madura vang memiliki ritme
tertentu dan interaksi langsung antara pencerita dan
audiens mungkin terasa “datang darl luar® ketlka hanya
direkam ténpa konteks panggung dan interaksi verbal
nonverbal, Hal Ini juga memunculkan risiko homogenisasl

I3 vuk Eelajar Budaya. Seni dan Sejarah Bangsa Indonesia
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budaya, di mana format digital yang mendunia dapat
memaksa tap konten cerita rakyvar untuk mengikuti pela
standar yang sama, sehingza mereduksi kekhasan budava
lokal.

Adapun solusinya untuk menjaga autentisitas budaya,
pendekatan digitalisasi perln memperhatikan prinsip
kontekstualizaszi dan kolaborasi budaya; [a) Kolahorasi
aktif dengan pencerita tradisional, budayawan Madura, dan
ahll bahasa lokal untuk menentukan standar dokumentasi
vang mencerminkan keunikan narasi lizam, ritme, serta
nilai-nilal vang terkandung. Narasl yang terskam digital
harus mencakup unsur ekspresi pencerita, musik atau
irama jika ada, serta penjelasan konteks budaya tertentu.
(b} Format multimedial vang kaya kenteks, zeperti video
dokumenter pendek dengan wawancara pencerita, animasi
yvang diinterpretasikan oleh seniman lokal, atau audio
dengan anotasi budaye semuanya bertujuan agar konten
digital tidak sekadar teks vang kehilangan esensi orisinal.
(c) Penulisan catatan budaya dan metadata yang lengkap
pada setiap arslp digital sehingga konsumen konten dapat
memahami latar historis dan kultural di balik cerita rakyat
itt. Denpan menskanksn kelaborasi budaya, digitalisasi
tidak hanya menjadl proses teknls tetaplt juga proses
pelestarian nilai budaya.

Digitalisast cerita ratyat Madura merupakan kentscayaan

di era disrupsi teknologi yang mengubsh cara masyarakat
berinteraks] dan mewarlskan budaya, Namun, proses Inl tidak
sekadar persoalan tekmis, melainkan proses kultural yang
menuntut kepekaan terhadap nilal, konteks, dan struktur sosial
masyarakat pendukungnya.

Digitalisasl tradisi lisan Madura menghadapi tantangan

mulidimensional, mulal darl kesenjangan akses dan literasi
digital hingga risiko hilangnya autentizitas budaya dan
keberlanjutan penpelolaan arsip dipital. Kesenjangan akses
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teknologi berpotensi melahirkan eksklusi budaya, ketika hanva
sebagian kelompok vang mampu terllbat dalam proses
digitalisasl.

Oleh sebab itu, digitalisasi perlu ditempub melalui
pendekatan yang inklusif, kelaboratlf dan berkelanjutan.
Pemberdayaan literasi digital berbasiz komunitas, pelibatan
aktif pencerita tradistonal dan budavawan lokal, serta Integras|
cerits rakyat dalam pendidikan formal dan nonformal menjadi
langhah strategls agar digitalisasl berfungsl sebagal sarana
perawatan tradisi, bukan pengzant nilai kulturainya. Dengan
pendekatan tersebut, digitalisasi dapat menfadi medium
transformasi budaya yang menjaga relevansi dan
kebermaknaan cerita rakyvat Madura bagl generasi kini dan
mendatang, sekaligus memperluat identitas lokal dl tengah
arus globalisasi digital,
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PEMBELAJARAN BERBASIS LOKAL
PAPUA SEBAGAI UPAYA

PELESTARIAN IDENTITAS BUDAYA

Prof. Dr. Fredrik Sokoy, 5.50%., M.50s.7
Universitas Cenderawasih

“Pembelajnran berbasis lokal Papua menjadi strategt
kulturn! untuk melestorikan identitas budaye melalul Pendidikan
yang kontelstual dan berakar padn nilef magyarekat odat”

Pa]:ua. memiliki kekaysan budaya vang sangat beragam,
tercermin dalam slstem pengetahuan lokal, bahasa daerah,
nilai adat. serta praktk sosial yang diwariskan secara turun-
temurun, Namun, arus globallsasi, moderntsast pendidikan,
dan dominasi kurikulum yang bersifat nasional-seragam telah
berkontribusi pada terpinggirkannva nilai-nilai lokal Papua
dalam proses pembalajaran formal,

*Penulis lshir di Siboi-Boi (Sentani), 16 November 1368,
merupakan Doser di Program Studi (Prodi}) Antropologi Sosial,
Fakultas [mu Sosial dan [lmu Politie (FISIF), Universitas
Cenderawasih (Uncen), Papua, menyelesaikan studi 51 di Antropologi
Uncen tezhun 1994, menyelesaikan 52 pada Prodi Antropologi
Universitas [ndonesla Jakarta tabun 2002, dan menvelszalzan 53
Prodi lmu Soslal Bldang Konsentrazi Antropologl Uncen tahun 2019,
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Akibatnya, generasi muda Papua menghadapi tantangan serius
dalam mengenall, memahami, dan mempertahankan identitas
budavanya sendiri (Koentjaraningrat, 2009).

Pembelajaran berbasis lokal Papua hadir sebagai
pendekatan pedagogls yang menempatkan  budaya,
pengetahuan, dan pengalaman masyarakat Papua sebagai
sumber belajar utama. Pendelatan inl menepaskan bahwa
pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana tramsfer
pengetahuan unlversal, tetapl [uga sebagal wahana pewarisan
nilai, identitas, dan kearifan lokal. Dengan menjadikan budava
Papus sebagal konteks pembelsjaran proses pendidikan
menjadi leblth relevan, bermakna, don berdaya transformasi
bagl peserta didik (Alwasllah, 2015},

Urgensi pembelajaran berbasis lokal Papua semakin
menguat di tengah kekhawatiran akan erosi identitas budaya
dan melemahnya ikatan generasi muda dengan nilai-nilai adat.
Tanpa intervensi pendidikan vang kontekstual, budaya lokal
beristko diredukst menjadi simbol folkloris semata, terlepas
dari makna sosial dan filosofisnva. Oleh karena ituw,
pembelajaran berbasls lokal Papua periu dipahaml sebagal
strategl kultural untuk menjaga keberlanjutan Identitas budaya
dalam kerangka pendidikan modern.

Konsep Fembela]ara.n Herbasis Lokal dalam Pendidikan

Pembelajaran berbasis lokal merupakan pendekatan vang
mengintegrasikan konteks sosial, budays, dan lingkungan lokal
ke dalam proses pendidikan. Pendekatan Inl menempatkan
pesertz didik sebagai subjek yang belajar dari realitas
sekitarnya, bukan sekadar darl materl abstrak vang terlepas
dari pengalaman hidup. Dalam konteks Papua, pembelajaran
berbasls lokal mencakup pemanfaatan bahasa daerah, cerita
rakyat, praktik adat. sistem pengetahuan ekologis, serta nilai-
nilai komunal masyarzskat [Tilaar, 2012).
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Pendekatan ini memungkinkan terjadinya dialog antara
pengetahuan lokal dan pengetahuan formal, sehingga peserta
didik mampu memahami dunia plobal tanpa kehilanpan akar
budayanya. Dengan demikian, pembelsjaran berbasis lokal
barperan sebagal jembatan antara ldentitas lokal dan tantutan
pendidikzn nasional.

Identitas Budaya Papua dan Tantangan Pelestariannya

Identitas budaya Papua dibentuk olek relast erat antara
manusia, alam, dan komunitas adat Nilai-nilai sepert
kebersamaan, penghormatan terhadap alam, serta solldaritas
komunal menjadi fondasi kehidupan sosial masyarakat Papua.
Namun, perubahan soslal vang cepat, urbanisas|, dan penstrasi
budaya populer global telah menggeser pola hidup dan nilai
generasi muda Papua (Kamma, 2010].

Dalam  konteks pendidikan, tantangan pelestarian
identitas budaya muncul ketika kuritkulum dan metode
pembelajaran tdak memberikan ruang bapi ekspresi budava
lokal. Akibatnya, sekolah berpotensi menjadi ruang alienasi
kultural bagl peserta didik Papua. Oleh karena itw
pembelajaran berbasis lokal menjadi instrumen strategis untuk
mengemballkan fungs! pendldllan ssbagal ruang aflrmast
identitas budaya.

Implementasi Pembelajaran Berbasis Lokal Papua

Implementasi pembelajaran berbasis lokal Papua dapat
dilalukan melalui integrasi materl budaya lokal dalam
kurikulum, pengembangan metode psmbelajaran kontekstual,
serta pelibatan komunitas adat sebagal mitra pendidikan, Guru
memiliki peran kunci dalam menggali dan mengadaptasi
pangetahuan lokal sebagal sumber belajar, balk dalam bentuk
narasi budaya, praktik sosial, maupun aktivitas berbasis
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lingkungan. Sefain itu, penggunaan pendekatan partisipatif—
sepertl pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran
berbasis pengalaman—memungkinkan peserta didik teriibat
langsung dalam praktik budaya lokal Pendekatan ini tidak
fanya memperkuat -pemahaman koonitif tetapl juga
menumbuhkan rasa bangga dan tanggung jawsb terhadap
pelestarian budava Papua [Alwasilah, 2015),

Pembelajaran Berbasis Lokal sebapai Strategi Pelestarian
Budaya

Pembealajaran berbasls lokal Papua berfungsl sebagal
strategl pelestarian budaya vang berkelanjutan larena
melibatkan proses pewarisan nilal secara sadar dan sistematis,
Pendidikan tidak lagi diposisikan sebagai agen homogenisasi
budaya, melainkan sebagai ruang reproduksi buodava loksl
vang kritis dan adaptif. Dalam kerangka ini, pelestarian budava
tidak berarti menolak modernitas, tetapi mengelola perubahan
apar tetap selaras dengan nilai lokal (Tllaar, 2012),

Dengan menjadikan sekolah zebagai ruang dialog budaya,
pembelajaran berbasis lokal Papua mampu memperkuat
jdentitas peserta didik sekaligus membekali merseka dengan
kompetenst untuk berinteraksl dalam dunia plobal, Strategl inl
menegaskan bahwa identitas lokal dan kemajuan pendidikan
bikanlah dua hal vang saling bertentangan, melainkan dapat
saling menguatkan.

Simpulan dan Saran

Pembelajaran  berbasis  lokal Papua merupakan
pendekatan strategls dalam upaya pelestarian Identitas budaya
melalul pendidikan yang kontekstual dan berakar pada nilai
masyarakat adat,
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Dengan mengintegrasikan pengetahuan dan praktik
budaya lokal ke dalam proses pembelajaran, pendidikan
mampu berfungsi sebagal sarana afirmasi identitas sekallgus
penguatan karakter peserta didik Papua.

Penguatan pembelajaran  berbasis  lokal Papua
memerlukan dukungan kebijakan pendidikan yang afirmatif,
penlngkatan kapasitas guru dalam etno-pedagegl serta
kolaborasi berkelanjutan antara sekolah dan komunitas adat.
Dengan demikian, pendidikan di Papua dapat menjad! wahana

pelestarian budava yang hidup, dinamis, dan relevan dengan
tantangan zaman.
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PENCAK DOR DALAM PERSPEKTIF
HIBURAN, BUDAYA, DAN RITUAL

br. Rifiy Qomarrullah, 5.Pd., M.Or.?

Unmversites Cenderawasth

"Pencak dor merepreseniasikan prakiik budas yang
memadukan kiburan, ekspresi identiios xolektlf dan makng
ritial dalam kehidupan manrarakat”

encak dor merupakan salah satu praktik seni bela dir

tradisional yang berkembang dalam konteks budaya
masvarakat Indonesia, khususnva di wilavah Jawa dam
sekitarnya. Berbeda dengan pencak silat yvang dilembagakan
secara formal sebagal cabane olahraga dan bela dirl, pencak
dor lebih dikenal sebagai pertunjukan rakyat vang
menampiikan unsur adu fisik, musik tradisional, dan
keterlibazan emosional penonton.

# Penulis lahir di Jepara, 1 Januari 1986, merupakan Dosen di
Program 5tudi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Hekreasi,
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Cendsrawasih,
Papua, menyvelesaikan studl 51 Penjaskesrek dl Universitas Neged
Surabaya tahun 2011, 52 limu Keolahragaan di Universitas Sebelas
Maret tahun 2013, dan 53 Pendidikan Olshraga di Universitas Negeri
Sermarang tahun 2020,
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Dalam praktiknya, pencak dor tidak hanva berfungsi
sebagal hiburan, tetapl juga sebagal medium ekspres! budaya
dan simbol relasl sosial dalam komunitas pendukungnya
(Kartomi, 2012].

Sebagai pertunjukan hiburan, pencak dor menghadirkan
sensasi, ketegangan, dan atraksi fisik yang menarik perhatian
publik, Unsur adu ketangkasan dan kekuatan menjadl daya
tarik utama vang menjadikan pencak dor dekat dengan budaya
populer masyarakat. Namun, memaknal pencak dor semala-
mata sebagai hiburan berizsiko mengabaikan dimensi budaya
dan simboltk yang melekat di dalamnya. Setiap gerak, iringan
mustk, serta tata cara pelaksanaan pencak dor sesungemhnya
merefleksikan nilal, norma, dan struktur soslal masyarakat
pandulungnva (Koentjaraningrat, 2009).

Selain sebagai hiburan, pencak dor juga memiliki
ketorkaltan erat dengan ritual dan tradisi lokal, seperti
perayaan hajatan, sedekah bumi, atau upacara adat tertentu
Dalam konteks inl, pencak dor tidak hanya dipertontonban
untuk kesenangan semata, tetapi juga dimaknai sebagal sarana
pemeliharaan keselmbangan soslal dan spiritual. Oleh karena
itu, pencak dor perlu dipahaml secara holistik sebapal prakiik
budaya vang berada di persimpangan antara hiburan, tradisi,
dan ritual,

Pencak Dor sebagai Hiburan Rakyat

Dalam perspektif hiburan, pencak dor berfungsi sebagai
ruang ekspresi kolektlf masyarakat Pertunjukan Ini
menghadirkan interaksi langsung antara pelaku dan penontom,
menciptakan suasana emosional yang Intens dan partisipatif,
Unsur spontanitas dan ketegangan dalam pertarungan menjadi
daya tartk utama yang membedakan pencak dor dari
pertunjukan seni bela diri formal.
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Hiburan dalam pencak dor tidak hanya bersifat visual,
tetapl juga sosial, karena menjadl zjang pertemuan, interaksi,
dan penguatan solidaritas komunitas [Storey, 2018).

Namun demikian, aspek hiburan dalam pencak dor jugs
memunculkan kontrovers!, terutama terkait unsur kekerasan
dan risiko cedera. Dalam konteks imi, pencak dor sering
dipandang amblgu: dl satu sisl menghibur, di sisi laln
menantang nilai-nilai keselamatan dan sportivitas modern,
Ambiguitas Inl menunjukkan adanya tarlk-menarik antara
logika hiburan tradisional dan norma sosial kontempaorer.

Pencak Dor sebagai Ekspresi Budaya dan Identitas

Pencak dor merupakan baglan darl sistem budaya yang
merepresentasikan identitas kolektif masvarakat
pendukungnva Praktik ini diwariskan secara turun-temurun
dan menjadi simbol keberanian. kehormatan, serta
ketangguhan laki-laki dalam struktur sosial tradisional. Melalui
pencak dor, nllat-nilal sepert] harga dird, solidaritas kelompok,
dan loyahitaz komunitas diekspresikan secara simbolik dalam
arena pertunjukan [Geertz, 1973). Sebagal ekspresl budaya,
pencak dor juga mencerminkan dinamika perubahan sosial.
Mopderntzast, komersialisasi, dan intervensi repulasl pegara
memengarvhi cara pencak dor dipraktikkan dan dimaknai.
Dalam beberapa konteks, pencak dor mengalami transformasi
dari ritual sakral menjadi tomtonan semi-komersial, vang
berimplikasi pada pergeseran makna budayva dan relasi sosial
di dalamnya. Transformasi inl menegaskan bahwa budaya
bersifat dinamis dan terus bernegosiasi dengan perubahan
Zaman,
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Dimensi Ritual dalam Praktik Pencak Dor

Dalam perspektif ritual, pencak dor tidak dapat dilepaskan
dari kepercayaan dan sistem malma masyarakat lokal
Pelaksanzan pencak dor sering diawali dengan ritual rertentu,
seportl doa bersama. sesafl, atau pantangan yang harus
dipatuhi oleh para pelaku. Ritual-ritual ini dimaknai sebagai
bentuk permohonan keselamatan, lepitimasi splritual, dan
perlindungan dari kekuatan supranatural (Turner, 1565),

Ritual dalam pencak dor berfungsi sebagal mekanizme
simbolik untuk menats relasi antara manusia, alam, dan
kekuatan transenden. Dengan demikian, pencak dor menjadi
roang liminal, di mana batas antara yang sakral dan profan
men|adl kabur, Pemahaman terhadap dimenst ritual inf penting
agar pencak dor tidak direduksi sekadar sebagal praktik
kekerazan atan hiburan vulgar, melainkan dipahami sebagai

baglan dari kosmologi dan sistem kepercavaan masyarakat.

Tantanpan dan Relevansi Pencak Dor di Era Kontemporer

i era modern, pencak dor menghadapt berbagai
tantangan, mulal dari stiema kekerasan, tekanan regulasi,
hingga  berkurangnya  generasi penerus.  Nilai-nilai
keselamatan, hak azasl manusia, dan sportivitas modern sering
kali digunakan sebagal dasar untuk mengkritisi atau
membatasl praktik pencak dor. Tantangan ini menuntut
reinterpretasi dan adaptasi agar pemcak dor tetap relevan
tanpa kehllangan identitas budayvanyas (Hobsbawm & Ranger,
1983).

Strategi pelestarian pencak dor perlu diarahkan pada
pendekatan kultural dan edukatif, bukan sekadar pelarangan.
Pendokumentasian, dialog budaya, serta integrasi pencak dor
dalam kajlan senl dan budaya dapat menjadi langkah penting
untuk menjaga keberlanjutan tradisi ind,
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Dengan pendekatan tersebut, pencak dor dapat
diposisikan sebagal warisan budaya yang hidup dan terus

berkembang,

Simpulan dan Saran

Pencak dor merupakan praktik budaya yang kompleks dan
multidimensional, yang memadukan unsur hiburan, ekspresi
budaya, dan ritwal dalam satu kesstuan sosizl. Memahami
pencak dor secara hollstik memungkinkan ldta melihatnya
bukan sekadar sebagai pertunjukan fisik, tetapi sebagai
medium simbollk yang merefleksikan nilal, ldentitas, dan
kosmologl masyarakat pendukungnva

Pelestarian pencak dor memerlukan pendekatan yang
sensitif terhadap konteks budava dan dinamika sosial
kontemporer, Kolaborast antara komunitas lokal, akademis:,

dan pemangku kebijakan menjadi kunci untuk memastikan
bahwa pencak dor tetap lestari sshaga: warisan budaya,

solaligus  adaptl terhadap nilal-nilal keselamatan dan

kemanusizan di era modern.
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INTEGRASI PERMAINAN
TRADISIONAL DALAM KURIKULUM
PENDIDIKAN GLOBAL:
PERSPEKTIF SOSIOKULTURAL DAN
MULTIKULTURAL DALAM
PENGEMBANGAN PENDIDIKAN
ABAD KE-21

Dr. Mohamad Zaini Alif.5.5n., M.Ds.
Institut Seni Budava Indonesia Bandung

‘Permainan tradisional menjadi sarana efektif
membentuk kargnter, tolerans, dan keterampilan sesial
siswae dalom pendidikan meltikeiural aobad ke-21°

endidikan zbad ke-21 menuntut keterampilan 4C—
berpikir kritds, lreatif kolaboradf dan komunilkatif—
sebagal bekal menghadapi teknologi, globalisasi, dan
keberagaman. Tantangannya bukan hanya kecerdasan
intelektual, tetapi juga pembentukan karakter yang berakar

‘Penulis lahir di Subang, 9 Mel 1975, menipakan Dosen di
Program Pascasarjana Institut Seni Budaya Indonesia Bandung
Dosen Fakultas Sen| Rupa dan Dezaln menvelesatkan 53 ITH tahuin
2016, dengan tema permalnan Tradisional vang di telltl sejak 51.
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pada budaya dan mampu hidup dalam masyarakat
multikultural. Dalam konteks inl, permainan tradisional
menjadi pendekatan pembelajaran vang relevan karena
mendorong interaksi langsung kerjz sama, dan pengalaman
nyata, sekalizos menanamkan nilal toleransi, kelaborasl, dan
penghargaan terhadap perbedaan.

Secara teoretis, permainan tradislonal dapat dijelaskan
melalui teori sosickultural Vygotsky wang menskankan
pemnbelajaran melalul Interaksl sesial Permainan seperti
gobak sodor dan bentengan melatth strategi, koordinasi,
komunikast, kerja tim, dan pemecahan masalah -secara
kontekstual. Dari  perspektdf pendidikan multikulmral,
permalnan tradistonal menfadi reang inklusif yang
mempertemukan anak darl berbagal latar belakang, sehingaa
menumbuhkan empati, toleransi, serta nilai demolorasi,
kojujuran, sportivitas, dan solldaritas

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi
permainan tradisional dalam pembelajaran memberikan
dampak positift. Penggunzan permainan tradisional dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperkuat karakter
siswa, serta menzembangkan keterampilan sosial dan
emosional. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih menarik dan
tidak membosankan, sehingga meningkatkan partisipasi aksif
SESWA.

Permainan  tradisional —mendukuns  pendidikan
berkelamjutan dengan menjaga keseimbangan nilai lokal dan
kompetensl global. Melalul permalnan, slswa  dapat
memperkuat identitas budaya ditengah arus globalisasi
Mamun, tantangan muncul dari keterbatasan waktu kurtkulum,
minimnya pemahaman gury, dan dominasi permainan digital.
Oleh karena itu, diperlukan strategi seperti pelatihan guru
berbasis etmopedagogl, Integrast dalam kurfiulum, serta
inovasi melalui digitalisast permainan tradisional. Dengan
demilkian, Integrasi permalnan tradizional dalam pendldikan
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merupakan langkah strategis untuk menciptakan pembelajaran
vang tidak hanya efektll secara akademik, tetapl juga
bermakna secara sosial dan budava. Pendekatan inl mampu
membentuk generasi yang cerdas, berkarakter, sarta memiliki
kesadaran multkultural yang lwat dalam  menghadapt
tantangan abad ke-21.

Landasan Teoretis: Dari Pembelajaran Sosickultural ke
Pendidilcan Multikultural

Teori sostokultural yang dikembangkan oleh Lev Vygotsky
(1978) menagaskan bahwa pembelajaran merupakan proses
sogial yang tidak terlepas darl interaksi antarindividu dam
konteke budaya. Pengetahuan tidak diperoleh secara
individual, melainkan dikenstruksi melalul aktivitas scsial
vang dimediasi oleh bahasa, simbal, dan praktik budaya. Dalam
konteks ini, pembelajaran terjadi secara optinmal ketika peserta
didik terlibat dalam intersksi dengan orang lain, baik guru
maupin teman sebaya

Konsep zone of proximal development [ZPD) menunjukkan
jarak antara kemampuan aktual slswa dan potens!| yang dapat
dicapai melalui bantuan orang lain. Melalui scoffoiding, siswa
memperoleh dulungan sementara untuk memahami hal baru,
Permainan ftradisional menjadi media efektif karena
mendorong kolaborasl, interaksi sostal, serta pembelajaran
kontekstual. Aktdvitas inl mengembangkan aspek kognitif,
‘sosial, dan emosional secara seimbang dan holistik, Di sisi laim,
pendidikan multikultural berangkat darl pagasan bahwa
sekolah  harus menjadi ruang vang mklusif, adil, dan
menghargal keberagaman. Tujuannva adalah membentuk
individu yang memilili kesadaran budaya. empati, serta
kemampuan hidup barmonis dalam masyarakat plural
Pendidikan inf tidak hanya berfokus pada pengenalan budaya,
tetapi juga tramsformasi sistem pembelajaran  agar
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mencerminkan nilai keadilan sosial. Ketika dipadukan dengan
teori sosiokultural yang menekankan peran interaks! sosial
dan budava, keduanya membentuk kerangla wvang saling
melengkapi. Pembelajaran pun  tidak sekadar transfer
pengetahuan, tetapl Jupa membangun identitas, kesadaran
kritis, dan kompetensi sosial siswa,

Permalnan tradislonal merupakan media efektif untul
mengintegrasikan pendekatan sosiokultural dan pendidikan
multikultural. Melalul Interaksi dalam bermaln, peserta didik
belajar menghargai perbedaan, memperkuat toleransi. kerja
sama, dan solidaritas soslal. Selzin Itw, melalul permainan
tradisional mampu menumbuhkan kesadaran multikultural
reflektif. empat, serta keterampilan sosial mealalul pengalaman
kolektlf vang bermakna. Sefalan denmpgan pendidikan kritis,
permainan tradisional menghadirkan pengalaman nyata dalam
memaham| dinamika sostal. Denpan demikian, permatnan
tradisional fidak hanya bersifat rekreatif, t=tapi juga menjadi
mediz pembelajaran vang mengembangkan kompetensi

kognitif somal, dan budava secara terpadu, sekaligus
membekall siswa menghadap! tantangan global abad ke-21.

Landacan Teoretis dan Nilal Muldbultural dalam
Permainan Tradisional

Teori sosiokultiral vang :likemhangkan oleh Lew Vygotsky
(1978) menezaskan bahwa pembelajaran merupakan proses
sosial wvang tidak terpisahkan dari konteks budaya dan
interaks! antarindividu. Pengetahuan dibangun melalui
aktivitas sosial vang dimediasi oleh bahasa, simbol, dan praktik
budaya.
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Konsep fone of proximal development (ZPD) menunjukkan
bahwa peserta didik dapat berkembang optimal melalul
interaksl dengan Individu vang lebih kompeten, baik guru
maupun teman sebaya, melalui proses scaffolding vang
memperkuat kemnampuan kopnitif dan sosial.

Permainan tradisional merepresentasikan implementasi
konkret teorl sesiokultural melalul aktlvitas kolaboratif yang
mendorong interaksi, komunikasi, negosiasi, dan pemacahan
masalah secara kontekstual Sebagal media pembelajaran
holistik, permaiman ini berkontribusi pada pengembangan
aspek kognitil, sosial, dan emoslonal secara simultan. Dalam
kerangka pendidikan muldkultural, Integrasi tersebut
memperkuat terciptanya lingkungan belajar yang inklusif serta
membentuk kesadaran budaya, empatl, dan kompoetensi sosial
peserta  didik. Integrasi pendekatan sosickultural dan
muldkultural menghazilkan kerangka pembelajaran wvang
komprehensif, tidak henva berorientasi pada ftransfer
pengetahuan, tetapl juga pada pembentukan identitas,
kesadaran kritis, dan kompetensi sosial siswa.

Permalnan  tradislonal berperan strategls dalam
‘menzintearasikan pendekatan sosiokultural dan multbkultural
dalam pembelajaran. Melalul mekanismenya nilal demokrast,
kerla sama, empatl, dan sportivicas terinternalisasi secara
alami, Permainan seperti gobak sodor dan bentengan
menekankan kerja dm vang memperlmat kesetaraan dan
kolektivitas, Penelitian menunjukkan kontribusinva dalam
meningkatkan slkap multikultural, partisipasi, toleransi, serta
motivasi dan keterlibatan belajar peserta didik

Leblh Jauh, permainan tradisional berfungsi ssbagal
“laboratorium sosial” yang memungkinkan siswa memahami
perbedaan sebagal bagian alami kehidupan. Melalul interaksi
bermain, siswa belajar menghargal pendapat, bernegosiasi, dan
menyelesaikan konfitk secara damai, sehingga mendorong
terbentuknya kesadaran mubtikultural vang reflektlf Dalam
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konteks pendidikan abad ke-21, pendekatan ini relevan dengan
pembelajaran kontekstual dan berbasis pengalaman, serta
sefalan dengan Kurlkulum Merdeka wang menekankan
pembelajaran aktif, kelaboratif, dan berpusat pads siswa
Namun, Iimplementazinya masih menshadapl tantangan
seperti  keterbatasan waktu, kompetensi guru dalam
etnopedagegl, dan demlnasi budaya digitsl. Oleh karena lty,
diperlukan strategt melalui pelatihan  gurn,  integrasi
kurlkulum, dan inovasi digital. Dengan demikian, permainan
tradisional tidak hanva menjadi sarana rekreasi, tetapi juga
medlz pembelsjaran yang holistik, inklusif, dan relevan dengan
tantangan plobal,
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Pendldlﬁ:an merupakan instrumen fundamental dalam
membangun kualitas sumber daya manusia serta
menopang keberlanjutan pembangunan naslonal, Akan tetapi,
upaya peningkatan mutu pendidikan secara merata masih
menghadapi hambatan signifikan, khususnva di wilayah
dasrah  tertingpal, Permasalahan tersebut meliputi
keterbatasan akses pendidikan, rendahnva kapasitas
profesional pendidik, minimnya fasilitas pembelajaran, serta
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kurikulum vang belum sepenuhnya kontekstual dengan
kondisi sosial dan budaya masvarakat setempat. DI tengah
tantangan tersebut kekavaan budaya lokal sesungpuhnya
dapat dimanfaatkan sebagai kekustan strategis dalam
pengelolaan pendidikan, Budaya Montolutusan berkembang
sebagal sistem nilai vang menekankan solidaritas sosial, kerja
sama  kolektlf, musyawarah, serta kepedullan terhadap
fingkungan hidup. Integrasi nilai-nilai tersebut ke dalam
praktlk pendldikan berpotensi memperkuat relevans)
pembelajaran  sekaligus  meningkatkan  kebermaknaan
pengalaman belajar peserta didtk.

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan [Artificial
Intelligence /Al] membuka ruang inovas! dalam pengelolaan
pondidikan, termasuk di daerah tertinggal. Al memungkinkan
penerapan pembelajaran yang bersifat adaptif, mendukung
peningkatan kompoetensi gury, serta memperkuat pongambilan
keputusan berbasis data. Oleh karena itu, dibutuhkan model
pengelolaan pendidikan yang mampu memadukan kearifan
budaya lokal dengan pemanfaatan teknologi modern secara
seimbang dan berkelanjutan.

Penpgelolaan pendidikan tidak hanyva berkaitan dengan
aktivitas administratif, tetapt mencakup proses strategls dalam
merancang, melaksanakan, serta menzevaluasi program
pendidikan secara sistematis. Proses tersebut menuntut
keterlibatan aktlf seluruh pemangln kepentingan -zuna
memastikan tercapainya mutu pendidikan yang responsif
terhadap kebutuhan peserta didik dan dinamika sosial budaya
masvarakat

Dalam  Implementasinya, pengelolsan  pendidikan
memeriukan kerja sama dan keterlibatan seluruh pemanghku
kepentingan, mulai darl tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan atau evaluasi, hingea pengembangan program
pendidikan secara berkelanjutan, [Kasus et al, 2013)
Pongelolaan pendidikan dipahami sebagal suatu rangkalan
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kegiatan vang terstruktur dan berkesinambungan, meliputi
tzhap  perencanaan,  pengorganisasian,  pelaksanaan,
pengendalian, hingga evaluasi, vang diarahkan untuk mencapai
tujuan pendidikan secara efeletif dan efisien. Dalam perspektif
teorl manajemen pendidikan, pengelolaan vang berkualitas
harus berorientasi pada kebutuhan peserta didik
mempertimbangkan kondis! sosial dan budava masvarakat,
serta responsif terhadap dinamika perkembangan zaman.

Penerspan media pembelajaran yang berbasis budava
iokal dalam pengembangan kemampuan literasi dan numerasi
memberikan peluang kepada peserta didix untuk
menghubungkan materi pembelzjaran dengan pengalaman
serta konteks kehidupan sehari-harl mereka, Pendekatan ini
mamipu membantu siswa memiaham! mater] secara lebih
mendalam karena disajikan dengan mengacu pada kearifan
lokal dan nilai-nifal budava vang telah dikenal dan dekat
dengan kehidupan mereka. Selain itu, penyajian materi
pembelajaran dalam bingkai budaya lokal dapat meningkatkan
daya tarikk pembelajaran sekaligus menjadikannva lebih
relevan dan bermakna bagl peserta didik.(Ngurah & Laksana,
2024)

Pendekatan Total Quality Management (TQM) dalam
bidanz pendidikan menitikberatkan pada upava peningkatan
mut secara berkelanjutan melalui keterlibatan akbif seluruh
pemangku kepentingan pendidikan. Sementara i, model
siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) digunakan sebagai kerangka
operasional untuk menjamin keslnambungan proses perbalkan
mutu layanan pendidikan secara sistematis dan terukur. Dalam
konteks daerah tertinggal pengelolaan pendidikan dituntut
untuk bersifat adaptif dan kontekstual Teorl Contextual
Teaching and Learning [CTL) menegaskan bahwa proses
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna apabila dikaitkan
dengan pengalaman nyata serta latar belakang budava peserta
didik. Dleh karena I, pengintegrasian nilai-nilal budaya
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Montolutusan menjadi elemen strategis dalam pengelolaan
pendidikan, guna meningkathkan relevansi, keberterimaan, dan
kebermalmaan pembelajaran di  lingkungan masyvarakat
setempak

Budaya Montolutusan merepresentasikan bentuk kearifan
Iokal yang sarat dengan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual
yang telah mengakar kuat dalam kehldupan masyarakat. Nilal
kebersamaan, musyawarah, sikap saling menghormati, serta
tanggung jawab sosial menjadl landasan utama dalam
membangun hubungan sosial dan pengambilan keputusan
kolektil, Dalam konteks pengelolsan pendidikan, nilai-nilal
tersebut dapat diaktualisasikan melalul persncanaan
pendidikan yang berbasis budaya dengan mellbatkan tokeh
adat dan masyarakat dafam penyusuman program sekolah,
pengembangan  kurikulum  yang  kontekstuwal dengamn
mengintegrasikan muatan budava lokal ke dalam materl
pembelaiaran, serta penerapan pola kepemimpinan partisipatif
vang menekankan musyawarah dan kebersamaan dalam setiap
proses pengambilan keputusan, Pendekatan ini selaras dengan
teori culturally responsive education yang menegaskan bahwa
penghargaan  terhadap identitas budava peserta didik
merupakan eslemen penting dalam menciptakan proses
pembelajaran vang Inklusif, bermakna, dan relevan demgan
kehidupan sosial mereka.

Kecerdasan buatan ([Artificial Intelligence/Al] merujuk
pada kemampuan sistem komputer dalam menirn fungsi
kogoltif manusia, seperti proses belajar, penalaran, serta
pemecahan masalah, Dalam konteks pendidikan, pemanfaatan
Al memilild potensi besar untuk meningkatkan mutu
pembelajaran sekallpus memperkunat efektivitas manajemen
pendidikan. Di daerah tertinggal, teknolog Al dapat diterapkan
melalul pengembangan pembelajaran adaptif yang mampu
menyesuaikan materi dengan kemampuan dan kecepatan
belajar peserta didik, pendampingan guru bearbasis Al dalam
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bentuk asisten wvirtual untuk membantu perencanaan,
pelaksansan, dan evaluasi pembelajaran, sertz penerapan
manajemen pendidikan berbasiz data guna mendulung
pengambilan keputusan yvang lebih skurst dan efisien. Namun
demikian, implementast Al di wilavah daerah tertingeal tdak
terlepas  dari  berbagal kendala, seperti  keterbatasan
infrastrubitur digital dan rendahnya literasi teknolegl Oleh
karema itw, diperiukan strategl penervapan vang bersifat
bertzhap, kontekstual, dan berorientasi pada kesiapan sumber
daya manusia agar teknologi Al dapat diterima serta
dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan.

Pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/ AN
(Suprivatmoko dkk, 2025).memberikan kontribusi positif
terhadap efektivitas proses pemibelajaran, khususnya dalam
meningkatkan hasil belajar serta keterlibatan peserta didik.
Sejumlah kajlan menunjukkan bahwa sistem pembelajaran
adaptift berbasis Al mampu menyesuvaikan konten, tempo
penyampalan materl, serfa tingkat kesulitan tugas sesual
dengan kemampuan dan kebutuhan individual siswa. Dalam
konteke daerzh tertinggal, pemanfaatan teknologl Ini
berpotensl menjadi solusi. umtuk mengatas] keterbatasan
layanan pembelzjaran, terutama spabila dikombinasikan
dengan muatan budava lokal vang relevan dengan kehidupan
peserta didik. Namun demikian, berbagai literatur juga
mengungkapkan adanya tantangan signifikan, antara lain
keterbatasan infrastruktur digital di wilavah daerah tertinggal
sorta renda]m}'zl k&pﬂEELas dan pelatihan tekils guru dalam
mengoptimalkan penggunaan sistem AL Oleh karema itw
pengembangan pembelajaran berbasic Al perle dilakukan
secara kontelstual demgan memperhatikan kestapan sumber
dava, ketersedisan infrastruktor, sertz integrasi nilai-nilai
budaya lokal agar implementasinya dapat berjalan secara
efektif dan berkelanjutan.
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Model integratif dalam pengelolaan pendidikan di daerah
tertinggal dirancang dengan mengombinasikan nilai-nilal
budaya Montolutusan dan pemanfaatan teknolosl kecerdasan
buatan (Al] secara selaras dan berimbang. Model ini dibangun
di atas tiga pilar utama, yvaitu pilar budava yang berfungst
sebagal fondasi nilai, identitas, dan karakter pendidikan; pilar
teknologl yang berperan sebagal Instrumen lnovasl untuk
meningkatkan  efektvitas dan  efisiensi  pengelolaan
pendidikan; serta pllar partisipasi masyarakat yang menjad)
kekoatan  sosial dalam  menjamin keberlanjutan  dan
keberterimaan program pendidikan. Melslui penerapan model
integratif ini, diharapkan terclpca sistem pendidikan yang ddak
hanya berzakar kuat pada budaya lokal, tetapi juga adaptif dan
responsif terhadap dinamika serta tuntutan perkembangan
global.

Pengelolaan pendldikan dl daerah tertnpgal vang
mengintegrasikan nilai-nilai- budava Montolutusan dengan
pemanfaatan teknologl kecerdasan buatan [Al) menjadi
strategi penting dalam mengatasi kesenjangan mutu
pendidikan. Sinergi antara kearifan lokal dan Inovasi teknologl
tidak hanva berkontribusl pada peningkatan efeiktvitas
pengelolzan  pendidikan, tetapi juga berperan  dalam
memperkuat Identitas budaya serta kemandlrian masvarakat
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Dr. Yosef Aditvanto Aff, §.5n., MA®

Institut Seni Indonesia Yogvakarta

Pemgafar tari di Furg Pekualoman Yograkarta berperan penting
dalam mentransformasi niled-nftaf budava melalu! penpabdian
masyarakat yang berdampak pesitl§ pada kehidupan sosial”

ari klaslk pava Pakualaman merupakan salah satu warisan
budayva penting di Yogvakarta yang berasal dari istana
Kadipaten Pura Pakualaman. Secara umum gava tarl klasik 41
istana beik Kasultanan Yogyakarta maupun Kadipaten Pura

& Penulis lakir di Yogyakarta, 3 Mei 1982, merupakan dosen di
Prodi Teater Musikal den Jurusan Tari, Fakultas Semi Pertuniukan,
Institut Seni Indonesiz Yogyakarta Penulis juga menjadi dosen di
Akademi Komunitas Negeri Seni dan Budava Yogyakarta Fenulis
menyelesaikan studl 51 dl Jurusan Tarl, 151 Yogyakarta tabun 2007,
menyelesaikan 52 di Pasca Sarjana Pengkajian Seni Pertunjukan dan
Sandl Rupa, UGM Yopyakarta tahun 2010, menyelesalkan 53 di
Program Doktor Pengkajian Senl [51 Yogyakarta tahun 2020,
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Pakualaman dikenal dengan gerakan vang amggun, penuh
makna filosofis, dan sarat nilai-nilai luhur seperti stika, gotong
rovong, dan penghormatan terhadap sesama maupun leluhur.
Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat pengajaran tart
inl berperan sebagal agen perubahan yang mentransformasi
nilai-nilal tersebut agar tetap hidup di tengah masyarakat
modern. Proses pengajaran Inl tidak hanya mengajarkan tarl
sebagail seni tetapi juga sebagai medium pendidikan sosial
vang mendorong partisipasi komunitas. Transformas] Ind
terjadi melalui workshop, pertunjukan, dan kolaborasi lintas
generasi, yang membantu menjaga relevansi budays di era
globalisasi. Penelitian Int berkontribusi pada pemahaman
tentang peran seniman dazlam pembangunan masyarakat
barbasis budaya.

Pengabdian kepada masyarakat oleh seniman tari sering
kali dianggap sebagal kegiatan sampingan, namun sebenarnya
merupakan bagian integral dari pelestarian buodaya. Di
Yogyakartz pengajar tarl Pura Pakualaman tidak hanya fokus
pada latihan teknis, tetapi juga pada bagaimana nilai-nilai
budaya dapat diterapkan dalam kehidepan sehari-hari. Ini
mencalkup aspek seperti pendidikan moral, solidaritas sosial,
dan identitas budaya vang kuat Transformasi nilai budaya di
sini merujuk pada proses adaptasl dan Inovasi agar nillal-nilai
lama tetap relevan. Misalnya, nilai etixa dan kesopanan dalam
tarl Pakualaman dapat diterapkan dalam program pendidikan
anak-anak di sekitar daerah Yopyakarta. Pengajar sering
mengadakan workshop maupun lomba tari  yang
menggabungkan elemen tradisional dengan teknologi modern,
sepertl video tutorial atau pertunjukan virtual.

Salah satu tantangan utama adalah globalisasi vang
membawa pengaruh budaya asing, vang dapat mengikis nilai-
nital lokal. Oleh karema itu, pengabdian masyvarakat oleh
pengajar tarl ini menjadi strateg penting untuk melawan erosi
budaya tersebut. Meialul keglatan inl mereka tidak hanya
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mengajarkan gerakan tari, tetapl juga cerita di baliknya, di
mana proses inl adalah sebagal salah satu upava untuk
memperkuat rasa cinta dan bangga terhadap warisan budaya.
Tulisan ini bertujuan untuk menciptakan sebush pengetahuan
valtu bagaimana transformast ini terjadi secara speslfik di
fingkungan siswa dan pengajar di Pura Pakualaman
Yogyakarta. Dengan fokus pada pengalar tar] Pakualaman yang
di dalamnyva mengungkap mekanisme pengabdian vang efektif
dan dampaknva terhadap masyarakat Hal inl dirasa sangat
penting karena budaya bukaniah sesuat yang statis melainkan
dinamis dan perlu terus disesuaikan dengan zaman

Nilai-nilal budaya Jawa seperti etika, rukun, dan gotong
royong sering kall dikaltkan dengan konsep harmoni sostal,
Dalam pengabdian masyarakat pongajar tarl dapat
mentransformasi nilai inl menjadi praktik nyata seperti
program kolaboratif dengan masvarakat umum. Di Yogyakarta
pengajar tari di Pura Pakuealaman sering terlibat dalam agenda
seni budaya vang melibatkan masyarakat umum, tentu saja hal
ini dapat membantu mentransformasi nilai-nilai tradisional
menfadi sumber inspirasi modern. Pengajar tari Pakualaman
mentransformasl nilal budaya melalul tiga mekanisme utama
vaitu; pendidikan, inovasi, dan kolsborast Dalam dunia
pendidikan, mengajarkan tarl adalah salah satu medla vang
tepat sebagai zlat untuk membangun karakter dan etika. Nilai:
nilal budaya tmur seperti nilal kesopanan dan sallng
menghormati yang diajarkan melalui gerakan vang lembut dan
terikir. Melalui tar] klasik dapat membantu anak-anak untuk
memahami pentingnya menghargai orang lain.

Kegiatan pengajaran inl tersusun dalam agenda rutin dl
Pura Pakualaman, valtu setiap hari Senin dan Kamis pada
pukul 16,00 WIB. Proses ini biasa dilaksanakan di Pendopo
Kepatihan Pura Pakualaman atau bahkan di Bangsal Sewatama
ketika menjelang persiapan pementasan pada suatu acara
tertentu. Para pengajar tard Inl adalah abdi daiem yang berada
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di bawah naungan Mataya Praja (divisi tari] di Pura
Pakualaman Yogyakarta Inovasi terjadl ketika pengajar
menggabungkan elomen tradisional dengan modern, seperti
menggunakan musik digital dalam proses pengajaran dan
polatihan. Selain itu modernisasl juga tampak pada beberapa
karya tarinva, seperti Tari Battk Kidung Aksara vang
memadukan unsur modernitas dengan motif-motif batik yang
ada di Pura Pakualaman Yogyakarta. Nilai harmoni sosial
ditransformasi menjad! pesan tentang toleransi antar budaya
vang relevan di masvarakat multkultural Yograkarta
Kolaborasi terkadang melibatkan kerja sama dengan
masyarakat sekitar atau seniman muda di Yogyakarta untuk
menciptakan karya tari yang mengangkat tema pertunjukan
berasal darf manuskrip-manuskrip atau cerita vang ada di Pura
Pakualaman.

{Dokumentasi:
Y. Adityanto A, 2025)

Saigh satu bentuk proses belajar oleh para pengajar di
Pura Pakualaman Yogyakarta, terlihat tiza orang pengajar
puteri sedang memberikan evaluasi bentuk dan sikap menan
terhadap slswa.

Dampak terhadap masvarakat okup signifikan, siswa
melaporkan penlngkatan rasa percaya dirl dam solldaritas.
Transformasi nilai budaya inl juga terlihat dalam adopsi nilai-
ailal Jawa oleh generasi muds, yang sebelumaya lebih
terpengarubh  budaya populer. Namun. tantangan sepert
kurangnya agenda pertunjukan seni klasik (vang diikuti oleh
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peserta umum) dan resistensi dari generasi tua juga muncul
Beberapa pengajar mengakul bahwa transformasi inl tidak
solalu mulus, karona nifal tradisional sering kali dianpggap
mahal dan kaku Meskipun demikian, hasil menunjuekban
bahwa pengabdian int berhasil menjaga relevanst budaya di
era digital. Secara keseluruhan hasil ini mengkonfirmasi bahwa
pengalar tarl di Pura Pakualaman Yogyakarta berperan penting
dalam mentransformasi nilai budapa melalui pengabdian
masyvarakat vang berdampak positif pada pembangunan sosial.

Secara garis besar transformasi nilai bodaya dalam
pengabdian masyarakat oleh pengajar tari di Pura Pakualaman
Yogyakarta tidak hanya tentang pelestarian, tetapi juga inovasl
dan pengembangan seni tari. Nllal kesopanan, misalnva, yang
awalnya berzifat hlerarkds, kini ditafsirkan sebagai kesetaraan
dalam konteks modern. Namun, di Yogyakarta fokus pada nilai
Jawa memberlban nuansa unlk, sepertl Integrasl filozofl
Maonunggaling Kowulo Gusti dalam kegiatan pengajaran. Ini
menunjukkan bahwa transformasi budaya dapat disesuatkan
dengan konteks lokal. Tantangan wang muncul sepsrt
resistens! budaya dapat diatasi melalui pendekatan dialogis,
Pongajar vang berhasil adalah merelm wvang mampu
berkomunikasi dengan masvarakat secarz efektif serta dapat
menjelaskan manfaat transformasl tanpa mengabaikan akar
tradisional. Hal ini menegaskan bahwa pengabdian masyarakat
bukanlah proses satn arak melainkan &olaboratif Ia
menunjulkkan bahwa seni bukan hanya ekspresi estetika, tetapi
juga alat untuk perubahan sosial.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa selama ini pengajar tari
gava Pakualaman di Yogyakarta berhasil mentransformast nilat
budava melalui pengabdian kepada masvarakat. Melalui
pendidikan, inovasi, dar kolaborasi nilst-atlal seperti etika,
kesopanan, dan harmoni sosial tetap relevan dl era modern.
Dampak positifnya terlihat dari peningkatan solidaritas dalam
masyarakat dan pelestarian Identitas budaya. Pemerintah dam
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lembaga budaya perlu memberikan dukungan lebih hesar agar
keglatan Ini dapat berkembang Secara keszeluruhan
transformasi nilai budayva inl menunjukkan bahwa budayva
dapat menjadi kekuatan pesitif untuk masyarakat asalkan
dikelola demgan balk dan bijak. Pangajar tarl di Pura
Pakualaman Yogyakarta telah membuktikan bahwa seni bukan
hanya warlsan masa lalu tetapl jugs lnsplrasl untuk mass
depan.
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PUNOKAWAN ANTARA
TONTONAN DAN TUNTUNAN

Jati Raharjo, M.Sn.7

Akademi Komunitas Negeri Seni dan Budava Yogyakaria

Furigrawan Pardawa merupakan sekelempok tokoh wiau
karakter dalam wayang purwa, punckawan iri terdir dari
Semuar, Gareng, Petrak don Bagong”

Sf-l:iap bangsa atau suku bangsa memiliki kebudayaan
sendiri-sendirl yang berbeda dengaan kebudavaan bangsa
atan suku banpsa lain. Demikian pula dengan sulu bangsa
jawa. la memiliki kebudayaan yang khas dimana dalam sistem
atau metode kebudayaanya mensunakan simbul-simbul
sebagai sarana atau media untuk menitipkan pesan-pssan atau
nasehat-nasehat bagt bangsanya, Raza budaya manusia vang
tidak dapat diungkapkan dalam pergaulan sehari-hari dapat
dicurablkan dalam bentiuk-bentuk simbul dan alam seni ini
terdiri atas beberapa unsur, yaitu seni rupa, seni suara, seni
sastra, dan seni drama [Budione Herusatote, 2000:101).

T Penuliz 1ahir 41 Kulonprogo, 20 Juli 1981, penulis merupakan
Dosen AKK Seni Dan Budava Yogvakarta Program Studi Kriva Kulit,
penulls menyelesalkan gelar Sarfand Seni di 151 Yogyakarts{2005},
gelar Magister Seni diselesaikan di PPs ISI Yogyakarta [200%].
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Salah satu produk budaya jawa yvang digunakan untuk
menyampatkan pesan kepada orang lain melalui simbul-simbul
fa pertunjukan wavanz. Pertunjukan wavang di jawa
ditampilkan dalam berbagai cara antara lain melalul drama tari
{wayang uwong), tonel boneka (wayang golel. Wayang lkulit)
atan melalui gambar yang digunakan sebagai alat peraga dalam
bercerita (wayang beber) bagl orang Jawa cerita dalam wayang
ada beberapa bobod atau kissh diantaranya Mahabarata,
Ramayana, Panji, Menak dan masth banya lagl babed yang
dipakai orang jawa dalam pertunjukan wavang. Balam budava
jawa wayang merupakan kesenian vang sudzh mendarah
daging dan di ajarkan secara turun temurun. Bahkan wayang
wong merupakan ssbuah genre tan yang bisa dikategorikan
sebagal satu pertunjukan total (total theater) yang didalamnya
tercakup seni tariseni drama [pewayangan), seni sastra, seni
musik, dan seni rupa (M. Soedarsono. 1986:3).

Dalam budava jawa wayang purwa [ Wayang Kulit vang
mengambil babat Mahabarata dan Ramayanz) menjadi acuan
dari wavang wayang lainya baik secara bentuk maupun
ceritawavang bagl masyarakat jawa ukan hanyalah sekedar
tontonan atau hiburan namun juga merupakan sarana
penyampaian pesan-pesan hidup hal inl menjadikan wayang
digemarl bukan hanva sekedar penampllan wujudnya saja
melzinkan juga cerita yang terkandung didalamya vang banyak
memberikan petunfuk bagl masyrakat dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

Walapun banyak bebat vang dl cerltakan dalam wayang di
jawa baat ramayana merupakan babat yang paling digemari,
walsupun cerita mahabarats Inl berasal darl India namun
dalam perkembangan cerita Mahabarata inl dalam
pementasanya di jawa banyak mengalami modiviaksi
disesuaikan denggan lingkungan kehidupan orang Jjawa.
Banyak tokoh-tokoh yang dicerita aslinya tidak ada di dalam
coerita wayang Mahabarata versl asll namun dalam cerita
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Mahabarata versi jawa ini ada, Beberapa tokoh tambahan vang
di hadirkan dalam cerita wayang Mahabarata jawan antara lain
ialah tokeoh Punokawan, disebut punokawan karena: gabungan
dua kata, yakni Puna dan Kawan. Puna artinya kesulitan, dan
kasvan artinya kanca, saudara atau teman. Oleh lkarena ftu, bila
dalam kesulitan, makna Punakawan dapat diartikan sebagai
teman. Punckawan Inl terdlr darl Semar, Gareng, Petrok dan
Bagong. Punokawan ini merupakan tokoh dari kaum rendah
bukan kasatria staupun brahmanas namun mereka merupakan
kumpulan beberapa tokoh yang jenaka baik secara penampilan
maupun perkatan pamun mampu menjalankan berbagai
macam peran, seperti pengasuh dan penasehat para kesatria,
penghibur, kritikus pelawak bahkan sebagai penutur
kebenaran dan kebijakan

Gambar 1. Semar, Gareng, Petrok dan Bagong

Punokawan pandawa memiliki & tokoh vang masing-
masing memiliki karzkter yang saling melengkapi dengan
tokoh utama Semar, Semar sering juga di sebut Ismoyo, Semar
merupakan bapak dari kefiga tokoh punokawan pandawa
fainya toloh Semar Inl memiliki ciri-cirl Asik sebagai bertkut:
bertubuh pendek dan gemuk, dengan perut buncit, wajah tua
namun memiliki mata sepert! anak kecll, hidung pesek, mulut
tersenyum, dan wajah tampak sederhana, rambut kuntung
putih di atas kepala, dada seperti seperti halnya perempuan,
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melambangkan pengasuh dam kasth sayang berpakaian
sederhana [tanpa perhiasan). menunjukkan kerendzhan hatj,
postur tubuh agak membungkulk

Semar ini memiliki arakter dan sifat: bijaksana dan sakei,
meskipun berpenampilan rakyat jelata, rendah hat, tidak
sombong, dan dekat dengan rakyat kecil, jujur dan lurus, selatu
membela kebenaran dan keadllan, penuh welas asih,
penyayang, dan pengasuh para kasatria, tegas bila menghadapi
kezallman, serlng berbicara lugas dan Jenaka, namun sarat
nasihat, menjadi penuntun moral dan spiritual bagi parasatria
Pandawa. Tokoh Semar ini memiliki Makns Filosofis:
Melambangkan suara hatl rakyat, simbol kebenaran sefati yang
tidak terikat akan kekuasaan, mengajarkan kepada kita bahwa
kebljaksanaan tidak selalu tampak dari penampilan

Tokoh kedua dalam Punokawan Pandawa mi adalsh
Gareng, Gareng merupakan putra pertama darl Semar vang
berperan sebagai tokoh penghibur sekaligus penyampai kritik
sosial dan pesan moral Gareng inl memiliki ciri fisik sebagal
berikut : tubuh kecil dan cacat:(tangan bengkok /ceko], kaki
plncang, mata ullng atau sipit postur tubuh Gareng tidak
proporsional, Cacat fisik tni bersifat simbeolis, bukan hingan:
tangan bengkok melamangkan manusia harus hati-hati dalam
bortindak, Kald pincamg gareng ini bermaknma hidup harus
diptkirkan langkahnva, Mata juling memberikan makna tidak
mudah terpoda clek duntawl Gareng juga memilikl karakter
dan sifat : Lugu dan polos, tetapi sehenamya bijaksana, [ujur
dan setla kepada tuannya Gareng serlng berblcara secara
sederhana dan humor halus, tidak suka pamer, rendah hati,
teguh memegang nllai kesabaran dan keixhlasan. Kepribadian
gareng melambanpgkan manusia vang: penuh kekurangan,
tetapi berhatl balktidak sempurna secara fsik, pamun
sempurna secara  batin. Gareng mengajarkan bahwa
kebijaksanaan tidak selalu datang dari rupa atau status tinggl.

Yuk Belajar Budaya, Seni dan Sejarah Bangsa Indonesia [EE]
| = | 3 L3 4
¥ [ = 4 | [ 3
il |

=~ ™ | ™. [ . il =~ ™ | TR |



Tokoh ke tiga punokawan pandawa adalah Petrok, Petrok
ini berperan sebagal penglkut setia para kasatria (terutama
Pandawa] selallpus pembawa pesan moral dengan cara jonaka.
Petrok ini memilid ciri-ciri fisiki Tubuh tinggi dan kurus
Berbeda dengan Gareng yang pendek. Petrok dizambarkan
jangkung dengan postur agak membungkuk, hidung sangat
panjang dan mancung, Inl adalah cirl paling khas darl Petrok,
Petrok ini memilikim kecerdikan dan rasa ingin taho vang
besar. Rambut dikuncir [gelung] merupakan wujut
kesederhanaan dan statuznva sebagai rakyat jelata. Lengan dan
kaki panjang memberi kezan luwes dan gesit. Cara
berbusanaPewrok sederhana menggambarkan kehidupan
rakyat biasa, jauh dari kemewahan istana. Petrok ini memilik
Karakter dan Watak Petrok Cerdas dan kritis, Petrok seringkall
menyampaikan kritik sosial dan sindiran tajam terhadap
penguasa atau situasi tertentw, totapl secara humor agar tidak
menyingung penguasa vang di kritik. Bagi penonton kelucu
bicara serta candan, celetukannya spontan, sering mengundang
tawa merexa. Petrok juga bersifat Setia dan berhati baik
gskipmun tampak slengekan, Petrok sangat loyal kepada
tuannya dan membela kebonaran dan beranl menvampaikan
kebenaran

Petrok beranl menegur kasatria atau raja |lka diangmap
keliru, sesuatu vang tidak bisa dilalukan tokoh [ain. Mewalkili
snara rakyvat Ia menjadi simbol rakvat kecil vang Jujur, apa
adanya, dan berani bersuara, Makna Filosofis Petrok
melambangkan kecerdasan rakyat jelata: walaupun tdak
berpendidikan tinggl atau berpangkat i3 mampu berpikir
tajam dan memahami persoalan hidup, Melalui Petrok, dalang
menyampaikan pesan moral, kridk sosial, dan nilat
kemanusiaan dengan cara ringan namun mengens. [lka kamu
man, aku juga bisa jelaskan perbandingan Petrok densan
Giareng, Bagong atau Semar, atan vers: Petrok dalam gava
pedalangan tertenti
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Bagong merupakan putra terahir dari Semar, Bagong
memuliki ciri-cirl dan karakteristik fisik sebagal berikut:
Bertubuh pendek dan gemuk, wajah bulat, mata besar, hidung
pesek, mulut lebar, sering tampak lueu ztan |enaka, gerak-
geriknva sederhana dan terkesan polos. Bagong memiliki sifat
Jujur dan blak-hlakan, ia selalu berkata apa adanya, tanpa basa-
bast, lugu tetapl cerdas namun terllhat polos, namun ketika
menyampaikan kebenaran vang dalam selalu jenaka zehinga
mampu menjadl sumber kelucuan dalam pertunjukan wayang,
Bagong juga kritiz terhadap penguasa, beran| menyindir raja
atau ksatria jika bertindak kellru, setiz dan peduli sangat setia
pada Semar dan Pandawa. Bagong juga menjadi sosok yang

mewakili suara rakyat kecil, kritik sosial disampaikan lewat
candaan,

Punokawan pandawa dalam kisah Pewayanggs bukan
sokadar tokoh pelengkap wvang beorfungsl sebapal hiburan,
melainkan pengambaran nilai-nilai luhur kehidupan vang
relevan sepanjang jaman. Melalui Candaan, keluguan, dan
kritik vang disampaikan secara sederhana, Funokawan mampu
menyampaikan pesan moral vang mendalam agar mudah
diterima oleh masvaralat Kehadiran Semar, Gareng, Petruk
dan Bagong menunjukkan bahwa kebenaran, kejujuran,
kerendahan hatl, serta heberplhakan pada rakvat hkecil
merupakan prinzip utama dalam menjalani kehidupan. Dalam
cerita Pandawa, Punokawan berperan sebagal penuntan yang
mengingatkan para kasatria agar tidak terjerumus pada
kesombongan, kekuasaan, dan hawa nafsu. Mereka menjadl
simbul suara nurani yang menegur dengan cara halus namun
mengena. Oleh karenz  itu, tontonan wayang yang
memampllkan Punokawan tidak hanya berfungsl sebagal
hiburan semats, tetapi juga sebagai sarana pendidikan
karakter dan pembentukan moral. Melalui kisah Punokawan,
masvarakat diajak untuk merenungkan makna hidup, bersikap
bijaksana, serta menjaga keseimbangan antara akal, rasa, dan
perbuatan. Dengan demildan, cerita Punokawan Pandawa
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benar-benar menjadi tontonan yang mampu menjadi tuntunan,
memberikan  pelajaran berharga  bagl  kehldupan

bermasvarakat berbangsa, dan berbudaya hingga masa
mendatang.
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PERLINDUNGAN CAGAR
BUDAYA BAWAH AIR

Renol Hasan, 5.Pd., M.Pd.?

Universitas Negeri Gorontalo

Tantangan dalam Perfindungan Cagar Budoys Bawah Air,
atrategi Perlindurgan dan Pemanfaatan Berkelanjutan”®

ndonesiz merupakan negara kepulauan dengan wilayah faut

yang sangat luas dan memiliki sejarah maritim yang panjang.
Sejak masa prasejarah hingga era modern, perairan Nusantara
telah menjadi jalur penting pelayaran, perdagangzan,
panyebaran agama, serta ekspansl kekuasaan bangsa-bangsa
asing. Aktivitas tersebut meninggalksn berbagsi peninggalan
sefarah dan budaya yang kinl berada dl bawah permukaan air,
seperti kapal karam. pelabuhan kuno, Jangkar, meriam,
keramik, dan artefak lainnva. Peninggalan tersebut dikenal
sebagai Cagar Budaya Bawah Air, vang memilild nilai penting
bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, dan kebudayaan.

@ Penulis lahir di Gorontalo, 24 April 1985 merupakan Dosen
Tetap di Jurusan 51 Pendidikan Sejarah. Fakultas [lmo Sosial,
Universitas Negerl Gorontale, menyvelesaikan studl 51 dl Jurusan
Pendidikan Ssfarah Universitas Negeri Gorontalo tzhun 2008 dan
menyelesalkan 52 di Prodl Pendidikan Sefarah Unlversitas Sebelas
Maret tahun 2012,
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Cagar budaya bawah air merupakan bukt konkret
identitas Indonesia sebagai bangsa maritim. Tinggalan-
tinggalan tersebut tidak hanva merekam peristiwa sejarah
tertentu, tetapi juga merefleksikan perkembangan teknologt
pelayaran, sistem perdagangan, serta interaksi budaya
antarwilayah dan antarbangsa, Dalam kajian  arkeologi
maritim, tinggalan bawah alr memilldl nllal autentik yang
tinggl karena relatif minim gangguan manusia dibandingkan
tinggalan budaya dl darat [Green, 2004). Oleh sebab itu,
keberadaannya sangat penting untuk dikaji dan dilestarikan.
Mamun demikian, perlindungan cagar budava bawah air di
Indonesia masih menghadapi berbagal permasalahan serius.
Penjarahan dan peagangkatan ilegal benda muatan kapal
tenpgelam telah lama terjadl dan menyebabkan hilangnya
konteks sejarah dari artefak yang ditemukan. Selain itu,
pemnbangunan wilayah pesisir, reldamas|, aktlvitas perikanan
destruktif, serta pariwisata vang tdak terkendali turut
mengancam kelestarian situs-situs bawah air (Susanto, 2016},
Kondisi ini diperparah oleh rendahnya kesadaran masvarakat
mengenal pentingnva pelestarian warisan budaya bawsh air.

Dalam konteks tersebut, perfindungan cagar budaya
bawah azir menjadi lsu yvang sangat penting dan mendesak.
Perlindungan tidak hanya bertujuan untuk menjaza
keberadasn fisik rtinggalan budaya, tetapi juga untuk
memastikan nilaf sejarah, Umiai, dan budaya yang terkandung
di dalamnya tetap lestari dan dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan.

0eh karena itu, diperlukan pemahaman vang
komprehensil mengenal konsep, dasar hukum, lantangan, serta
stratezl perlindungan cagar budava bawan alr di Indonesia.
Cagar budava bawah air adalah warisan budaya vang berada di
lingkungan perairan, baik laut, sungal, danau, maupun rawa,
vang memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan,
pendidikan, agama, dan kebudayaan.
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Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang
Cagar Budays, cagar budaya mencabup bends, bangunan,
struktur, situs, dan kawisan, termasuk vang berada di bawah
air,

Karakterlstik utama cagar budaya bawah air terletak pada
lingkungan tempat tinggalannya berada. Lingkungan peratran
dapat berfungsl sebagal pelindung alaml yang menjaga artefak
dari keruzakan akibat aktivitas manusia. Namun, pada saat
vang sama, lngkungan tersebut Jugs menghadirkan tantangan
tersendiri dalam hal penelitian, pengawasan, dan pelestarian.
Akses yang terbatas, kebutuhan teknologi khusus, serta biava
yang tngzi menjadikan perlindungan cagar budaya bawah air
teblh komplaks dibandingkan cagar budava di darat [Prasetyo,
2014).

Perlindungan cagar budava bawah air di Indonesia
memiliki dasar hukum yang Jelas. Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2010 tentang Cagar Budaya menegaskan bahwa seluruh
cagar budaya, termasuk vang berada di bawah air, merupakian
kekayaan budaya bangsa yang  |harus  dilindung.
dikembangkan, dan dimanfaatkan®. Undang-undang Inl juga
mengatur larangan’ perusakan, pencurian, dan pemindahan
cagar budaya tanpa izin dari pemerintah.

Selain regolasi nasional, perlindungan cagar buodava
bawah air jugs didukung oleh instrumen hukum internasional,
khususnya Keonvensl UNESCO 2001 tentang Perlindungan
Warisan Budaya Bawah Air. Konvensi ini menekankan prinsip
pelestarian ln sltu, yaltu menjaga tinggalan budava tetap
berada di lokasi aslinya, serta menolak eksploitasi komersial
terhadap warizan budaya bawah alr [Nugroho, 2013). Prinsip-
prinsip tersebut menjadi rujukan penting dalam upava
periindungan cagar budaya bawah air secara global.
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Meskipun telah memiliki dasar hukum, implementasi
perfindungan cagar budaya bawah alr masth menghadapl
berbagal tantanpan. Salah satu tantangan utama adalah luasnya
wilayah perairan Indenesia yang menyulithan pengawasan
sacara menyeluruh. Keterbatasan sumber daya manusia yang
memiliki keahlian di bidang arkeclogi bawah air juga menjadi
kendala signillkan [Flemming, 2004). Selain [tu, ancaman
penjarahan dan eksploitasi ilegal masih terus berlangsung
Banyak plhak memandang artelak bawah alr sebagal
komoditas ekonomi semata, bukan sebagal warizan budaya
vang harus dilestarikan, Aktivitas ini tidak hanya merugikan
negara secara materil], tetapl juga. menghllangkan nilai {lmiah
dar: tinggalan budava tersebut karena konteks arkeologisnya
rusak atau hilang (Muckelroy, 1978).

Faktor lain vang turut memengaruhi perlindungan cagar
budaya bawah alr adalah rendahnya kesadaran dan partisipas|
masyarakat Tanpe dukungan masyarakat pesisir dan
pemanghu kepentingan lainnya, upaya perlindungan akan sulit
berjalan efektif. Oleh karema itu, pendekatan perlindungan
vang melibatkan masyarakat menjadl sangat penting,

Petlindunpgan cagar budaya bawah air harus dilakukan
melalul pendekatan vang terpadu dan berkelanjutan. Salah
satu strategi utama adalah peningkatan penelidan dan
inventarisasi situs bawah air untuk mengstahui potensi dan
kondist aktual tnggalan budaya yang ada. Data vang akurat
menjadi dasar penting dalam perumusan kebijakan
peclindungan (Ward, 2011). Selaln ftu, edukasi dan seslalisasi
kepada masyvarakat mengenai pentingnya cagar budayva bawah
air perlu ditingkathan. Masyarakat tidak hanya diposisikan
sebagal objek perlindungan, tetapl juga sebagal subjek vang
berperan zktif dalam menjaga dan melestarikan warisan
budaya tersebut Keterlibatan masyarakat pesisir dapat
menjadi benteng ewal dalam mencegah penjarahan dan
perusakan situs bawah air,
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Pemanfaatan cagar budaya bawah air untuk kepentingan
pendidikan dan pariwisata budaya juga dapat menjadi strategl
perlindungan, selama dilalukan secara bertanggung jawab.
Pengembangan wisstz selam budaya (enderwater cultural
tourism} misalnva, dapat meningkstkan nifal ekonomi tanpa
merusak kelestarian situs, asalkan dikeiola dengan prinsip
konservasl  [Maarleveld, 2010). Dengan demiklan,

perlindungan dan pemanfaatan cagar budaya bawah air dapat
berfalan selmbang dan saling mendukung,

Perlindungan cagar budaya bawah air merupakan upaya
penting dalam menjaga warisan budaya maritim Indonssia
Denpgan dasar hukum yang kuat, dukungan masvarakat, serta
strategl pengelolaan vang berkelanfutan, cagar budaya bawah
air dapat dilestarikan selalipus dimanfaatkan untk

kepentingan pendidikan dan pembangunan budaya bangsa,
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PERGESERAN NILAI-NILAI
MUMANGO DALAM
MASYARAKAT GAYO

Darmawan, MA_®

Institut Agama Islam Negeri Takengon

“Pergeseran milgi-nilni Mumongo dalam masyaroknt oy merupakan
feromena yang kompieks don multifaset Mumango sendini merupakan
bagian penting dari kehidupan sosial den budaye masyarakat Gayo®

asyarakat Gayo dikenal kava akan tradisi dan nilzi-nilai

luhur vang telah diwarlskan secara turun temurun. Salah
satu  konsep sentral dalam kehidupan sosial budaya
masyarakat Gayo adalah “Mumange (Mengundang).

Secara tradisional, Mumango merujuk pada seperanghat
nilal, norma, dan etika vang mengatur Interaksi sosial, sistem
keterbatasan, pengambilan keputusan, serta pandangan hidup
masvarakat secara keseluruhan. [ M. Daut 2009]

* Penulis |ahir di Aceh Tengah 15 Juli 1985, Merupakan Dozen
pada prodi hukum tata Negara Fakultas Syariah [AIN
Takengon Menyelesaikan 51 di STAIN Gsjzh Putih Takengon Pada
Tahun 2008 Menyelesilkan Program 32 di UIN Sumatera Utara
Tahun 2012
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Faktor-faktor yvang Menyebabkan Bergesernya Nilai-nilai
Mumange dalam Masvarakat Gayo

Nilai-nilai mumango dalam kebudayaan masyarakat Gayo
meripakan seperangkat norma, etiks, dan tata krama yang
menjadi pedoman dalam bertingkah laku, berinteraksi, serta
menjsga kehormatan din dan  kelompok. Mumango
mencerminkan [atl dirl orang Gavo yang menjunjung tinggl
rasa malu [sipet), harga diri [semayang), kesopanan (teratur),
serta tanggung Jawab sosial [musara). Namun, selring dengan
perkembangan zaman dan perubahan  sosial,  nilai-nilai
tersebut mulai mengalami pergeseran. Pergeseran ini tidak
terjadi secara tiba-tiba. melainkan melafui proses panjang
akibat pengaruh berbagal faktor balk darl dalam maupun luar
masvarakat Gayo. (Nasution,2018)

Adapun (faktor-faktor wang menyebabkan terjadinya

pergeseran nllai-nilai mumango datam Masyarakat Gayo dapat
dijelaskan sebagai berthut:

1. Porkembangan Pandidilan dan Modernisast

Perubahan pola pikir masyvarakst Gayo banyak
dipengaruhl oleh perkembangan dunla pendidikan dan
modernisasi. Dahulu, nilai-nilal mumango diwariskan
melalul pendidikan nonformal di lingkungan keluarga dan
kampung, seperti petuah dar orang tus, adat dalam
kenduri, dan nasehat dalam acara reje (kepala kampung).

Namun, sistemn pendidikan modern vang berorientasi
pada pengetzhuan rasional dan kemajuan teknologl
membuat sebaglan masvarakat lebth menekankan aspek
akademis daripada moral budaya lokal,

2, Pengaruh Globalisasl dan Tekmologl Informasl

Arus globalisasi dan kemajuan teknologi homunikasi
juga memberi pengaruh besar terhadap pergeseran nilal
budaya Gayo. Melalui media sosial. televisi, dan internet,
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masyarakat—terutama generasi muda—mudah mengakses
budaya luar vang seringkall bertentangan dengan nilai-
nilal mumango.

3. Lemahnya Pewarisan Nilai Budaya darl Generasi Tua
ke Generasi Muda

Salah satu penyebab utama bergesermya nilai-nitai
mumange adalah melemahnya proses pewarisan budaya
dari generasi tua kepada generasi muda. |ika dahulu orang
tua dan tokoh adat menjadi sumber utama pendidikan

maoral, kini peran tersebut mulai tergeser oleh media digital
dan linglkungan sekolah formal.

4. Perubahan Ekonomi dan Gaya Hidup

Transformasl ekonoml di daerah Gayo darl masyarakat
agraris tradisional ke arah masyarakat vang lebih modern
turut memengaruhi nilai-nilai  sosizl.  Peningkatan
kebutahan ekomomi dan orientasi pada mater
menyebabkan sebagian masyarakat lebih menekankan
aspek keuntungan pribadl dibandingkan kepentingan
bersama.

5. Urbanisasi dan Migrasi

Faktor urhamisasi juga memberi pengaruh terhadap
porubahan nilat-nilai budaya. Banvak masyvarakat Gayo
yang merantau ke kota bezar.

6. Melemahnya Peran Lembaga Adat dan Tokeh
Masvarakat

Lembapga adat seperti Majelis Adat Gayo [MAG) dan
para tokoh adat (petus., imer, reje] adat| Bidang
pendidikan MAG 2025]
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Dampak Pergeseran Nilai-nilai Mumango terhadap
Kehidupan Sosial Masyarakat Gayo

1. Melemahnya Rasa Sopan Santun dan Tata Krama Sosial

Salak satu dampak paling nyats dard pergeseran nilat
mumango adalah menurunnya rasa sopan santun dan tata
krama dalam kehidupan s=ehari-hari.  Jika dshule
ntasyarakat Gayo dikenal sangat menghormati orang yang
lebih tua, berbicara dengan lembut, dan berhati-hati dalam
bertindak agar tidak menyinggung orang lain, kini sikap

tersebut mulai berkurang terutama di katangan generasi
muda.

2. Menurunnya Wibawa dan Peran Tokoh Adat

Porgeseran nilal mumango juga berdampak pada
menurunnya penghargsan masvarakat terhadap tolon adat
dan lembaga adat seperti Majelis Adat Gaye [MAG). Duly,
setiap keputusan adat dan petuah tokeh masvarakat
dianggap =ebagai pedoman utama dalam menyelesaikan
persoalan soslal.

3, Terjadinya Parubahan Pola Hidup dan ldentitas Budaya

Nilai mumango: merupakan bagian dari identitas
budaya masyarakat Gayo. Ketika nilai ini bergeser, maka
pola hidup dan Identitas budaya pun tkut berubah. Gava
hidup modern yang diwarnat oleh pengaruh media sosial,
mode, dan budaya luar membuat sebaglan masvarakat,
terutama anak muda, lebih bangga menimu budaya asing
dibandingkan melestarikan tradisi sendirl.

4. Terjadinya Konflik Nilai Antar Genarasi

Pergeseran nilal mumango juga menimbulkan konflik
antara generasl tua dan penerasi muda. Generas] tua vang
masih berpegang teguh pada adat seringkali merasa
kecewa melthat perllaku anak muda yang tdak lagl
menghormati nilai-nilai lama. Sebaliknva, generasi muda
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merasa nilai-nilai  tradisional tersebut membatasi
kebebasan mereka untuk menvesusikan dirl dengan

kehidupan modern.

5. Berkurangnya Rasa Kebersamaan dalam Upacara dan
Tradisi Adat

Upacara adat seperti turun beru, munenes, merdang
merdem, atau hendurl kampung dulunya meénjadl sarana
memperkuat hubungan sosial dan mempertégas nilai-nilai
mumange, Namun, selring pergeseran nilal, keglatan adat
kini sering dilakukan hanya sebagai formalitas tanpa

memahami makna di baliknya.
f. Melemahnya Moralitas dan Etika dalam Hehidupan
Sehari-hari

Ketika nilai mumango mulai ditinggalkan, maka kontrot
moral dalam masyarakat pun melemah. Hal ini berdampak
pada menngkatnya perilaku  menyimpang seperti
'!'I'lE]:I'L'II'I.I]'.LTl].l"E rasa I'I'IE]'IJ. IEL'IIET.IE!I}"E Fasa |'|.|:|I'I'I'lat. Lerta

bertambahnya konfllk soslal akibat slkap egol: dan
kurangnya kesadaran stika.

Solusi yang Dilakukan untuk Menanamkan Kembali Nilai-
nilal Mumango dalam Kehidupan Masyvarakat Gave di Era
Modern Saat Ini

Nilai-nilal mumango merupakan bagian penting darf
sistem sosial dan budaya masyvarakat Gayo yang berfungsi
sebagal pedoman dalam  berstkap, berperilaku, dan
berinteraksi. Namun diperlukan berbagai langkah dan solusi

untuk mensnamkan kembali nilai-nilai mumango agar tetap
hidup dan relevan dalam kehidupan masyarakat masa kinl.
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Peran Pendidikan dalam Pelestarian Nilai Mumango

2. Peran Keluarga sebagal Lingkungan Pembentuk
Karakter
3. Revitalisasi Peran Lembaga Adat dan Tokeh
Masyarakat
4. Dukungan Pemerintzh Dasrah
5. Pemanfaatan Media Sosial dan Teknologl Secara Positif
Kesimpulan

Berdasarlcan hasll Penelitian dan Pembahasan mengenal
pergeseran Nilai-Nilai Adat Mumango Dalam Masyarakat Gayo:

1.

Faktor penyehab pergeseran Milai Mumango

Pergeseran nilai- nilai Mumango disebabkan oleh

kombinasi antara dua fldor internal dan ekstermal
niasvarakat.

r

=

Dampak dari pergeseran Nilai Mumango
Porgeseran nilal inl berdampak pada menurunnya

kepatuhan masvarakat terhadap norma adat.

3,

Upava dan Solusi mengatasi pergeseran Nilal Mumango
Upava yang dapat dilakukan adalah melaluj revalitas:

adat dengan melibatkan tokoh adat, lombaga pendidikean.

Daftar Pustaka
Ahmud forahim, 2007 Mujahid Datoron Tinggs Gaye

Awlawi, Addahri Hafidz.2021 "Teknologl budaya sumang opat
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Bugpin Barhan, 2017 Penelition Kualitatf,
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POSTMODERNISME:
SUATU PANDANGAN TEATER

Wahdania Nur Rahmayani 5.5n., M.§n.10

Universitas fambi

Fenomena postmodern, yait mengekspresikan usahia mannsa
moderm untik berdomai dengan dunia yang ditempatinya”

ostmodern dalam harfish darl kata ‘post’ vang beratd

sesudah atau zetelah, dan 'modern’ vang artinya baru atzu
sekarang. Jadi istilsh postmodern berarti merupakan sesuatu
vang tidak modern, lebih dari atau melampaui modern,
Postmodern apakah hasil darl modernleme? Akibar darl
modernisme? Perkembangan dari modernisme? Pembaharuan
darl modernisme? Panyangkalan darl medernisme? Penolakan
dari modernisme? Postmodernisme bisa jadi merupakan
campuran dari beberapa atau  keseluruhan pertanyaan
pemaknaan tersebut.

““ Panulis lahir di Situbondo, 30 April 1995, merupakan dosen
dl prodi Seni Drama Tard dan Musik, Fakultas Keguruan dan Hmu
Pendidikan [FEIP), Universitas ambi, menyelesaikan 31 Fakultas
Pertunjukan di [5] Yogyakarta tahun 2019, menyelesaikan 52 prodi
Senl di Pascasarfana 151 Deapasar tahun 2023,
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Pemikir yang memilild andil besar dalam postmodernisme
seperti Roland Barthes [1915-1980), Gilles Deleuze [1925-
1995). Jacques Derrida (1930- ), Julla Kristeva [1941- ],
jacques Lacan (1901-1981), dan Emmanue! Levinas [1906-
1995) (Richard, 1995: ). Ada beberapa nama lalnnya vang tidak
dizgebutkan, sebagian tokoh menolak disebut '‘postmodern’
melalnkan ‘poststrukturalls’ karena mereks beraks! terhadsp
strukturalisme. Teater postmodern pada dasarnya berfokus
pada lde daripada aksi, lde blasanya tersembunyi diballk alst
utama. Pertunjukan melarutkan atan membiaskan cara-cara
yang ada dalam memahami duniz dan "diri’, Teater postmodern
menjadikan penonton. aktor, wakm, dan ruang merupakan
peristiwa atau proses suztu interaksi mental Hal ini karena
fokus pertunjukan mengenai kesadaran dan pengaiaman yang
lebih ditekankan. Postmodern menolak adanya perbedaan
antara bentuk senl rendah dan tinggl.

Seniman-seniman postmodernisme seperti Andy Warhol,
Marchel Duchamp, Antonind Artaud, Robert Wilson, Samuel
Beckett, dan Peter Brook. Peter Brook misal, melihat bahwa
teater memiliki suatu peralatan transmiter vang tidak ada pada
media fain. Teater mampu mengkomunikasikan langsung
kepada pencaton. Bagi Brook, teater tidak hanya menampllkan
kemball budava asing, tetapl memperagakan beberapa metode
kerjanya,

Teatar absurd bertelak darl realitas yangz ada, tak masuk
akal, menyimpang dari logika umum, mengenvampingkan
kaltan splritual Elemen-slemen teater sepertl aktor, panggung,
adalah satu kesatman wtuh, unsur-unsur ini dinamakan
konstruktivisme, Teater absurd kesatuan ruang dan waktu
tidak menjadl satu kesatuan (ant-kenstroktivisme). Absurd
menolak semus ideclogh mereka hanva berbicara tentang
pesan-pesan dirt mereka sendiri dan visl Individual Teater
absurd flaksibel karena mempresentasikan persoalan sesuai
zaman, dalam keberhasilannya teater absurd mampu melihar
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realitas diri manusia dan segala sesuatu secara apa adanya.
Absurd berpandangan bahwa konvensi vang sudah ada telah
menyempitkan harapan khalavak atas apa vang ada di teater.
Honvenst ini mengharuskan teater sesual dengan aturan baku
sohingea usaha-uzaha untuk memperluas. cakupannya
mendapat protes keras dari mereka yang datang untuk
menonton hiburan vang sudsh jelas kerangkanva dan yang
tidak memiliki spontanitas pikiran.

Teater absurd tldak memberlkan pendapat tentang
absurditas manusia namun menyajikan gambaran absurditas
manusia di atas panggung. Teater absurd tidak menyajikan asal
muasal tokoh, bagaimana tokeh {tu ada, ataupun perfalanan
hidup tekoh, melainkan menampilkan situast dasar individu
manusia, Itu sebabnya tidak ada okuran mutiak pada tokoh
dalam sebuah naskah drama teater absurd, Ketidakmutlakan
tersebut meliputl umur, perwatakan, ciri fisik, cara berpakaian,
cara berjalan, cara berpikir, dan lain sebagainva. Teater ini juga
menyebabkan adanya dialog tanpz makna, alur peristiwa yang
tidak beraturan, dan ferpisahnya aktor dengan artistiknya.
Kebanyakan tokoh dalam teater absurd ditimpa kesengsaraan
dan berupayva berdiri sendirl dalam menyelesaikan honflik
tanpa menyesalkan takdir ataupun meminta kepada Tuhan

Dan karena usaha menvajikan situasi dasar individu
manusia, tokoh dalam naskah teater absurd tidak memiliki
perilaku atau moral seperti konvensl drama realls. Perilalu
atan moral vang dizaitkan hasil darl manusia masuk ke dalam
dirlnya, mimpl-mimplaya, fantasi-fantasinya, ataupun mlmpl-
mimpi buruknya. Oleh karena itu perilaku atau moral tokeh
dalam teater absurd tidak lagi terpengaruh  atau
mengikutsertakan hal-hal sepertl religiusme dan metafisik
Teater absurd juga tidak menyampaikan pesan moral ataw
sosial namun menyajikan sttuasi mendasar dan statls.
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Samuel Beckett, seorang penulis Irfandia yang sederhana
dan tenang disibukkan dengan barbagai persoalan kedirian
dan identitas diri mempertanyakan "siapa alu” dan kurang
mendapat jawaban atas kessdlhan eksistensial dalam diringa
Baginya hidup manusta secara keseluruhan merupakan walitu
yang panjang dengan kebosanan wvang terus-menerus, la
seorang vang merasa bahwa keblassan dan rutinitas
merupakan penvakit waktn dan hubungan sosial hanya sebuah
Husk Impuls-impuls berlawanan dengan kemauan untuk hidup
telah mengonirol manusia. Komunikasi sia-sia karena kita
bukan kenyataan dan hanyalsh kepalsuan-kepalsuan terhadap
satu sama lain, Manusta berjuang untuk hidup dengan tujuan
vang sama sekali tidak jelas. Murphy, Eleutheria, Echo’s Bones
and Other Precipitates, Waiting for Godot, Wat, Come and Go -
beberapa contoh karya Beckett

Tokoh terkenal laimnya Eugeme lonesco, menurutnya
manusia adalah makhlek paling kompleks dan absurd. Hidup
manusia sia-sls tanpa harapan. Manusia memiliki keinginan-
keinginan dalam hidup yang ingin diraith namun keinginan
vang tiada ujung tersebut justru membuat manusia mengalami
kegagalan, Itu sebabnya fonesce menganggap manusia Ita lucu
sekaligus menyedihkan ([tragis). Anggspan Inl iz buktikan
dalam karva naskah dramanya vang selalu menampllkan
kelucuan dalam ketragisan situasi hidup pada manusia. la
menunjukkan pandangannya dengan dialog-dialog vang tidak
mengandung makna, tingkah laku tak wajar para tokeh, dan
penyelesaian akhir cerita dengan membunuh tokoh ['I:I-le:a.n
fisik namun kedirian). lonesco juga beranggapan bahwa bahasa
manusia tidak bisa menggambarkan kedalaman atau artd
sebenarnya perasasn manusia. The Ballad Prima Donna, The
Lesson, The Chairs, Victims of Duty, The New Tenant, The Picture,
Improvisation, adalah baberapa naskah drama karva Bugene
lonesco, Teater Absurd muncul sebagat akibat dari kondisi
dunia modern sekarang. Teater absurd sebagal gerakan baru
sampai pada tahap menolak konvensi-konvenzi lama dan
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belum menemukan norma-norma baru bagi persoalan:
persoalan modern. Namun, bagaimanapun teater absurd telah
membulka jalan untuk dilanjuthan oleh teater di masa depan.

Pada alkhirnya sebuah fenomena postmodern, dalam
fal Ini sepert teater absurd tidak mencerminkan keputusasaan
atan titik balik ke arah kekuatan-kekuatan irasional, melainkan
Justru mengekspresikan usaha manusla modern untuk
berdamai dengan dunia vang ditempatinya, Teater absurd
berusaha mengajak manusla modern inl menghadapl kondisi
manusia sebagaimana adanya, membebaskan dia dari itosi-ihasi
vang menvebabkan Letidakmampuan menyesuatkan diri
secara terus menerus dan kekecewaan. Banyak sekali tekanan
pada dunla kita yang berusaha membujuk manusia untuk
menanggung hilangnva keyakinan dan kepastian moral dengan
jalan membiusnya dalam kealpaan - melalui hiburan misal,
kepuasan materl vang dangkal, penjelasan pura-pura atas
realitas, dan ideologi-ideclogi murahan, Manusia diharapkan
mampu menghadapl realitas secara bebas, tanpa rass takut,
dan tanpa ilusi. Berbicara postmodern, sampai saat ini
perbincangan postmodern tidak pernah tuntas,
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INOVASI DAN KREATIVITAS
DALAM PEMBELAJARAN SENI:
DARI TRADISI LOKAL
MENUJU PANGGUNG GLOBAL
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DIGITALISASI PEMBELAJARAN
MUSIK TRADISIONAL
MELALUI APLIKASI INTERAKTIF
BERBASIS ANDROID

Dr. Uynuni Widiastuti, 5.Pd, M.Pd.*
Universitas Negeri Medan

“Digitaiisos musik trodisional mefolul apiikast Android interaktif
mendulung inovast pembelaferan sekaligus pelestarian budaya®

Perkemi:la.ngan teknologi digital telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagal aspek kehidupan, termasuk
bidang pendidikan dan pelestarian budava. Salah satu
tantangan besar vang dihadapl saat (nl adalah bagaimana
menjaga keberlangsungan musik tradisional di tengah arus
globalisasi dan dominasl musik modern.

4 Panulis lahir di Medan 7 Juni 1971 merupakan dosen di
Program Stud| Pendidikan Musik |urusan Sendratasik Fabultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan, Menyelesaikan Studi 51 di
Prodi Pendididikan Musik FBS Unimed, menyelesaikan 52 di Prodi
Teknologl Pendidikan Unimed, dan menyelesafkan 53 di Prodi
Teknolopl Pendidikan Unimed
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Generasi muda cenderung [ebih akrab dengan teknoiogi
digital dibandingkan dengan metode pembelzjaran
konvensional, sehingsa diperlukan pendekatan baru yang
relevan dengan kebutuhan mereka

Digitalisasi pembelajaran musik tradisional melalui
aplikasi interaktif berbasis Android menjadi solusi inovatf
untulk menjawab tantangan tersebut Dengan memanfaatkan
perangkat mobile vang sudah menjadi bagian dari kehidupan
sehari-harl, musik tradlsional dapat dipelajarl secara lebih
mudah, fieksibel, dan menarik.  Aplikasi  interaktif
memungkinkan integrasl berbagai fitur seperti audio, videeo,
simulas! instrumen, serta kuis pembelajaran vang mendukung
proses belajar aktif dan menyenangkan. Selaln itu, digitalisast
jupa berperan penting dalam pelestarian budaya. Dokumentasi
musik ftradisional dalam bentuk digital tidak hanya
memudahkan akses, tetapl juza menjaga agar pengetahuan dan
keterampilan vang diwariskan turun-temurun tetap lestari.
Pelestarian budaya tradisi dalam konteks musik berarti
menjaga keberlangsungan lagu, instrumen, teknik bermain,
serta nilai-nllal vang terkandung 4i dalamnya agar tetap hidup
di tengah masvarakat, Bentuk pelestarian musik tradisional
diantaran  adalah: (1) Pembelajaran formal dengan
memasukkan musik tradislonal ke dalam kurliulum sekolah
dan perguruan tinggi; (2] Festival dan pertunjukan, dengan
menyelenpgarakan konser atau lomba musik tradisional untuk
memperkenalkan kepada masyarakat luas; [3) Kolaborasi
kraatif, dengan meuggahungkan miisik  tradisional deugan
musik modern tanpa menghilangkan nilai aslinyva; [(4)
Digitalisasi, dengan membuat arsip digital, aplikasi simulasi
instrumen, dan platform pembelajaran interaktdif

Digitalisasi pembelajaran musik tradisional merupakan
upaya memanfaatkan teknologi medern untuk melestarikan
sekaligus mempermudah proses belajar seni musik warisan
budaya. Melalul aplikasi Interaktif berbasis Android, musik
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tradisional dapat diakses secara lebih luas, fieksibel, dan
menarile Hal ini dikarenakan: (1) Aksesibilitas siswa maupun
masvarakat umum yang dapat belajar kapan saja dan dl mana
saja tanpa terbatas ruang kelas; (2] Interaktivitas fitur audio,
video, simulasl Instrumen, serta kuis interaktf membuoat
proses belspar lebih hidup dan menyenangkan; [3) Pelestarian
budaya dalam bentuk dokumentasi digital untuk menfaga
keberlangsungan musik tradisional agar tidak hilang ditelan
zaman; (2] Inovast pendidikan, vang menggabungkan metodes
tradisional dengan tekmologi digital menciptakan pengalaman
belajar yang relevan dengan generasi muda; [5) Kolaborast
merupakan aplikast memungkinkan pengguna berbagi hasil
belajar, memperluas komunitas pecinta musik tradisional.

Muzik tradisional merupakan warisan budava wvang
memiliki nilai estetika, filoscfi, dan identitas bangsa. Namun,
keterbatazan akses, kurangnva minat generasi muda, serta
metode pembelajaran yang masih bersifat tradizional membuat
musile tradisional semakin jarang dipelajari [ika tidak segera
diatasi, kondisi ini dapat mengancam keberlangsungan musik
tradisional sebagal bagizn dari kekavaan budaya Indonesia.

Digitalisasl pembelajaran musik tradisional melalul
aplikasi interaktif berbasie Android hadir zebagal solusl
inovatif. Dengan memanfaatkan teknologi mobile, musik
tradisional dapat dipelajari secara lebih fleksibel, menarik, dan
interaktlf Fitur audio, video, simulasi instrumen. hingea huis
pembelajaran memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandlr sekaligus memperaleh pengalaman belzjar yang
menyenangkan. Selain itu, digitalisasi juga berperan penting
dalam mendokumen.

Aplikasi interaktit berbasizs Androfd adalah peranghat
lunak vang dirancang untuk berjalan pada sistem operasi
Android denpan tujuan memberikan pengalaman belajar vang
Ighih dinamis, fleksibel, dan menarik.
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Dalam pembelajaran musik tradisional, aplikasi ini
berfungsi sebagal media digital vang menggabungkan
teknologl dengan unsur budaya sehingga proses hbelajar
menjadi fehih mudah diskses dan relevan bagi generast muda.

Apiikasi {nteraktif berbaszis Android untuk pembelajaran
musik tradisional dapat berupa multimedia edukasi, simulasi
instrumen, game edukatlf, modul pembelajaran, komunitas,
maupun dokumentasi digital, Semua jenis ini mendulung
pelestarian budava sekaligus memudahkan generasi muda
belajar musik tradisional dengan cara yang lebih menarik.
Secara leblh rinci, terdapat beberapa jenis aplikasi Interaktif
berbasis Android vang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran mustk tradisional:

1, Aplikasi Edukasi Muldmedia, menyajikan mater] musik
tradisional dalam bentuk teks. gambar, avdio, dan
video. Contoh ftur: sejarah musik tadistonal,
penjelasan instrumen, video tutorial memainkan alat
mustk

2. Aplikasi Simulasi Instrumen Musik, memberikan
pengalaman  langsung memalnkan  Instrumen
tradisional secara digital. Contoh fitur: simufasi
gamelan, angklung, atau kecap! dengan sentuban lavar.

3. Aplikasi Game Edukatif menggunakan pendekatan
permainan untuk meningkatkan minat belajar. Contoh
fitur: kuls tentang musik tradisional, puzzle instrumen,
atan permainan tebak nada.

4. Aplikasi Pembelajaran Interaktif menggabungkan
modul pembelajaran dengan latihan interaktif. Contoh
firur: latihan membaca notasl musik wadisional, kuls
tnteraktif, evaluasi otomatis,
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5. Aplikasi Komunitas dan Kolaborasi, memfasilitasi
Interaksi antar pengguna, guru, dan komunitas musik
tradisional. Contoh fitur: forum diskusi, berbagi
rekaman musik tradisional, kolaborasi karya.

6. Aplikasi Dokumentasi Digital, berfungsi sebagal arsip

musik tradisional dalam format digital Contoh Rtur:
kolekst audlo, video, dan notasl muslk tradisional yang

bisa dipelajari kapan saja.

Pemtlithan aplikasi Interaktif berbasis Android dalam
pembelajaran musik tradisional tidak dapat dilakukan secars
sembarangan, melainkan harus mempertimbangkan beberapa
aspek penting, vaitu:

1. Jenjang Pendldikan

Pada tingkat dasar [SD/MI); aplikasi sebaiknya
sederhana, berbentuk permainan edukatf atzu
multimedia interaktif yang mengenalkan instrumen
dan lagu tradisional.

Pada tingkat menengah [SMP/SMA); aplikasi dapat
lebih kompleks dengan fitur simulasi instrumen,
latlhan membaca notast, serta kuis interaletif.

Pada tingkat perguruan tinggi; aplikas: yvang sesuai
adalah dokumentas| digital, modul teorl mendalam,
serta platform kolaborasi untuk penelitian dan
pengembangan musik tradisional.

2. Tingkat pemahaman pengguna

a, Aplikasi harus menyvesuaikan dengan kemampuan

pengeuna, balk pemula maupun tingkat lanjut.

Fitur interaktlf sepertl tutorial langkah deml
langkah, simuiasi instrumen, dan evaluasi otomatis
membanty pengguna memahami materl sesuai

level mereka.
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3. Kebutohan Pembelzjaran Musik Tradisional

a. Jika tujuan utama adalsh pelestarian budays,
aplikasi harus menyediakan dokumentasi audio,
video, dan notast mustk tradistonal.

b, Jika fokus pada praktik keterampilan, aplikasi periu
menghadirkan -simulazsi instrumen dan latihan
Interaktil

c. [ika diarahkan pada pengembangan minat, aplikasi
berbasls gamifikasi dan komunitas daring lebih
efelctif untuk menarik perhatian generasi muda.

Digitalizasl pembelajaran muslk tradislonal melalui
aplikasi interaktif berbasis Android merupakan langkah
strategls dalam menjawab tantangan pelestarian budava di era
maodern. Kehadiran teknologi tidak hanva berfungsi sebagai
mediz bantu pembelajaran, tetapi juga seshagal sarana
dokumentasi dan penyebaran pergetahuan musik tradisional
secara lebih luss. Dengan memanfaatkan perangkat mehile
yang sudah menfadl bagian darl kehldupan sehari-hari,
generazi muda dapat belajar musik tradisional secara fleksibel,
menarlk, dan sesual dengan gaya hidup digital mereka.

Aplikasi  interakiif  berbasis  Android  mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih kava melalud
fitur multimedia seperti audio, video, simuilasi instrumen,
hingga kuls interaktif Hal ini menjadikan proses pembelajaran
tidak lagi monoton, melainkan lebih menyenangkan dan
memaotivasi siswa untuk terus berlatih. Selain itu, digitalisasi
juga berperan penting dalam menjaga keberlangsungan musik
tradisional agar tidak hilang ditelan arus globalisasi, sekaligus
membuks peluang bagl mustk tradisional untuk dikenal di
tingkat intéernasional, Dengan demikian, digitalisasi
pembelajaran musik tradieional melalul aplikasi interakelf
berbasis Android bukan hanya sekadar inovasi teknologi,
tetapi fuga merupakan upaya nyatz dalam melestarikan
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identitas budava bangsa. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusl positif bagl dunia pendidikan,
memperkuat minat penerasi mudaterhadap musik tradisional,
serta memastikan bahwa warisan budava tetap  hidup,
berkembang, dan relevan di era digltal.

Dengan adanva digitalizasi pembelajaran  musik
tradlsional melalul aplikast Interaktlf berbasls Androld,
diharapkan generasi muda dapat lebih mudah mengenal,
mempelajar], dan melestarikan warisan budayva bangsa. Inovas!
ini bukan hanva menjadi sarana pendidikan vang efeltif, tetapi
juga menjadi jembatan penting dalam menjags
keberiangsungan seni musik tradisional agar tetap hidup dan
relevan di era modern
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PEMBELAJARAN RAPA’l GELENG
DI SMP NEGERI 1

DARUSSALAM ACEH BESAR

Dr. Ahmad Syai, 5.Pd., M.5n.
Universitas Syiah Kuala

“Latihan Seni Tradisi 4 Sekolah Meninghkatkon Pengetahuan
Pesertn didik dolaom Meiestarikan Kearifon Lokni"

Seni tradisi yang dimiliki masyarakat Aceh sangat banyak
diantaranya Rapa’l Geleng Ranub lampuan. Seudatl, Saman,
Rapa'i Urpe, Rapa'i Hajat dan berbagai jenis kesenian rapa’i
vang lzin belum tersebutkzn di sinl

Rapa'i geleng adalah salah satu bentuk Seni tradisional
Aceh yang sangat penting dan perlu sekali diajarkan di sekolah
sehingga slswa-slswa yang ada di sekolah kenal dengan alat
musik rapa'inys dan teknik tabuhannya serta dapat dipelajari
labih =zerius datam keglatan ekstrakurikuler maupun keglatan
belajar dalam mata pelajaran seni budaya di kelas {].Kartomi,
2025).

L Panuliz Lahir di Seleleh, 2 Agustus 1973, merupakan dozen
Pendidikan Sendratasik FEIP Universitas Sviah Kuala. Menyelesaikan
stud| 51 di Sendratasik FKIP USK, 52 di ISI Surakarta tahun 2004, dan
53 di Undversitas Negerd Semarang tahun 2024,
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Beragam seni tradisi Aceh saat ini sangat periu
mendapatkan perhatian untubk pengembangan dan kelestarian
lebih lanjut. Perlu dilakukan penpgenalan dan pelatihan di
sekolah-sekolah sehinggs parz generasi muda terbizsa dan
paham terhadap senl tradisi yang mereka milikd (Jazull. 2016;
Todd, 2018) Tidak hanya sehatas mengetahui perkembangan
dan fenls zen! tradisl tetapl generasl penerus Inl harus
dikenalkan dengan cara memberikan praktik khusus kepada
generast alpha tersebutl sehingga mersks memilikl rasza dan
kondisi tertentn ketika dikenalkan dan disjarkan materi seni
tradisi yang harus mereka ketahui [Syai et al, 2024; Wibowo et
al, 2020).

Pengenazlan dan pembelzjaran senl tradlsi vang dilakukan
di SMP Mogeri 1 Darussalam adalah Rapa'l Geleng. Penjajakan
awal mengenai lokasi sekolah yang dituju sangat tepat, dimana
sokolah Ini eebagai salah satu sekolah vang tidak berada di
perkotaan dan sangat periu sekali diperkenalkan seni tradisi
Rapa'i.

Geleng, Sesual dengan informasi vang dizsampaikan oleh
dinas pendidikan Aceh Besar bahwa sekolsh Inl perlu
diperkenalkan bentuk senl tradisi, mengingat lokasi sekolah
vang |auh darl perkotaan serta guru senl budaya
mengharapkan ada pembelajaran real tenting senl tradisi
untuk siswa. Dua alasan inilah yang membuat pembelajaran
sonl tradizl sangat penting dilakukan. Diawali dengan
perkenalan kepala sekolah dan seluruh peserta didik yang
sudah dipilih oleh guru Senl Budaya untuk dilakukan
pembelajaran seni tradisi dalam kurun waktu vang singkat
Kesempatan ini tidak disis-sizkan oleh sekolah dan peserta
didik vang mengikuti proses pembelajaran seni tradisi ini
Perkenalan tentang objek materi seni tradisi vang dizjarkan
dapat dilihat pada foto bertkut inf:
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Gambar 1. Proses Latthar Penabuhar Rapat dan Syair

Dari gambar 1 di atas menunjukkan antusias peserita
didik vang sudah dipersiapkan oleh guru senl budaya untuk
mengikuti kegiatan tersebut. Dilanjutkan dengan praktik
menabuh rapa'it Pada kegiatan ini penulis dibantu oleh dua
orang mahasiswa [Muhammad Haikal Habibi dan Thijan
Dadarl) untuk mengantizipasi kondisi siswa lengsh ketika
mengikutl proses pembelajaran. Latdhan awal inl dilakukan
untuk menyiasati proses penggabungan svair dan teknik tabuhn,

Tahap demi tahap dilakukan supaya siswa benar-benar
paham terhadap tzbuhan dan syair yang harus dipadukan
seiring dengan proses permainan rapa'l geleng Latihan
penvesuaian ini sangat sulit apalagi anak-anak kelas | dan 11
SMP tingkat bermalnnya (lalal] cukup tnggl sehingsa
memeriukan sikap sabar darl pelatth, Latihan teknik tabuh Ini
dilakukan berulang-ulang dan akhirnya untuk memudahkan
koborhasilan proses pembalajaran siswa dibagl menjadi dua
kelompok. Pada proses ini siswa mengalami peningkatan
komampuan vang signifikan, dl mana zatu persatu mereka
harus menunjukkan teknik tabuh kepada penulis dan langsung
diperballd kesalahannya, sehingpa latthan melalul kelomppok
kecil dan tagihan personal ini sangat efektif untuk mengetahoi
tingkat keterampilan peserta didik pada latihan menabuh
rapa'’i,
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Gambar 2. Pengelamppokan Pesertz Latihon

Proses selanjutnyzs adalash menyanyikan svair serta
penambahan teknik tabuh yang hamplr mirlp dengan tabuhan
sebelumnya. Intinva pada latihan rapa'i geleng ini, peserta
didik harus peka terhadap tempo, dan perubahan sikap tubuh
Minimal mereka dapat menyanyi dan dapat menggabungkan
antara tabuhan, gerak dan syair yang dinvanyikan, sshinggs
kondizl ini benar-benar menjadl rangkaian kesatuan vang tidak
dapat dipisahkan (Chen et al, 2022; Wadivo et al,, 2021; Yanya
et al, 2020). Harl berikutnya peserta latthan terus dipacu
melakukan latthan sesuai dengan proses belajar vang telah
dilakukan pada pertemuan sebelumnva. Latihan dilakukan
secara bervariasi di mana sistem kelompok memberikan
pengarih yang sangat positif dimana mereka saling berpacu
untuk saling mendahulul dalam penerimaan materl
{Corbisiero-Drakos et al, 2021; Wadiye et al, 2022). Hal in}
memudahkan penulls dalam melanjutkan dan terus memantau
kemampuan setiap siswa. Latihan terus dilakukan sampai
slswa  disnggap mampun untuk melakukan penampilan
walaupun pengajaran yvang dilakukan masth perlu dilanjutkan,
namun gecara kegeluruhan slswa telah menguasal telnik tabuh
dan penyvesuaian dengan gerak dan syairnya.

Pada tahap akhir, semus peserta latihan harus
menampiikan hasil latthan yang sudah dilakukan dalam limit
waktu yang singkat Pada kesempatan ini ternyata semua siswa
dengan segala macam kondisinva masth dapat mensingat
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untuk melakukan pertunjukan di depan sekolah. Ini adalah hal
vang sangat menggembirakan dl mana semua siswa
diharapkan mampu  menularkan pengalaman dan
keterampilannya kepada siswa yang lainnya. Harapan sekolah
mereka mampu melaiukan penampilan pada acara-acara
tertentu yang diselenggarakan sekolah maupun di  [uar
sekolahnya, Latihan sangat menyenangkan dan semua slswa
dengan segala kondisinya dapat melalui latihan dengan baik

Gambar 3. Penampilon Repo'l Geieng di holomaon sekoloh

Proses belajar senl tradisi telah dilakukan di SMP Negeri 1
Darussalam Kabupaten Aceh Besar dengan segala suka dan
dukanya. Pelestarian seni tradis] memerlukan upava yang
berkelanjutan, kontekstual, dan melibatkan banysk pihak
(Mugraha & Hasanah, 2021; Wang, 2021). Perlu upaya strategls
untuk mempertahankan kearifin lokal [Mokgachane et al,
2021; Ocariz & Godall, 2018), terutama relevansi dengan
kontels pendidikan dan budaya di Indonesia (Eko, 2021). Hasil
pembelajaran di atas memberikan indikasi bahwa sekolah
memeriukan kondizsl khusus dalam mempelajari senl tradisi
{Egana-delSol, 2023). Seni tradisl yang dimiliki tidak akan
pornah sampal pada peserta didik jika ddak dlupayakan
rancangan dari sekolah untuk kemajuan kesenian [Dieterich-
Hartwell, 2019) . Untuk kal tersebut berbagal rancangan dari
sekolah, guru bidang studi, hingga perguruan tinggi memiliki
peran  yang sangat besar dalam mengembangkan dan
melestarikan berbagat senl tradlsl yvang dimllild khsusnya seni
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tradisi Aceh. Pelestarian ini merupakan usaha vang sangat
berartl dan dapat ditindaklanjutl oleh sekolah dalam
meningkatian pengetahuan dan keterampilan untuk generasi
vang akan {Huhmarniemi & Jokela, 2020; Wang, 2021},
Pembelajaran seni tradisi bukan hanya transfer keterampilan,
tetapi merupakan proses enkulturasi dan internalisasi nilai
budaya [Turchet et al, 2021), Keberhasilan pembelajaran
diukur dari keberlanjutan praktik dan sikap apresiatif peserta
didik, bukan semata hasll pertunjukan Cleh karenanva perlu
ditekankan lagi pemshaman budava dan identitas lokal
sehingga peserta didik dapat mengembangkan spresiast, sikap
menghargal, dan rasa memilild terhadap - warisan budaya
{Arifin & Koentjoro, 2021; Zhang et al, 2020),
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ANGKLUNG ARTEFAK LOKAL
YANG MENGGLOBAL

Dr. Dinda Satya Upaja Budi, 5.5Kar., M.Hum.1?
Institut Semi Budaya Indonesia (1881} Bandung

Anghlung sehagal tools wang cukup strategi dan efektil dolam ranah
edukan dan dipiomast budqya dialam percaturar intermasonal”

Berhimra mengenal angklung pemahaman kita seolah sudah
diarahken pada salah satu nama dari sent musik yang
instrumen musiknya vang dibuat darl bambu. Padahal ketika
dibedah, pembahasan angklung tidak melulu hanya musik
(teks), tetapl lebih luas darl pada ltu (konteles). Sepertt dalam
tulisan ini, angklung dapat dipandang sebagai salah satu
artefak budava vang unilk, namun sarat akan nilal dan makna,
Angliung pun telah dijadikan sebagai salzh satu tools dalam
ranzh edukasi serta medis diplomasi budava dalam lingkup
global vang cultup strategi dan efektif dalam memperkuat citra
Indonesia di percaturan internasional.

13 Dosen di Program Studi Angklung dan Musik Bambm,
Fakultas Seni Pertunfukan Institut Senl Budava Indonesia (ISBI)
Bandung. Menyelesaikan studi 5-1 di 5T5] Denpasar tahun 1932, 5-2
tahun 2001 dan 5-3 tahun 2015 di Program Studi Pengkajian Seni
Pertunjukan dan Senl Bupa, DGM.
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Angklung adalah salah satu bentuk seni tradisional yang
berhasil mendunia tanpa menghilangkan nilal serta karalter
budaya aslinva (Musthofa, 2017, p. 137). Anklung telah
menjadi salzh satu Representative List of the Intangible Culture
Herttage of Humanity from Indonesiz oleh UNESCC tahun 2010,
Sejak zaat itu, angklung mudah ditemukan di berbagai tempat
dl Indonesla dan bahkan telah menyebar ke luar negerl
Beragam acara yang menggunakan angklung terus bertambah,
Berbagal lapisan masyarakat rajin mengorganisic berbagal
jenis acara, baik yang bersifat incidental maupun rutin, dalam
skala besar maupun kecil atau kolosal Pemerintah sebagat
fasilitator seolah kewalahan melavani semua keglatan yang
digjukan oleh para penggiat angklung, Sementara ity
masvarakat tetap menuntut agar angklung sebagal aset budaya
periu ditangani secara serius dan segera, karena sebagai aset
budaya bangsa, angklung telah memiliki peran yang berarti
bagi bangsa maupun bagi masvarakat pendukungnya. [Budi
2017, p. 43-44).

Tradisi menurut Piort Stzompka merupakan kelangsungan
masa lalu dl masa kini vang tidak hanya sekadar menunjukkan
falcta bahwa masa kini berasal dari masa [alu. Kelangsungan
masa lilu dan masa kini memiliki dua bentuk: material dan
gagasan, atau objektif dan subjeldtif. (Sztompka, 2008, p. 69-
70). [smet Ruchimat punya pandangan vang lebih menyeluruh,
bahwa tradisi mencakup semua benda nvata dan gagasan dari
masa lampau yang masih penting sampai sekarang, yang mana
benda dan gagasan itu belum juga hilang, rusak, dibuang, atau
diabaikan. {Ruchimat, 2015, p. 11). Merujuk pendapat Kodiran,
inti kebudayaan adalah warisan sosial. Kebudavaan semacam
inl diwariskan dari satu angkatan ke angkatan berikutnya
iewat cara belajar, baik yang terstruktur maupun yang tidak
Cara belajar yang terstruktur blasanya ter{adi lewat berbagai
keglatan belajar di berbagail institusi, sementara belajar yang
tidak terstruktur datang darl proses pemblasasan dirl dam
interaksi zosial. (Kodiran, 2004, p, 10-11).
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Dalam era global saat ini sepatutmya kita bercermin
terhadap kebudayaan bangss kita sendiri. Untuk itu, sungguh
arif apabila mampu mencerna kearifan lokal wang terpendam
dalam khazanah budaya peninggalan nenek moyang,
(Sumarlina, 2022, p. 1), Sebagal sebuah warisan kekavaan
budaya Indonesia yang berwujud bhenda (tongible culture
herftage), angklung dapat dimasukkan sebagl sebush benda
artefak. Sebagai artefak. angklong merupakan sebuzh
peralatan vang berfungsi penting bagl kehidupan manusia
untuk mempertahankan elsistensi masvarakatmya, dalam hal
ini adalah masyarakat agraris tradisional, sehinggs angklung
dapat dikateporikan sebagal salah satu artefak budaya. (Budi,
2015, p, 167,

V. G. Childe dikutlp Timbul Haryono menyatakan, bahwa
warisan budaya sebagai peninggalan sejarah {artefak] dapat
dibedakan menjadi dua kategorl, vaitu rellk dan monumen
Relik merupaksn artefgk wvang dapat dengan mudzh
dipindahkan darl satu lokasi ke lokasi lainnya, sehingga
termasuk objek bergerak, sementara monumen adalah artefak
vang tidak memungkinkan untuk dipindzhkan dari satu tempat
ke tompat lain. Dalam hal inl angllung dapat dikategorikan
sebagal sebuah benda rellk, karena berdasakan fakta angklung
merupakan karya masyarakat nomaden atau masvarakat yang
berpindah-pindzh. Sepert di Kanekes Banten atan masyarakat
Kasepuhan Adat Banten Kldul vang berdasarkan
kesejarahannya merupakan sekelompok masyarakar yang
termasik ke dalam I:ateguri masyat'alr.at gaml nomaden,
Perpindahan tempat tingzal mereka mengikuti sebuah
kepercayaan dan aturan adat yang dinamakan wangsit. [Budi,
2015, p. 168). Istilah wangsit kerap dikaitkan sebagal ilham,
petunjuk, atau tuntunan dar leluhur mereka. Perpindahan
masvarakat kasepuhan tidak bisa dlilepaskan dari pemanfaatan
kebutuhan hidup mereka yaitu padi yang dianggap sebagai
sumber kehidupan.
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Angklung sebagai sebuah benda artefak (relik] secara fisik
adalah sebuah peralatan vang sangat mudsh dibawa, karena
dimensinya yang mudah untuk bisa dibawa ke mana-mana.
Demikian juga bahan materialnyz yang terbuat dari bambu,
yang sangat mudah didapatkan di hampir seluruh lokasi yanp
menjadi tempat persinggahan ketika mereka menempati suatu
willayah. Selaln itu, maintenance [perawatan) angklung sangat
memungkinkan untuk selalu dapat di-repafr atau diperbaiki
apabila terdapat kerusakan, karena selain material atau
medianya mudah dibawa, juga sangat mudah didapathkan,
Secara teknofak angklung memiliki fungsi vang secara
langsung  untuk mempertahankan eksistensi masyarakart
pendukungnva. Dalam hal ini masvarakat Kanekes atau
masvarakat Kasepuhan Adat Banten Kidul sebagal masyvarakat
agrariz tradisional selalu memfungsikan angklung sebagai
kelangkapan dalam siklus upacara pertanlan tradisional yanp
mereka jalankan. (Budi, 2015, p. 169).

Menurut Timbul Haryono, artefak dapat dibedakan
menjadi: teknofak ([fechnofact], sosiofak ([sociefact), dan
ideofzk (fdeofoct]. Teknofak adalah artefak vang berfungsi
socara [angsung wuntuk mompertahankan  eksistonsi
masyarakat pendukungnya. Sosiofak adalah artefak yang
berfungs! dl dalam sub-sistem sosial darl seluruh sistem
budaya. Idiofak adalah artefak wang berfungsi sebagai
komponen kepercavaan atau Ideologl darl sistem sosial
{Haryono, 1984, pp. 6-7). Angklung merupakan sebuah alat
yang memiliki fuhg'sl sebag,ak teknofak karena di dalam
kehidupan pertanian masyarakat agraris  tradisional
merupakan zalah satu peralatan yang mutlak ada, meskipun
secara fungsl operasionalnya berbeda dengan peralatan
pertanian lainnva. Demikian pula kehadiran angklung dapat
dikatakan sebagai sebuah peralatan untuk mempertahankan
eksistensi masyarakat, oleh sebadb itu angklung diangzap
sebagal salah satu Identitas atan ciri khas masyarakat agraris.
Angkiung dalam kategori artefak pun memiliki fongsi sebagai
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komponen ideofak, vaitu angklung memiliki fungsi sebagai
baglan dari sistem sosial vang berhubungan dengan sistem
kepercayaan.

Timbu! Haryono menawarkan teart yang didasarkan pada
tiga konsep mendasar, vaitu:1). Makes (buat), ). Use (pakal),
dan 3). Deposition (buang). Makes mempertanyakan untuk apa
atau bagalmana sebuah karya senl dibuat; use digunakan dalam
membahas bagsimana sebuah karya semi digunakan atau
difungsikan dalam fenomena kehidupan masyarakal;
sedangkan deposition merupakan tindak lanjut dari karya seni
setelah dipakai [Budi 2015, p. 172). Dalam masyarakat
Kasepuhan Banten Kidul, amgklung dibuat [makes) para
karuhun [leluhur)-nya sebagal salah satu perlengkapan dalam
siklus penanaman padl Eehadiran angklung akan selalu terkait
dengan sasok Nyai Pohaci S3anghvang Dangdayang Asri (Dewi
8ri) di dalam sziklus kehldupan mereka, bahwa padl adalah
sumber kehidupan mereka. Berkasitan dengan penggunaan
(use)] angklung, masyarakat agraris tradicional dengan setia
dan bepitu ketat dalam menggunakan dan memperlakukan
angklung sebagal bagian vang ‘mutlak’ ada dalam siklus
penanaman padi serta sikdus hehidupan masvarakatnya.
Adapun deposition (buang) merupakan tindak lanjut dari
sebuah karva seni dalam masvarakat Kanekes dan Kazepuhan
Adat Banten Kidul hal ini tidak terjadi, karena mereka masih
tetap memperlakulkan dan mengfungsikan angklung tersebut
secara berkala dan berkelanjutan dalam siklus kehidupan
tnasgrara:katuya_

Mengikuti perkembangan zaman, angklung memiliki peran
vang mengglobal. Angllung diposisikan sebagal teols vang
bermanfaat bagl kepentingan diplomasi budava. Sepert
diungkap Meghan Hynson [2018) vang menyebutkan, bahws
“the music sducation models developed and applied te angklung
education in Indonesia (specifically in the area of West Java
known as Sunda) have mode the ongliung an accessible toal for
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engoging forelgn oudiences in diplomatic events". Stephani
Stalllngs seperti dikutip Meghan Hynson mengatakan, bahwa
"the topic of cultural diplomacy s surprisingly broad, and what
various actors in cultural diplomacy do invalves an incredible
array of activities ranging from using arts engagemeni to
educate anad develop ecomomies fn rural communities to
leveraglng cullure to support natlonal interssts”, Dalam
kepentingan nasional, angklung dianggap pilihan vang paling
tepat dalam eventevent diplomasi budaya Indonesia, karena
secara langsung dapat melibathan para pemimpin atau petinggi
negara sahabat untuk turut serta memainkan angklung
tersebut, dan selalu dijadikan kesan vang baik oleh mereka.
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PENERAPAN TARI KABELOA
DALAM METODE DEMONSTRASI

Dr. Andi Imrah Dewi, 5.Pd.M.5n. 14
Universitas Tadulako

"Kabeloa adalah tarfan kebafikan yang mengandung nilal
budaya dipandang periy untuk diteropkan kspada sirwa
dengan carg mendemosirasikon”

Penerapan Tari kabeloa di pandang perlu diteraplkan karena
mengadung nilai budsyz vang melekat di masyarakat
Sulawes! tenpah kayva akan beragam budaya dan emniknya
sehingga dari kesenian lahirlah aktivitas dan  kehbizsan
masvarakat yang menvertal sajlan budaya melalul tarian yanp
memiliki nilai vang cukup tinggi dari berbagal ajaran dan
keblazan vang hadir di tengah masvarakat. Pendidikan adalak
salah satn aspek paling penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan  yang  berkuvalitas  dapat  meningkatkan
pembelajaran dan  menghasilkan individu yang lebih

berpengetahuan dan terampil, Melaloi pembelajaran mdividu

“* Panulis lahir di Makassar, 09 April 1960 merupakan Dosen di
Program Studi Pendidikan Gor sekolah Dasar (PGSD), Fakultas [fmu
Pendidikan (FKIP} Untad Paly, menyelesaikan studi 51 di UNM tahun
2003, menyelesaikan 52 di Pascasarjana 5] Surakarta tahun 2008,
dan menvelesalkan 53 Prodl Pendidikan Senl Pascasarfana UNESS
Semarang tahun 2020
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dapat meningkatkan potensi diri untuk tujuan hidup mereka.
Dalam UU Ne 20 Tshun 2003 tentang sistem pendidilan
nasional. beserta definisinva pendidikan adalah usaha sadar
dan tersacana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara altif mengembangkan
potensi  dirinya sehingga memiliki  kekuatan  spiriteal
keagamazn, pengendallan dirl, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang dipertukan oleh dirinya,
masvarakat, bangsa dan negara (Pahriadi et al, 2020).

Pembelajaran seni dalam pendidiken merupakan upavas
pendidik dan lembaga pendidikan untuk mewariskan,
mengembangkan dan melestarikan berbagal |enis kesenlan
vang ada darl generasl tua kepada generasi berikutnya
(Yeniningsih, 2018). Mata pelajaran seni budaya dan prakarya
{$BdF) telah menjadi bagian integral dari burikulum
pendidikan dasar, diajarkan mulal darl kelas 1 8D sampal
dengan kelas VI 8D, salah satu cabang seni yang diajarkan
adalah semi tarl Senl tari merupskan bentuk seni yang
menggunakan gerakan tubuh untuk mengekspresikan ide atau
perasazn, gerakan-gerakan Ini disusun secara indah dan
memiliki makna tertentu (Treny, 2018).

Guru mempunyai dampak vang signifikan terhadap
prestasi akademik siswa. Balk melalui model pembelajaran,
metode, pendekatan maupun media pembelajaran  yang
digunakan, yang secara langsung mempengaruhl hasil belajar
peserta didik. Menurut Wulandari, [2022) Keberhasilan dalam
pembelalaran didukung olsh strategl atau metode yang
digunakin. Pembelajaran seni budava wang cenderung
mengarah kepada pratibum, khususnya senl tarl, sangat
memerlukan metode-metode yang efeltif untuk meningkatkan
hasil belsjar siswa dalam menari [Fardila & Yulizsma, 2024),
Dleh karena it pemilihan metode wyang tepat sangat
mempengaruhi  hasil  belajar peserta didik. Metode
pembelajaran demonstrasi sangat tepat digunakan bagl guru
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sexolah dasar yvang tidak memiliki fasilitas lengkap. Untuk
pengajaran, agar guru dapat mendemonstrasikan secara
langsung agar slswa dapat mengikutl apa yang telah di
instruksikan [[nayah et al, 2021)

Metode demonstrasi adalah salah  satu  teknik
pembelajaran dimana guru atau instruktur memperlihatkan
secara langsunpg cara melakukan suatu kepfatan  atau
keterampilan tertentu didepan siswa, dalam metode ini siswa
dapat mellhat langkah-langkah vang dilakukan secara visual
dengan disertai dengan penjelasan lisan, dengan pengamatan
visual ini dan penjelasan lisan, siswa dapat lebth muodah
memahami dan mengikutl setiap tahapan yang diperagakan,
karena mereka dapat melihat detall gerakan, urutan, serta cara
palaksanaannya secara jelas.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali
kelas V¥ A. SDN 2 banawa tengah, Permazalahan yang dihadagi
yaitu pada saat proses pembelajaran kurangnya variasi metode
pembelajaran  vang diterapkan  oleh gure, szhingga
pembelajaran hanya berfokus pada guru saja. keterbatasan
sarana dan prasarana khususnya infokus jugs menjadi salah
satu permasalahan.

Kurangnys |umlah Infekus mengakibatkan proses
pembelajaran seni tari tidak efektif. Hal ini disebabkan oleh
ketergantungan guru pada medis audio wvisual untuk
menyampalkan mater! tarl yang kompleks.

Karena guru tersebut bukan gurn vang sebelumnya
memiliki latar belakang senl tarl. Akibatnya, hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran zeni tari cenderung rendah. Dari dazar
inl di pandang perlu menerapkan metode demostrasi secara
langsung agar mendapatkan hasil pembelajaran yvang menarik
perhatian siswa dan memberlkan pemahamn pada sejara tari
makna dan memahaml secara mendalam kehadiran tari dalam
proses pemhbelajaran tidak sekedar hanya belajar dari youtubs
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saja karena tehnik gerak periu mendapthan perhatian khusus
agar mereka tidak sekedar menghapal tarian terssbut tapl
loebih kepada unghkapan rasa kepekaan dan ekspresi serta
tehnik gerak vang menarik lertur dan luwes,

Tari Kaobeloa merupakan tarian kebajikan yang
menggambarkan kehidupan masyarakat Sulawesi Tengah.
Terinspirasl dari alam vang subur dan kaya akan hasil bumi,
tarian ini melambangkar kehidupan yang sejshtera dan penuh
keselamatan bagl masyarakat setempat. Tarl Kebelog memuat
pelajaran mendalam tentang nilai-nilai whur, seperti saling
menghargal, menjunjung tngei adab, serta menghormati
kebiasaan dan adet istiadat vang diwariskan secara turun-
temurun. Taran inl mengajarkan pentingnya gotong royong
dan kepedulian terhadap sesama, dl mana setiap gerakan
mencerminkan semangat saling membantu untuk mencapai
hidup vang berkocukupan. Nilai-nllai rahmat vang terkandung
dalam tari kabeloo menjadi simbol solidaritas masvarakat,
sebagal ucapan syukur atas kehidupan yang berkah. Tarlan ini
juga: memperkuat tkatan silaturahmi dan keharmonisan,
mengingatkan kita akan pentingnya menjaga hubungan balk
antarindividu dan menjaga warisan budaya lokal.

Makna gerak tari kebeloa dapat di lthat dari pola gerak dan
pola lantal yang di mainkan dengan mengunakan pola yang
sederhans gerak pertama penari berjalan berbaris masuk ke
arena masth dengan pola vertikal garls tengak lurus yang
memberi makna bagaimana komunikasi dan hubungan vang
kuat kepada sang penclpts dengan meminta atau memohon
segala kebaikan yang ada di dumia untuk di berikan pada
seluruh umatnya dan disertal syalr lagu tabe vang merupakan
permisi meminta pamit kepada seluruh tamu undangan, alam
dan isinya untuk memhormati para leluhur dan para tamu
undangan vang hadir gerak kedua dengan pola horizontal vang
merupakan hubungan antara manusia vang harus terjaiin
dengan harmoni, selaras, saimbang, saling padull dan gotong
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royong hal ini menguatkan malkna yang tersirat pada tarian
kabeloa selanjutnya geralk intinva ada pada pola gerakan
melingkar yang memiliki makna tersirat dan sangat luas bahwa
melingkar dalam prespektif kehidupan adalah roda yang
berputar bersikluz dan memilild kekuatan besar dalam
memahami dunia dan kondisi alam lingkungan , sehingga kita
sebagal manusla klranya dapat memanfaathan dengan sebalk-
baiknya dalam menjaga alam serta lingkungan sebagai tanda
syukur kepada sang pencipta. Gerakan inl dimaknal tidsk boleh
terputus sejalan seiring dengan syair dan musik bergerak
bersama sampal pada titik berakhirnya pertunjukan tari
wabelog -sebagal gambaran akhir darl kebailkan [Dewd,
Wijavanto, et al, 2024

Syair Lagn Tari Kabeloa
Sy Arting
Tabe tabe kito piire Mari mari kits semmz
Moters, motess, metess Dade Eerearita berperita heroarita
dide kahelaa oyasylan ayaayian kebalkan,
Hee eee cee Hee epe eee
Hee gzo 2on Hae ezp e

He yaky vaky yaku he vava ve | Hevabo yabyyakubevayaya
He vaku yaku yaky hevayaye | Hevalm yaku valu heyayaya
He yaku poko vaku heya yaye | Heyaluyakuyakn heyayaya
He vaky yaky paku he vz paye | Hevaku yaku yaku be vayaya

Heeee Hee ep
Hez =2 Hee es
Himo Fulowesi Temgah Inflah sutawesitengak
Himo Salowesi Tengok Inilah sutavweesi Tengzah
Hima Sulowesi Tengah Inilah sulawesi tengah

Fgetana Rogayva neE nesugl Tampataya vang Indah dan swbur
Ngotana ragaya nie nasugi Tempatnyz yang indah dan subur

Sudah dﬂ:mlnm:.u.}'udﬂ url:_E

Tk T L L R S e b S 2 A Y i, Ay i e L r F o ach s s ars
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Npmtune ragova nle noemgl
Nymtane nagord nhe mesgl
Heze
Heee
Heee

Syadr Artlrya
sanggan| arang
Eudab dikensl namanya di setiap
Netelefema sampane ke <]l
sanggant Sudab dikensl namanya di setiap
Orang
Natolsiems fangane nie
Fanggant Membaws kehidupan dan
keselamatan
Membawa kehldopan dan
Marggen kotivog enis keselamatan
salomaes
Hee, kehalkin
Marggent kotuvue onie Kebaikan kebaikan nrang hanyak
Falamama Rebalkan Eebalkan crang banyak
Kebaikan kebaikan orang hanyak
Momboa kestnangan agar Kidup
Hee kabeloa ze=fahtera
Kabeton kabelpa todeann Hze e
Kabelon kebelea todeana
Eabalan kabeiza todeans Hages
Nompakosgna olg mativy
mpERaVn Inflak sulawes! tengak
Inilah sufzwes! tengah
Hee oe
Tempatnya yang Indah das subar
Hee ee Tempatnyz yang indah dan subir
Hage
Hinto Sulowes! tzngak Hees
Himo Sulowesd fengah Heee

Sumber: Fitri, (2025)
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BELAJAR DI MUSEUM
SEKOLAH SMAN 1 JATIWARAS

KABUPATEN TASIKMALAYA

Piyan Sopian, 5.Pd., M.Pd.1*

Guru Seni Budava
SMAN 1 Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaye Jowa Barat

Museum Sekolah SMAN 1 Jatiwaras kabupater Taslkmaloa
sebagai salah sty wahana entiek balajar siswa, ang
memiiik cirl sducative, nnovative dan creative”™

eraturan Pemerintah BRI No. 19 Tahun 19953, menvebutkan
bahwa Museum adalah [embaga, tempat penyvimpanan,
perawatan, pengamanan dan pemanfaatan benda-benda bukti
materill hasil budaya manusia serta alam dan lingkungannya
guna menunjang upaya perlindungan dan pelestarizn kekayaan

1 Pivan Sopian, 5.Pd.M.Pd. Lahir di Subang 29 Desember 1975,
Alumni SMIK MNegeri Tasikmalayz [sekarang SMEN 3 Kotz
Tazikmataya). Menempuh Pendidikan 51 di Jurusan Pendidikan Seni
Rupa FBS Universitas Megeri Yogyakarta dan 57 Program Studi FELH
Universitas Siliwangi Tasikmalaya. 5aat ini bekerja sebagal Guru Seni
Budaya SMAN 1 [atiwaras Kabupaten Tasitmalaya, Menulis artikel
senl budava dibeberapa mediz masa, khususnva Surat Habar
Priangan. Tinggal di Dusun Kalanganvar Desa Mandalahayu
Kecamatan Salopa Kabupaten Tasikmalava, g-riall:

plyansaplanart0l@amall com
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budaya bangsa. Sedangkan menurut Intérnasional Council of
Museum [ICOM): dalam Pedoman Museum Indonelsa 2008,
Museum adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak
mencari  keuntungan,  melayani  masyarakat  dan
porHembangannya, terpunka untuk umum, memperoleh,
merawat, menghubungkan dan memamerkan artefak-artefak
perihal jatl diri manusla dan Ungkungannya untuk tuluan stud|,
pendidikan dan rekreast,

Sejalan dengan peraturan dl atas, maka kehadiran
Museum 3Sekolash zebagai salah satn wahana untuk belajar
siswa, yang memilikl dri educative, innovative dan creative,
mempunval tugas wuntuk melakokan pembinzan dan
pengembangan nilal budava bangsa serta meningkatkan
kualitas Pendidikan Nasiomal, berusaha untuk menghadirkan
benda-benda yang bernilai sejarah dam unik vang dapat
dijadikan sebagai media belajar slswa dan masyarakar,

Untuk mewujudkan hal itu, maka Museum Sekolah harus
didesain semenarik mungkin, sehingga siswa ‘betah’ dan
semangat untuk belajar. Dalam hal ini, Museum Sekolah tidak
harus menggunakan gedung vang besar dan megah, tetapl
dengan rancangan dan desain yang tepat, semua gedung atau
tempat yang ada dl sekolah dapat dimanfaathan untuk
menyimpan benda atau karya koleks! Museum Sekolah. Salain
itu, yang terpenting, Museum Sekolah ini dapat menyimpan
barbagal banda/karya vang dapat dijadikan contoh matert ajar
pada saat pembelajaran berlangsung Sehingga int dari
keberadaan Museum Selkolah adalah untuk memahamban
materi ajar kepada siswa melalui bukt fisik materi pelajaran
vang dibahas.

Namun juga harus disadari, keberadaan Museum Sekolah
hanyalah sebagal alat untuk memahambkan, sehingga perlu
peng-update-an koleksi museum.
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Dalam proses selanjutnya, belajar di Museum Sekolah,
dapat memungkinkan terfadinya komunikasi yang aktif antara
guru dan siswa. Selain ttu, berbagai diskusi, sesi pertanyaan,
serta tanya jawab, dapat dikembanghkan dalam kegiatan
pembelajaran di Museum sekolah. Sehingsa pada akhirnya
para siswa mampu menghavat, memahami, serta merespon
mater] pelajaran yang sedang dislarkan oleh guru menjadi
lebih baik lagl Dengan demikian, komunikasi dan interaksi
vang terfalin di Museum Sekolsh pada saat pembelsfaran,
secara fidak langsung akan memberikan kontribusi dan
berdampak positif pada pembentuk karakter siswa,

Berpijak darl paparan di atas, kehadiran Museum Sekolah
SMAN 1 Jatiwaras Kabupaten Tastkmalaya yang berdirl pada
tahun 2021 dan kehadirannya digagas oleh Thu Dr. Hj. Lely
Qodar, M.Pd,, (pada waktu itu sedang menjabat sebagai Kepala
SMAN 1 Jatiwaras) dan Bapak Pivan Soplan, M.Pd. selaku guru
seni budaya SMAN 1 [atiwaras, serts didukung oleh Tim
Pengembang Mussum Sekolah SMAN 1 [atiwaras, pada
awalnva merupakan pengewajantzhan kebutuhan ‘manusia’
agar “tetap hidup®. Di dalamnys tersirzt adanva upaya
perjuangan manusia. Perjuangan untuk mencarl, menemukan
dan mengasilkan "karya" yang berguna bagl pemenuhan
kebutuhan "estetis dan edukasi” Civitas Akademika SMAN 1
Jatiwaras dan masyarzkat sekitar. Oleh karenanya, Mussum
Sekolah SMAN 1 Jatlwaras Kabupaten Taslkmalaya bulanlah
sebuah benda mati, melainkan sebush kerja, sebuah upaya
strategls, sebuah perjuangan. Pengejawantzhan darl
kebutuhan manusia, vang di dalamnya tidak hanya terikat pada
norma, adat lstadat, tradisi, kaidah dan benda-bends yang
bernilal kultural saja, tetapl lebih darl ftu, di dalam Museum
Sekeolah SMAN 1 Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya, dibntuhkan
proses penerimaan, penerusan, penilalan, bahkan “reform”
terhadap berbagai hal yang “telah” ada menjadi sesuatu yang
lobih baru dan bermakna bagl kehidupan manusta, khususnya
Civitas akademika SMAN 1 Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya.

EA Yuk Belajar Budaya, Seni dan Sejarah Bangsa Indonesia
* < [ [ " -4
i > 9 | 2 | 4 | 3 4 >
" " |

- ™ s [ al =~ ™ | ™



Dalam perkembangan selanjutnya, pada tahun 2021
Museum Sekolah SMAN 1 [atiwaras Kabupaten Tasikmalays,
mendapat penghargaan dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Harat sebagai "Sekolsh dengan Praktik Baik Favorit Jawa Barat
tahun 2021, dalam keglatan Prakdk balk Jabar masagl 2021,
Penghargaan ini pada akhirnya dapat dijadikan motivasi untuk
menlngkatkan kualitas Museum Sekolak SMAN 1 |atlwaras
menjadi labih baik lagi. Setain itu, penghargaan vang di dapar,
diharapkan dapat menfadlkan Museum Sekolah SMAN 1
Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya sebagai Museum yang
bermanfaat bag! peningkatan kualitas pembelsjaran di Sekolah.

Karenanya seberat apapun tugas vang harus dilakukan
dalam rangka meningkatkan kualitas Museum Sekolah, harus
dilaksanakan dengan baik dam penuh tangpungjawab oleh
seluruh Civitas Akademika SMAN 1 |atiwaras. Selain itn, tugas
vang diemban linl, menjadi wahana untuk meningkathkan
pemahaman seluruh Civitas Akademika SMAN 1 Jatiwaras akan
posisi dan peran "pengabdiannya” terhadap dunia pendidikan,
Dalam hal ini, posim, peran dan pengabdian yang dimaksud,
dilakukan melalul berbagal macam kegiatan/program Museum
Sekolah wvang diformulasikan sedemilian rupa, sehingza
selurub  elemen yang terlibat dalam  penyelenggaraan
pendidikan di SMAN 1 Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya.
mendapat nilai-nilai lwhur dalam memaknai hidup dan
kohidupannya,

Untuk mewujudkan hal itu, maka setiap program /kegiatan
Museum Sekolah yang dilakukan, harus mempertimbangkan
“kebermaknaan dan kebermanfatanmya® terhadap seluruh
Civitas Akademiks SMAN 1 |atiwaras dan masyarakat sekitar,
yang pelaksanaannya berorlentasf pada  pemberian
pengalaman secara empirik, melalul pendekatan "komunikasi
dialogls” dengan seluruh elemen wyang terlibat dalam
penvelenggaraan pendidikan, khususnya di SMAN 1 |atiwaras
Kabupaten Tastkmaiava,
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Posisi dan peran di atas, tentunya tidak hanyva ditafsirkan
pada seberapa jauh Clvitas Akademika SMAN 1 Jatiwaras
melaksanakan program/kegiatan Museum Sekolah wang
digarickan, melainkan sebagai sebush proses keterlibatan
mereka dalam setlap program/kesiatan vaps dilaksamakan.
Dengan adanya partisipasi tersebut. pada akhirnya akan
melahirkan makna dan kesadaran kritis seluruh Clvitas
Akademika SMAN 1 |Jatiwaras dalam mensikapi dan
menjadikan program/kegiatan yang akan dilaksanakan,
sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupannya

Kehadiran Museum Sekolah SMAN 1 latiwaras Kabupaten
Taslkmalaya, merupakan refleksi langsung (kebutuhan) dan
potensi rohaniah Chvitas Akademika SMAN 1 JaHwaras
Kabupaten Tasikmalaya, balk secara Individual maupun
kelompok, vang di dalamnyva sering terkandung dimensi lalu,
Kin! dan esol. Artinva, dl dalam Museum Sekoelah SMAN 1
Jatiwaras HKabupaten Tasikmalaya, selalu meniscayakan
terbukanya ruang “kreativitas dan  kebarvan" dalam
mengekspresikan ide dan gagasan sesecrang/kelompok dalam
kehidupannya. Dengan terbukanya rusng kreativitas yang
dimaksud, pada akhirnya akan mendorong sescorang
khususnya Civitas akademika SMAN 1 |atiwaras Kabupaten
Tasikmalaya, untuk leblh mengetahul, memahami dan
merasakan berbagai hal yang erat hubungannya dengan
peringkatan kualitas hidup dan kehidupannya. Oleh
karenanya, kehadiran Museum Sekolah SMAN 1 Jatiwaras
Hal:u]:l.ateu. Taslkmaia}ra, dapat dijadikan media untuk proses
“pemhbelajaran’.

Dalam konteks sepert! disebutkan di atas, Museum sebagal
media untuk proses pembelajaran, tentunya akan mendorong
seseorang untuk belajar menvimak apa vang dialami
menghavatd apa yang didalaml mengungkapkan apa vang
diinginl. Selsin itu, belajar di museum diharapkan dapat
membantu seseorang untuk memanfaatkan kemampuan (raga,
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rasa dan akalnya), menggunakan kepandaian [berpikir dan
berdaya reka), mempertinggi kehandalan [mengolah,
menguasal, dan mengembangkan) sarana dan alat, serta
memperkuat atau memperdalam minatnya [keinginan
membentuk dan kehendak memecahkan masalah)”. 0Oleh
karena itu, belajar di museum merupakan sebuah proses untuk
mencar], menemukan, memahaml merasakan dan melakukan
sesuaty baik teori maupun praktek Bahkan lebik dari i,
belajar di museum dapat dimaknal sebagal sebuah proses
mengidentifikasi, menganalisis, mengeksplorasi ide dan
gagasan, menggubah, mengkolaborasikan dan
mengembangkan berbagali hal wang berkaitan dengan
pengembangan ilmu dan pengetahuan. Selain itu, kshadiran
Musgeum Sekolah SMAN 1 Jatwaras vang didirikan dan dikelola
oleh SMAN | [atiwaras Kabupaten Tasikmalaya, diharapkan
dapat menfadl museum wyang sarat dengan materi koleksl dan
berguna bagi peningkatan kualitas pembefajaran di SMAN 1
Jatiwaras. Dalam hal ini, kehadiran Museum sekolah SMAN 1
jatiwaras dapat dijadikan sebagai tempat untuk menyimpan
berbaga: koleksi benda/karya yang unik, menarik dan bernilai
historis fedukatif. Museum Sekolah SMAN 1 Jatiwaras juga
dapat dijadikan sebaga: tempat rekreasi/hiburan, berinteraksi
dengan orang laln, media Informasl dan dapat menjadi
Referensi Visual yang berguna bagi peningkatan pengetahuan
dan wawasan kits semua.

Untuk mewnjudkan hal tersebut, maka Museum Sekolah
SMAN 1 |atiwaras harus ditata dan dikelsla dengau baitk,
sehingga keberadaannya dapat bermanfaat bagi peningkatan
kuzlitas pengetahuan, wawasan dan keterampilan para siswa
dan masyarakat. Selain ttu, Museum Sekolah SMAN 1 Jatiwaras
Kabupaten Tasikmalava, dapat dijadikan modal beszar bagi
terwujudnya harapan Clvitas Akademika SMAN 1 Jatwaras
Kabupaten Tasikmalaya dalam membentuk sikap dan
“kewaiiban belajar” menjadl labih baik lagi Dengan adanya
sikap positif tersebut, tugas kita selanmjutnya, tidak hanya

Yuk Belajar Budaya, Seni dan Sejarah Bangsa Indonesia [EE}
L} [ ] | ] | 3 -
[ 2 > [ 3 F 4 » 3
i al

=~ ™ | ™. [ . il =~ ™ | TR |



berhenti pada tataran ide saja. tetapi terus berupaya untuk
merealisasikan ide/gagasan vang dimilikl menjadl sebuah

karyva nyata yang berguna bagi peningkatan lmalitas
pendidikan di Indonesia,

Daftar Pustaka
Foraturan Pomerintah RI Mo, 19 Tahun 1935

Internasional Council of Museum [[COM]12,
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PEMBELAJARAN TARI BERBASIS
KOMPETENSI KERJA DI PENDIDIKAN

TINGGI VOKASI SENI

Wisnu Dermawan, M.Sn. '

Akademi Komunitas Negeri Seni dan Budava Yogyakarta

Yang dibutuhkan Indonesia tidak kanya moral,
tetapi jugn kompetens”

Pendidﬂmn vokasi seni memiliki peran vang sangat penting
dalam menylapkan lulusan vang slap kerja dan mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta dinamika
industri vang terus berubah dengan cepat Landasan utamanya
adalah pengembangan lulusan vang tidak hanva memiliki
keterampilan teknis, tetapl juga kemampusn berpikir kritiz,
kreativitas, dan dava adaptasl yang tinggi [Suparyant %
Hzbsya, 2024). Secara khusus, pendidikan wvokasi seni
setidaknya mampu mengintegrastkan lMterasl digital dam

* Penulis lahir di Temanggung, 18 September 1996, Penulis
merupakan Dosen di Program Studi Seni Tar Akademi Komunitas
Negeri Seni dan Budava Yogyakarta Menvelezaikan stodi 51 di
Jurusan Seni Tard Institut Senl Indonesia Yogyakarta tahun 2018, dan
menyelesaikan 5¢ Program Studi Program Magister dengan minat
studl Penclptaan Seml dl Pascazarjana Institut Seml [ndonesia
Yogyakarta tahun 2022,

Yisk Belajar Budaya, Seni dan Sejarah Bangsa Indonesia [[[1
L | [ 2 | | 3 4

> » > > 4 > >
d & e =l [ Ll a a | b .



kompetensi  teknologl, mengembangkan  keterampilan
komunikasi lintas budaya, menyediakan pembelajaran praktis
vang selaras dengan kebutuhan Industrl, serta menumbuhkan
inovasi dan kemampuan berpikir kritis. Kurikulum psndidikan
vokasi harus terus berkembang dengan memasukkan
kompetensi literasi data, literasi teknologi, dan literasi
manusla, Tujuan akhlrnya adalabh menghasilkan lulusan yang
tidak hanya terserap di dunia kerja, tetapi juga mampu menjadi
penggerak inovasi dalam lingkungan kerfa global yang semakin
kompleks.

Pendidikan vokasi tarl meaghadapl berbagal tantangan
signifikan dalam menjembatani kesenjangan antara
pembelajaran akademik dan tuntutan praktls dunis Industri
seml, Tantangan utama vang dihadapl antara lain sebhagal
berikut. Partama, ketidaksinkronkan kurikulum, Agustian dkk,
(2024) menegaskan bahwa pendidikan wvolasi masth
mengalami  kesulitan  dalam  menyelaraskan  proses
pembelajaran dengan kebutuhan industri, di mana sekitar 708
program yang henar-benar berorientasi pada pelatihan praktik
sesual kebutuhan dunia kerja. Kedua, adaptasi terhadap
perkembangan teknolegi. Bofa (2020) menyorot pentingnya
penvesuaian pembelajaran tari terhadap sistem e-learning dan
kemajuan tekmologi, khususnya dalam menghadapl era
Revolusi Industri 4.0. Ketiga, pendekatan pembelajaran. Lestari
dan Abadi (2020) mengemukakan bahwa pendidikan vokasi
memerlukan pendekatan pedagogs yang berbeda, tidak hanya
mefekankan capalan akademlk, tetapl juga kinerja nyata di
lapangan. Keempat, pengembangan keterampilan. Hasmita
dik. (2022) menekankan pentingnya strategi pembelajaran
vang kreatif dan Inovatf untuk memaksimalkan hasil
pendidikan vokasi
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Berbagai tantangan tersebut menunjukkan kompleksitas
upaya dalam menyiapkan mahasiswa tarl agar mampu
beradaptasi dan bersaing di tengah lanskap profesional yang
terus berkembang.

Pendeékatan pembelajaran berbasis kompetensi menjadi
kebutuhan yang sangat mendesak bagi pendidikan tinggi
vokasl, termasuk pendidikan wokasl tarl, karena secara
langsung mengaitkan capalan pembelajaran dengan tuntutan
dusnia kerfa. Berbagal kaflan menunjukkan dukungan vang kuat
terhadap penerapan pendekatan ini dalam pendidikan vokasi.
Maulidya dklk. [2024) menegaskan bahwa pembelzjaran
berbasis kompetensi berfolus pada penguasaan pengetahuan
praktls, keterampilan, serla pembentukan sikap kerja
Pondekatan tersebut mampu mengantisipasi kebutuhan tenaga
kerja masa depan dengan menekankan pengembangan
keterampilan dasar, keterampilan berfikir, kualitaz parzonal,
kemampuoan kerja generik, serta khusus sesuai bidang
keahlian. Dalam kenteks pendidikan vokasi tarl, pendekatan ini
mengimplikasikan perlunya pengembangan muodel
pembelajaran vang mampu mengintegrasikan ranah kognitif,
pslkomotorik, dan afektlf secara seimbang, menyediakan
pengalaman belajar yang kontekstual dan aplikatif, serta
memperslapkan mahasizwa untuk menghadapi situasl kerja
profesional vang nyata. Meskipun belum banvak penelitian
yang secara speslfik membahas pembelajaran berbasis
kompetensi dalam pendidikan wokasi tam, prinsip-prinsip
pembelajaran vokast berbasiz kompetens! tersebut bersifat
universal dan relevan untuk diterapkan pada berhagai bidang
keahlian, termasuk seni tarl [Destiana & Utami, 2017).

Pendidikan tingpi volkasi senl adalah sistem pendidikan
vang fokus pada pengembangan kompetensi praktis dan
kreativitas estetiz dalam bidang seni. Karakteristlk utamanya
meliputi pengembangan kreativitas dan karakter, adaptasi
dengan teknologl digital era revolus! Industri 4.0, berortentasi
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pada kebutuhan industri (Setiajl. 2022; Wahruningsih &
Bagackara, 2023; Sila, 2022), Profil lulusan idealnya memiliki
keterampilan praktis, kemampuan komunikasi lintas budawva,
kompetensi digital, dan kreativitas estetik [Suparyanti &
Habsya, 2024), Peran lkampus wokast senl adalah
menghubungkan dunia akademik dengan industri kreatif
melalul  Jwribkulum  terintegrasl, praktie industrdd, dan
pengembangan keterampilan adad ke 21,

Perancangan pembeldjaran modern menuntut pendekatan
vang komprehensif denmgan mengintegrasilean  lurikuotum,
capatan pembelsjaran, serta metode pedagegis vang inovatif
dan kontekstual. Hasil penetitian menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran multidimensional sangat diperlukan, yang
moncakup penerapan project-based learning, teaching foctory,
workshop, magang, serta kolaborasi dengan masyarakat dan
dunia industri {(Maba, 2016). Dalam konteks Ini, peran dogsen
mengalami pergeseran, tidak lagi semata sebagai penyampai
pengetahuan, melainkan sebagal fasilitator dan mentor
profesional yang membimbing mahasiswa dalam pengalaman
belajar vang berpusat pada mahaslewa (student-centersd
learming) (Wivani, 2017). Beberapa pendekatan metodologls
utama yang diterapkan antara lain:

1. Profect-based leoming wang  berperan  dalam
meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa,

b

Teaching Factory vang mengintegrastkan proses kerja
industri ke dalam pembelajaran, serta

3. Hemitraan dengan masyarakat dan |ndustrl yang
berfungsi sebagai wahana belajar kontekstual.
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Berbagai pendekatan tersebut terbuktl  mampu
meningkathan kompetensi mahasiswa secara signifikan. Bahri
dide. [2024) mencatat keberhasilan integrasi teknologi industri
secara langsung ke dalam hkurikulum, sehingga mampu
menjembatani kesenianzan antara pembalajaran akademik dan
tuntutan professional di dumnia kerja.

Pendidikan vokasi tarl menghadapl berbagal tantangan
implementatif vang signifikan sehinggs memarlukan intervensi
strategis vang bersifst multidlmensional guna menjembatant
pelatihan artistik dengan tuntutan dunia industri. Tantangan
wtama yang dihadapi meliputi keterbatasan infrastruktur
teknologl, ketidaksesualan antara kurikulum dan kebutuhan
industri, serta keslapan mahasiswa [Agustina dkk, 2024).
Hambatan lainnva berkaitan dengan katersediaan sarana dan
prasarana, keterbatazan waktu pembelajaran, kesiapan paserta
didik; serta jejaring kemitraan dengan dunia Industri (Hasmita
dkle, 2022) Untuk mengstasi permasalahan tersebut
diperlukan sejumlah  strategi penguatan, antara lain
pengembangan kurikulum yvang adaptif, penerapan kolaborasi
lintas sektor, serta pemanfaatan teknologi digital dalam proses
pembelajaran [Latifah dkk, 2024). Ke depan, peluang
pengembangan pendidikan vokasl tarl terletak pada integras:
inovasl teknologi, peningkatan keterampilan praktik
mahasiswa, serta penciptaan lingkungan belzjar vang fieksibel
dan responsif terhadap perubahan zaman, tanpa
mengesampingkan nilai-nilai artistik yang menjadi ciri khas
sonl tari [Eufa, 202 IJ}. Dengan pem:la-ka.tan tersebut, dlharap&.an
terbentuk ekosistem yang dinamis dan berkelanjutan, yang
mampu menyvispkan lulusan seni tarl untuk menghadapi
perkembangan dunta profeslonal dan industrl kreatif yang
terus berkembang.
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SENI KRIYA KULIT
DALAM RELASI HUMAN,

HUMANITY, DAN HUMANITIES

Rohmad Eko Priyono, A.Md TK., §.Pd., M.5n.*7
Akademi Komunitas Negeri Seni dan Budayva Yogyakaria

“Beni kriva kuilt mengafarkan kesabaran, etika, dan kemonusiaan
mefaiui kerja tangan yang bermarna {intar generas™

Sfm kriya kulit merupakan salah satu praktik budaya yang
menampatkan manuscla pada postsl sentral, tldak hanya
sebagai pencipta, tetapl juga sebagai subjek yang
merefleksikan relasi eksistensialnya dengan alam, material,
dan nilai-nilai kemanusiaan. Menurut Sennsty, R, dalam relasi
human, humanity, dan humanities, seni kriva kulit dapat
dipahami sebagal medan pertemuan antara tubuh manusia
yang bekerja, kesadaran etis tentang kemanusizan, serta
tradis! pengetahuan humanlora yang menafsirkan makma di
balik praktik tersebut. Kriya kulit tidak lahir dari ruang hampa,

* Panulis Lahir di Ponorogo, 06 Juli 1990, Merupakan Dosen di
Progam Stodi Kriya Kolit Akademi Komunitaz Negeri Seni dan
Budaya Yogyakarta, Menyeleseikan D3 Desain Teknologi Froduk Kulit
M Politeknik ATK Yogyakarta tahun 2011 menyeleseikan 51
Pendidikan Senl Rupa di UST Yogyakarta, Menyeleseikan 52 di
Pascasarjana 15[ Yopyakarta Prodl Penciptazn Krlya Eulit
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melainkan dari sejarah panjang interaksi manusia dengan
hewan, lingkungan, teknologl tradisional, dan sistem simbolik
yang membentuk peradaban.

Seni kriva kulit berangkat darl tubuh manusia yang
bekerja secara langsung dengan matertal. Proses penvamakan,
penztah, penyunggingan, hingga perakitan merupakan
rangkalan aktivitas vang melibatkan keterampilan tangan,
ketajaman indera, dan pengetahuan empiris vang diperoleh
melalul pengalaman panjang. Tubuh perajin menjadl medium
utama produksi pengetahuan, di mana ingatan motorik,
kepekazn rasa, dan intulsi estetls berperan sama pentingnva
dengan rasionalitas teknis. Dalam konteks ini, seni kriya kulit
merepresentaslkan  hubungan Intm antara manusia dan
material, sebuah relasi yang menolak pemisahan tajam antara
sobjek dan objek sehagaimana lazim dalam logika industri
modern.

Relasi human dalam seni kriya kulit juga mencerminkan
cara manusla memaham! dan mengelola sumber daya alam.
Kulit sebagai material berasal dari makhluk hidup lain.
sehingga penggunaannya selaly membawa dimens] etis yang
implizit. Dalam tradisi kriya, proses pengolahan kulit sering
kali disertai dengan prinsip kehati-hatian, penghormatan, dan
penghematan material. Praktk ini menunjukkan kesadaran
ekologis yang lahir dari pengalaman hidup berdampingan
dengan alam, bukan darl repulasi abstrak Dengan demikian
seni kriya kulit menghadirkan model relasi manusia-alam vang
berslfat dialogls dan berkelanjutan, sebuah nilal vang semakin
refevan di tengah krisis lingkungan global

Humanity dalam sent krlva kullt Juga tercermin dalam
proses pewarisan pengetahuan. Pengetahuan kriva umumnya
ditransmisikan melalui relast personal antara guru dan murid,
orang tua dan anak, atau sesama anggota komunitas. Proses ini
tidak hanya mentransfer keterampilan teknis, tetapi juga etos
kerja, sikap hidup, dan nilal moral Hubungan pedagogis
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semacam ini menegaskan bahwa seni kriva kulit merupakan
praktik kemanusiaan vang menekankan relasi antarindividu
dan tangeung jawab sosial. Dalam dunla wyang semakin
terfragmentasi oleh individvalisme dan teknologl model
pewarisan semacam Ini menawarkan altermatif pendidikan
vang berakar pada empati, kesabaran, dan penghormatan
terhadap proses.

Memasuki ranah humanities, seni kriva kulit menjadi
objek sekaligus subjek lkallan humaniora.  Antropologl
melihatnya sebagai praktix budaya wyang mencerminkan
struktur sesial dan sistem kepercayaan masyarakat. Filsafat
menafsirkannya sebagal manifestasi relasl ontologis antara
manusia dan dunia material. Sefarah menempatkannya dalam
alur perkembangan peradaban dan perubahan teknologl
Kajian budaya membaca kriya kulit sebagai teks yang memuat
relasl kuasa, ldentitas, dan ldeologl. Dengan demildan, seml
kriva kulit tidak hanve dipraktikkan, tetapi juga dipikirkan,
ditafsirkan, dan diperdebatkan dalam ruang akademik
humaniora.

Relasl antara senl kriyva kullt dan humanitiss mengalami
transformasi vang signifikan. Industrialisasi dan globalisasl
mengubah cara produksi distribusl, dan konsumsi produk
kriva. Kulit yang dahulu diolah secara manual kinl diprodukst
massal dengan teknologi industri, sementara produk. kriya
bersaing dalam pasar plobal yang menuntut efisienst dan
standar tertentu. Perubahan ini menantang praktik tradisional
dan memunculkan pertanyaan testang keberlanjutan nilal
humanistk dalam sistem produksi modern, Humanities
berperan penting dalam mengkritisl proses inl, mengungkap
implikasi sosial, etis, dan kultural dart transformasi Induostrl
kriva kulit.

Relasi human, humanity, dan humanities dalam senl kriva
kulit pada akhirnya menunjukkan bahwa praktik ini tidak
dapat direduksi menjadl sekadar produk atau keterampilan
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teknis. 1a adalah proses budaya vang melibatkan tubuh, nilat;
dan pengetahuan secara simultan. Seni kriya kulit mengajarkan
bahwa kemanusiaan tidak hanyva diwujudkan dalam ide dan
teks, tetapi juga dalam kerja tangan, relasi sosial, dan tanggung
jawab terhadap alam. Dalam dunia vang semakin terdigitalizasi
dan terstandardisasl, keberadaan seni kriya lulit menjadi
pengingat akan pentlngnya dimensi humanlstlk dalam
kehidupan manusia, sebuah dimensi yang  menjaga
keseimbangan antara kemafuan teknologi dan martabat
kemanusiaan

Seni kriva kulit menuntun pada pemahaman bahwa
praktk ini jupa berfungsl sebapal ruang reflaksl eksistensial
manusia, Dalam kerja kriya, manusia berhadapan dengan
keterbatasan tubuhnyva sendiri, dengan waktu vang tidak dapat
dipercepat, serta dengan resistensi material yang menuntut
kesabaran dan ketekunan Pengalaman inl membentuk
kesadaran tentang keberadaan manusia sebagai makhluk vang
rapuh namun kreatif. Seni kriva kulit, melalui ritme kerjanva
yvang perlahan dan berulang, menawarkan pengalaman
temparal yang berbeda darl logika percepatan modern. Di sinl,
waktu tidak dipshami sebagal komoditas vang harus
dioptimalkan, melainkan sebagal medium pembentukan
makna dan kedalaman pengalaman manusia.

Relasi eksistensial tersebut memperlihatkan bahwa seni
kriva hulit memilllkd dimensl terapeutik dan homtemplatif.
Aktivitas bekerja dengan tangan, mengukir, menatah, dan
menyusun bentul, memungkinkan manusia untuk terhubung
kembali dengan dirinya sendiri dalam cara yang sulit dicapai
melalul aktivitas digital atau administratll Dalam perspeltif
humanities. pengalaman inl dapat dibaca sebagai bentuk
prakesis Mlosofis yang diwujudkan melalui tindskan, bukan
sokadar refleksi verbal.
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Seni kriva kulit, dengan demikian, menghadirkan bentuk
pengetzhuan yang bersifat embodied knowledpe, di mana
pemahaman tentang dirl dan dunia tumbuh melalul praktik

langsung,

Semi ¥riva Jnulit juga memainkan peran penting dalam
pembentukan memori kolektit, Setiap karya kriya menyimpan
jelak waktu, balk dalam teknlk, motlf maupun gava yang
dignnakan, Jejak-jejak ini menjadi arsip material vang
merekam- sejarah sostal dan kultural suatu komunitas. Dalam
konmteks ini, seni kriva kulit berfungsi sebagai medium
historiografl alternatif, vang tidak bergantung pada teks
tertulis, tetapl pada benda dan praktik. Humanities, khususnya
selarah dan kajlan memorl. menemukan dalam seni kriya kulit
sumber ponting untuk memahami pengalaman manusia yang
sering kali terpinggirkan dari narasi resmi.

Soni kriva lmlit juga berhadapan dengan perubahan
struktur kerja dan identitas profesi. Perajin tidak lagi hamya
diposisikan sebagal pekerfa tradizional, tetapl semakin sering
dituntut untuk berperan sebagai seniman, desainer, sekaligus
pelaleu ekonomi kreatif, Perubaban Inl membawa Implikasi
terhadap cara perajin memaknal dirinya dan karvanya. Di satu
sisl, terdapat peluang untuk mendapatkan pengakuan dan
kemandirian ekonoml yvang lebih besar. Di sisi lain, terdapat
risiko alienasi ketika logiks pasar mulai mendominasi proses
kreatif, Relas! antara human dan humanity diuji dalam konteks
ini, karena nilai kemanusizan harus dinegosiasikan dengan
tuntutan eflslensl dan komersiallsasi

Humamnities herperan  penting dalam  menyediakan
kerangka kritls untuk membaca ketegangan tersebut. Melalul
pendekatan ekonomi budava, filsafat kritis, dan kajian
poskolonial, seni kriva kulit dapat dipahami sebagai arena
kontestasi malma dan  kekuasaan. Siapa yang berhak
mendefinisikan nilai sebuah karya kriya? Bagaimana relasi
antara pengotahuan lokal dan wacana global dibangun?
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Pertanyaan-pertanvaan ini menempatkan seni kriya kulit
dalam diskursus yang lebih luas tentang keadilan budava dan
apistemik, Dongan demikian, kriva kulit ddak hanya menjadi
abjek kajian estetika, tetapi jugs medan politik pengetahuan.

Senil kriya lulit memawarkan paradizgma pembelajaran
humaniora yang berbasiz praktik. Pendidikan semacam ini
menekanksn Integrasi antara berpikir dan bekerja, antara
refleksi dan tndakan. Melalui keterlibatén langsung dengan
material dan proses, peserta didlk dizjak untuk memahami
konsep-konsep humaniora seperti nilai, etika, dan identitas
secara konkret. Pendelatan inl menantang dikotoml antara
teori dan praktlk yang sering kali menghambat pendidikan
humaniora. Senl krlya kullt, dengan demikian, berpotensi
menjadi model pedagsogl vang menumbuhkan kepekaan
kemanusiaan secara holistik.

Seni kriya kullt dengan isu keberlanjutan jupa semakin
relevan dalam diskersus humaniora kontemporer. Praktik
kriva tradislonal umumnya berlandashan prinslp penggunaan
sumber daya secara hijak dan penghormatan terhadap siklus
alam. Prinsip-prinsip inl sefalan dengan pemikiran humaniora
ekologis vang menekankan keterhubungan antara manusia dan
lingkungan. Dalam dunia yvang menghadapl krisic lklim dan
degradasf lingkungan, seni kriva kulit dapat menawarkan
perspektif alternatif tentang bagaimana manusia dapat hidup
dan berkarva secara leblh bertangmung fawab. Di sinl
humanity dipahami tidak hanya dalam relasi antar manusia,
tetap! juga dalam relasl manusla dengan dunia non-manusia,
Geni kriva kulit berinteraksi dengan arus pertukaran budava
vang kompleks, Globallsasi memungkinkan karya kriva untuk
dikenal dan diapresiasl lintas batas peografis, mamun |uga
berisiko mereduksi maknanya menjadi kemoditas eksotik
Humanities memberikan alat analisis untuk mengkritisi proses
apropriasi budaya dan memastikan behwa pertukaran tersebut
berlangsung secara etls dan setara. Dengan pendekatan vang
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sensitif terhadap konteks. seni kriva kulit dapat berkontribusi
pada dialeg antarbudaya vang memperkaya pemahaman
tentang kemanusiaan,

Daftar Pustaka

Sennett, R [200B). The croftsman, Mew Haven, CT: Yale
University Press. [SEN 978-0-300-13791-6
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PENGEMBANCAN METODE BELAJAR
GAMELAN DI OMAH CANGKEM

Agustinus Wellv Hendratmoko, M.Sn.1#

Akademi Komunitas Negeri Seni dan Budaya Yogyakarta

“Belajar gamelan dengan pendefatan nitend akan
menumbiRran Reperaan rasd, pemahaman musikal
dan kreatfitas melafui proses Belafar kolekidl™

Gameian sebagai salah satu warisan budava adiluhung tidak
hanya berfungsi sebapgal sarana ekspresi artistik, tetapi
juga sebagal medla pendidikan vang mengintegrasihan aspek
intelektual emosional dan sosial Dalam konteks pembelajaran
gonl, gamelan memllikl potensl besar untuk membentuk
kepekaan rasa, disiplin kolektif, serta pemahaman nilai-nilai
kebudayaan wang hidup dalam masvarakat. Pemahaman
mendasar tentang gamelan merupakan pendelatan wyang
efektif untuk tahap selanjutnya mengenal seni karawitan, yang

bisa dipelajari baik secara lintas budaya maupun usia.

“#Penulis {ahir di Sleman, Yogvakarta, merupaken Dosen di
Program Studi Seni Karawitan, Akademi Komunitas Negeri Seni dan
Budaya Yogyakarta, menyelesaikan studi 51 di Jurusan Seni
Karawitan, [Institut BSeml I[ndonests Yogyakarla Eahun 2011,
menyelesaikan 52 di Pascasariana Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
Penciptaan Senl, minat utama Penciptaan Musik Nusantara tahun
2018.
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Omah Cangkém hadir sebagai ruang belajar seni berbasis
komunitas yang mengembangkan pembelajaran gamelan
secara kontekstual dan  partizipatif. Berbeda dengan
pembelajaran formal, proses belzsjar di Omah Cangkém
berlangsung dalam suasana lekeluargaan, dialogis, dan
berakar pada praktik tradisi lisan, Walaupun konsep karawitan
ftu adlluhung sesual sifatnva, tetapl pembelajaran dl Omash
Cangkém dapat menjadi stimulan untuk pengembangan
pengetahuan kebudayaan [awa sebgagal identitas kultural yang
mengandung spirit cara berkehidupan.

Menurut Pardiman Djoyonegore, sebagai pionir yang
mendirikan Studic Omah Cangkém memilikkl hasil
pengamatan dan pengalaman ketlksa mendamplngl berbagal
kafangan vang berbeda tinglat usia. Berdasarkan Inspirasi
pikir rasa beliau mulai menemukan metode vang diberikan
kepada peserta bimbingan dalam balajar gamelan. Salah satu
pendelkatan utama vang digunakan adalah ilmu titen. llmu vang
berdasarkan pada nitenf atan menelit, meneliti segals kondisi
vang terjadii, menelitt sebab akibatnya, menelit
kekurangannya, dan meneliti manfaat-manfaatnya Niténf
valtu cara belajar dengan mengamati, menyvimak, dan
menghayati sebalum melakukan praktik secara aktif. Darl hasil
niténi, emudian muncul pengembangan metode pembelajaran
gamelan di Omah Cangxém sebagai dasar olah pikir dan olzh
rasa, serta mengurailan tahapan pembelajaran gamelan bagl
semua kalangan (FPardiman Djoyonegoro, 2022].

Niténi sebagai Olah Pikir dan Olah Raza dalam Belajar
Gamelan

Dalam pembelajaran gamelan di Omah
Cangkem, niten] dipaham! sebagal proses awal pembentukan
kesadaran musikal vang melibatkan olah pikir dan olah raza
secara simultan, Olah pikir berkaitan dengan kemampuan
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memahami struktur, pola, dan fungsi musikal, sedangkan olah
rasa berkaitan dengan kepekaan estetik empati musikal, dan
kesadaran kolektif dalam bermain gamelan. Pendekatan Ini
selaras dengan pandangan Ki Hajar Dewantara wvang
menempatkan pendidikan sebagat proses menumbuhkan cipra,
rasa, dan karsa secara seimbang [Ardhyantama, 2020).

Tzhap pertama dalam kerangha niténi adalah pra gendlng,
vang sifatmya pengenalan. Pengenalan terhadap gamelan dan
fuga lngkungan tempat latihan, Pads tahap Inl, peserta pemula
belum Yangsung diarahkan untuk menabuh gamealan, titik berat
tidak hanva pada eksplorasi matert latthan tetapi dibert waktu
untuk mengenal dan berbaur sehingga tercipta komunikast
Hemudlan pengajar mulal memetakan dan mencermatl dava
ingat, dayva aruk dan daya fokus pada setiap peserta didil

Tahap kedua yakni mengenal perangkat gending. Di tahap
ini peserta dikenalkan dengan nama-nama dan bunvi gangsa
atau gamelan. Untuk pengenalan dipilih gending vang paling
mudah vakni gongseran dan loncaran. Pengenalan dilakukan
secara lisan, demonstratif dan kontekstual. tanpa tekanan
hafalan. Malalul pengamatan langsung, peserta mulal
memahami bahwa gamelan merupakan sistem musikal
kolsktif, dl mana setiap ricikan memiliki posis| dan tanggung
jawab tertent

Tzhap ketiga adalah gending pemula merupakan faze awal
praktik menabuh. Peserta didik mulali memainkan gending-
gending sederhana dengan pola tabuhan dasar dan tempo yang
relatif stabll, Penskanan utama pada tahap Inl bukan pada
ketepatan teknis, melzinkan pada keberanian mencoba,
wonsistensi  latthan, dan kemampusn mendengarkan
permainan bersama.
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Niténi tetap menjadi landasan utama, di mana peserta
didik terus mengamati pengafar dan rekan belajar, menirukan
pola secars bertahap, serta menyesuaikan dif dengan
dinamika kelompok Proses ini membantu dalam membangun
pemahaman musikal secara alami dan tidak tertekan.

Pengembangan Metode Belajar Gamelan di Omah Cangkem

D Omah Cangkem, pembelajaran gamelan
berbasis niténi dikembangkan leblh lanjut ke dalam lima tahap
metode belajar vang saling berkelindan, yaitu srawung, tépung,
dunung, présd, dan rékd,

1. Srawung

Tingkat srawung bisa dikatan sebagal tingkar pamula.
DM tinghkat ini peserta belajar gamelan lebuh diharapkan
dapat berbaur dengan peserta lainnya. Srowung dimazkna
sebagai proses membangun relasi sosial dan kebersamaan,
Hahkan hanya sekedar baermain-main pun tidek apa-apa,
dengan membiasakan diri mendengar bebunvian samelan
sast  dimainkan.  Dalam  konteks  pembelsjaran
gamelan, srawung menfadi pijakan utama agar peserta
didik merasa nyaman dan diterima dalam komunitas,
Heglatan srawung diwujudkan melalul interaks! informal,
digkusi santaf, dan keterlibatan aktif dalam kegtatan belajar

gamelan.
2, Tépung

Tépung berarti saling mengenal Tingkat tFpung
merupakan tingkat lanjutan dart tinglkat srewung, setelah
mengenal kemudian terciptalah kedskatan, baik secara
personal dengan peserta lain, juga dengan pengsjar dan
kepada kakak-kakak tingkatnya. I tingkat ini biasanya
tercipta saling komunikasl vang baik dengan zesama
peserta didik. mulai bisa menempatkan diri dan tidak maiu
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lagi seperti di ftingkatan sebelumnya, Proses tépung
memperkuat rass percaya dirl dan keterikatan emosional,
sehingga pembelajaran berlanpsung lebth terbuka dan
partisipatif.

3. Dunung

Dari perjumpaan demi perjumpaan, peserta menjadi
saling kenal, saling memahaml Mulal terlthat ketertarikan
peserta pada gamelan. Dunung mengacu pada pemahaman
posisl dan peran. Dalam proses pembelsjaran gamelan,
peserta didik diajak memahami peran ricikan yang
dimalnkan dalam keselurvhan struktur gending. Tahap int
menumbuhkan kesadaran bahwa setiap individu memiliki
fungs! penting dalam permalnan kolaktif

4. Présd

Tingkatan selanjutnya adalah tingkat presd. Setelah
memahami secara gamblang pada tahap sebelumnva di
tingkat inl penting untuk mengetahui sebab-akibat yang
terjadl kaltanya demgan gamelan. DI tingkat Inl pengajar
berusaha melatih sikap untuk mengerti, belum pada
tingkat memahaml. Peserta mulal belajar mengedepankan
rasa, belajar mengenai sebab-akibat dan hal lain yang
sifatnyva menuju ke kedewasaan pribadi. Selaln itu, di tahap
ini merupakan tzhap kebsranian untuk mencoba dan
memp'r-:lktikk.an hasil pengamatan. Peserta didik secara
aktif mulai memberanikan diri bertanya kepada pengzajar
untuk hal yvang belum dimengerti tentang praktik gamelan.
jika terjadi kesalahan dipandang sebagal bapglan dari
proses belajar, bukan sehagai kegagalan
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5. Rekd

Tlnghkat rékd menandal munculnya  kreativitas, DI
tingkat ini merupakan pengembangan dari proses tingkat
presd, pemahaman mengenal sesuatu mulal ditelaah lebth
dalam. Pada tahap rékd ini, peserta mulai berpikir sebuah
pemahaman bersinergi dengan mengemukakan pendapat
secara Individu, hal tersebut muncul dan disebut dengan
kreatifitas [Nita et al, 2018). Peserta didik diberi roang
untuk mengeksplorasl dengan sederhana, merespons
dinamika, dan mengembangkan ekspresi musikal sesuai
dengan kemampuannya.

Pengembangan metode pembelajaran gamelan di Omah
Cangkem menunjuklan bahwa niténf dapat berfungst sebagal
dazar clah pikir dan olah rasa daiam proses pembelajaran senl
berbasis komunitas, Metalui tahapan pra gending, pengenalan
perangkat gending, dan pending pemula, serta pengembangan
metode srawung. tEpung, dunung,  presd, dan rekd,
pembelajaran gamelan bagl pemula maupun semua kalangan
berlangsung secara bertahap dan mengedepankan amgon
rdasd, tepd slird, asth asah asuh. Pendekatan inl tidak hanya
‘mendukung penguasaan dasar musikal, tetapl juza membentuk
sikap sosial, kepekaan estetik, dan kreativitas peserta didik
Dencan demildan, pembelajaran samalan berbasis komunitas
seperti vang dikembangkan di Omah Cangkem memiliki
relevansi kuat sebagal model pendidikan seni yang kontekstual
dan berkelanjutan.
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MANAJEMEN KESADARAN
PERFORMA DAN MULTITASKING

NARATIF DALAM KESENIAN
REYOG WAYANG

Dinda Assalia Avero Pramasheilla, 5.Pd., M 5n. 1

Universitas Jambi

"Mangjemen kesadargn Reyog Wayeng merupaton integrast kogritif
antara sinkrenisasi motortk, instrumen panggung, don penfivaan
karakter demi performativibas ubich”

erforma dalam Revog Wavang menuntut sebuah kapasitas

multitasking vang sangat kompleks yaknl sinkronisast
motorik  harus  berjalan  beriringan  dengan  kedalaman
interpretas! karakter. Sebagai drama tarl yang berakar pada
tradisi Bantul sejak tahun 1930-an (Putrant, 201%), kesenian
inl menuntut penari untuk mampuy menvatukan tubuh
niologisnya dengan atribut pewayangan vang masif. Transisi
identitas darl prajurit dalam Revog Keprajuritan [Novits

** Panulis merupzkan dosen di Program Studi Seni Drama, Tari,
dan Musik, Fakultas Ksguruan dan llmu Pendidikan (FKIF)
Universitas [ambd. Menyelezaikan studl pendidikan tinggl di Institut
Seni Indonesia Yogyakartz, yekni 51 |urusan Seni Drama, Tari, dan
Mustl, Fakultas Send Pertunfulcan, dan 52 Pengkajlan Seni Program

Pascasarjana.
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2021) menjadi tokoh ikonik seperti Gatuthaca atau Satefa
menciptakan lapisan  kesadaran baru  wvang menuntut
manajemen peran secara simultan, Penarl tidak hanya
melzkukan keordinasi gerak terhadap iringan musik, namun
juga harus mampu menghadirkan karalter tchoh (Vanacowva,
2025) vang spesifik melalui pengelolaan manajemen kesadaran
yang berlapls,

ldealnya, seorang penari Reyog Wayang harus mencapai
kesadaran terlntegrast antara ketangkasan lsik dan kedalaman
karaktsr agar beban atribut busana dapat menyatu secara
organikx sebagai perpanjangan tubuh artistik. Kondist ini
memungkinkan manajemen kesadaran bekerja otomatis
melzlul sinkronisas! ritme muslk dan gerzk, sehingga penarl
maripu melakukan multitasking naratif tanpa kehllangan fokus
pada detail teknis panggung. Namun, aspek manajemen
kesadaran dan kemampuan multitasking inl belum dibahaz
secara komprehensif dalam literatur {imiah, karena kajian
terdahuluy masth terbatas pada pendokumentasian sejarah
(Rini, 2016} dan aspek sosiclogis psmbelajaran (Vanacova,
2025). Selaln itu, studi yang ada umumnya hanya menyentuh
deskripsl visual semata {Novita, 2021; Pangastuti, 2013) tanpa
menggall mekanisme karfa batin serta kecerdasan kognitif sang
aktor. Oleh karena Itu. penelitian mendalam mengenal sistem
manajemen kesadaran dalam praktik kezktoran Revog Wayang
menjadi ruang pengembangan vang sangat krusial untuk
dieksplorasi lebih lanjut.

Manzjemen kesadaran dalam Reyog Wayang dlmulal pada
tahap pre-ekspresit untuk menghidupkan kehadiran aktor
sebelum munculnys makna sengaja (Pradier & Norman, 2014]
Penarl mengelola energi tubuh guna beralih darl kesadaran
keseharian menuju kesadaran performatif sebagai lapisan
fundamental organisasi blologls. Proses ini menuntut kesiapan
mental untuk menghadapi tekanan fisik, terutama beratnya
irah-irahan yang mengubah pusat gravitasi tubuh secara
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signifikan, Pengaturan kognitif inl memastikan sistem saraf
tetap waspada dalam kondisi stondby untuk mengeksslkus)
pola aksi fisik yang kompleks (Pradier & Norman, 2014).

Pemahaman mendalam terhadap potensi tubuh sangat
krusial agar penarl mencapai kondizl "ketersediaan pasif” yang
menyatu dengan peran (Yarrow, 2014). Aktor harus menyadari
bahwa tipologl fislk yang tepat merupakan wujud nyata
kompetensi dasar sebelum melakukan performa (Pradier &
Norman, 2014). Sinkronlsasi antara kesadaran pre-ekspresif
dan lmalitas kinestetih memungkinkan penari mencapai
kondisl saat plkdran dan tindakan menjadi satu kesatuan
(Yarrow, 2014). Identitas fistk tersebut akhirnya melebur ke
dalam struktur batin karakter melalul perpaduan kesadaran
maental dan ketersediaan fisik vang organik

Manifestasi multitasking terlihat pada koordinazi motorik
paralel di mana berbagal tugas dijalankan secara simultan dan
tumpang tindih (Peifer et al, 2019). Penari menjalankan
manajemen kesadaran berlapls yang menuntut kontrol kognitif
intens agar setiap bagian tubuh mampu bekerja mandiri
namun tetap sinkron. Hal Inl memerlulan strategi Integratif
untiuk melalukan transisi cepat antar peran teknis tanpa
mengorbankan kualitas artistik pertunjukan [Wansa, 2009].
Keberhasilan fintegrasi tergebut sangat berpantung pada
kemampuan aktor menjaga konzentrasi atan sowiji di tengah
beban teknis vang kompleks [Amustina, 2018; Wansza, 2009).

Keseimbangan antara tuntutan teknis dan penjiwaan
karakter tampak nvata pada tokoh Cakil dengan karakteristik
gerak Lkiprohon agresif, lincah, serta penuh tipuan. Sebhagai
raksasa cerdik, penarl Caldl harus mengoordinasikan gerak
tubuh patah-patah dengan kecepatan ritme gamelan guna
memicu transisi cepat antar-elemen aksi secara kognitif, Dalam
perspektf psikologl performa, aktivitas paralel inl berisiko
menurunkan kualitas penampilan jika kontrol kognitif tidak
mampu mengatasl perpindahan perhatian vang intens (Peifer
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et al. 2019). Namun, melalui penguasaan prinsip greget
{semangat batin) dan sengguh (pereava dird), penarl Cakdl
mampu mengubah kempleksitas multitasking tersebut menjadi
ketanglasan yang estetik tanpa kehilangan standar baku
teknisnya (Agustina, 2018).

Gambar 1. Feran Caldl

(Dokumentast: Lukman, 2023)

Pada titik pencapaian terfinggl. semua variabel performa
seportl beban fisik, ritme muslk, dan Interpretasl karakter
melebur menjadi sam kesatuan tindakan sadar atau kondisi
flow {Peifer et al, 2019}, Kondizi inl memungkinkan seluruh
variabel pertunjukan tidak lagi dirasakan sebagai bheban
terp':sah, melainkan sehagal satu tartkan napas Ekjpresif}rang
sinkron. Dalam tradisl lokal, fenomena psikefisik Ini selaras
dengan 5”:.31:- “ikhlas” atau ora mingwuh, yvaitu ketersediaan
batin untuk menyerahkan ege ketubuhan deml menghldupkan
karakter secara winh [Agustina, 2018).

Peran Pentul dan Bejer dalam Revog Wayang menuntut
manajemen kesadaran yang kompleks karena aktor harus
melakukan sinkronisasi vokal dan gerak secara simultan
Tantangan kognitif ini mengharuskan mereka membagi
perhatian secara presisi antara teknis vokal, navigasi ruang,
serta interaks] spontan dengan penonton, Melalul kemampuan
multitasking tersebut, aktor diuji untuk melakukan transisi
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cepat antar elemen performa guna mencapai  kondisi
"kehadiran" (presence] vang total. Pada titik inl, mekanisme
flow memungkinkan tubuh dan suari menvatu dalam satu
kesatuan tindakan sadar vang organik, Integrasi tersebut
akhirnya memperkaya kaflan senl pertunjukan dengan
menunjukkan estetika tradisional mengelola kompleksitas
ekspresi fistk dan vokal

Gambar 2 dan Gambar 3. Peron Pestul & Hejer
{Dokiumentast: Likman, 2023)

Pada akhirnva, manajemen kesadaran dalam Revop
Wayang bukan sekadar keterampilan teknis motorik,
melainkan sebuah bentuk kecerdasan kognitlf yang
memanifestasikan filosofi batin ke dalam ketangkasan fisik
Melalul sinkronizasl antara persiapan pre-ekspresif, tpologl
tubuh wvang presisi, serta kemampuan multtasking vang
integratif, penarl berhasll melampaul beban material atribut
panggung menuju kondisi flow vang mumi. Keberhasilan
peran-peran kompleks, mulai dan kelinczhan Cakil hinggs
dualitas wokal-gerak Pentul-Bejer, membuktikan bahwa
estetika tradisional ini memiliki struktur kerja mental yang
sangat cangelh. Dengan demlkisn, pengakuan terhadap
mekanisme kendali batin mi memperkaya diskursus seni
pertunjukan tradislonal serta meagukuhkan posisl penarl
tradisi sebagai aktor profesional vang menvatukan raga. suara,
dan jiwa dalam tindalan sadar vang kemprehensil
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STRATEGI INTEGRATIF TEORI DAN
PRAKTIK DALAM MENDUKUNG

PENULISAN KARYA SENI

DI PROGRAM STUDI ANGKLUNG
DAN MUSIK BAMBU

Ega Fausta, 5.5n., M.Sn.20
Institut Seni Budayva Indonesia Bandung

i Program Studi Angliung dan Musik Bamby, strategl integratif tear]
dar prakilk menfodi pendekaton pedegogls vang Felevan untuk
menfembatand perpalaman artistik dengan trodisi akademik”™

Penullsau karya senl di Program Studl Angklung dan Musik
Hambu menempati posisi strategis sebagai bentuk
pertanggungjawaban akademlk atas proses kreatif yang
dilakukan mahasiswa. Dalam konteks pendidikan tinggi seni,
karya senl tidak hanyva dipahami sebagal produk akhir berupa
komposisi musik atau pertunfukan semata, tetapl jugs sebagai
hasil dari proses intelektusl yang melibatkan perumusan

28 Panulis lahir di Tasikmalaya, 20 Juni 1995, merupakan Dozen
di Program Studi Angklung dan Musiz Bambu, Fakultas Seni
Pertunjukan (F3P} 15BI Bandung, menvelesaikan studi 51 di Prodi
Karawitan [SBl Bandung pada tahun 2017, menvelesaikan 52 di
Pascasarjana Prodi Penciptaan dan Pengkajian Senl Rupa dan Seni
Pertunfukan 18] Surakarta pada tahun 2019,
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konsep, eksplorasi artistik, serta refleksi estetis dan kultaral,
Penullsan karya senl berfungsi sebagal medium untuk
mengartikulasikan proses kreatif tersebut ke datam bahasa
akademik, sehingga praktik seni dapat dipertanggungjawablan
socara limiah dan dlakul sebagal baglan dart wacana kellmuan
senl. Hal imi sesuvai dengan pernyatsan Borgdorff [2012]
Artistle practice guallfies as research when [t produces new
fmowledge through artistic means and i grticulored in a
discursive form that ellows critical reflection,

Program Studi Anglkiung dan Mustk Bambu memiliki
karakteristik pembelajaran yang menitikberatkan pada praktik
musikal dalam proses transmisi pengetahuan, balk dalam
lingkup musik tradisl, meodern, hingga kontemporer. Proses
pombelajaran banvak berlangsung melalul imitasl, eksploras
bunyi, pengulangan, serta kerja kolektif dalam ensambel. Fola
inl sejalan dengan karakter seml tradisl yang mensmpatkan
tubuh, pengalaman, dan praktik ssbhagai sumber utama
pengetahuan musikal [Dewey, 1934). Model transmisi
semacam ini lazim ditemukan dalam pendidikan musik
berbasls tradisl lsan, termasuk dalam prakitik angklung dan
musik bambu d| Indonesia, Namun demikian, karakteristik
tersebut juga menghadirkan tantangan ketlka mahasiswa
dituntut untuk menuangkan pengalaman musikal vang bersifat
praksis dan intuitif ke dalam bentok penulisan akademik yvang
sistematis dan anallts.

Problematika umum wang dihadapi mahasizwa dalam
penullsan karya senl adalah adanya ketimpangan antara
kemampuan prakitk dan kemampuan artikulasi akademik
Mahasiswa sering kall mampu menghasilkan karya angklung
dan musik bambu yang kreatif dan kontekstual, tetapl
mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep, proses
penciptaan, serta landasan teoreds wang melatarbelakangt
karva tersebut secara tertulis, Penulisan karva seni kerap
berhentl pada deskripsi teknls proses atau bentuk musikal,
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tanpa disertai analisis reflektif yang mengaithan praktik
dengan teorl musik, estetika, maupun konteks sosial budaya,
Kondisl inl menunjuldcan bahwa pengetahuan yang dihasilkan
melzlui praktik seni belum sepenuhnya ditransformasikan ke
dalam benmk pengetahuan eksplisit wyamg dapat
dipertanggungjawablkan secara akademik.

Praltllk senl menjadl sumber utama data dan pengalaman
artistik, sementara teori berfungsi sebagai alat refleksi
anallsts, dan pemaknaan terhadap pengalaman tersebut Oleh
karena ita, strategi integratif teori dan praktik menjadi urgensi
dalam mendukung penulisan karya senl khususnva pada
program studi berbasis praktik sepertd Angklung dan Musik

Bambuw

Pembahasan

Kerangka konseptual karya semi dalam pendidiltan seni
berangkat dari pemahaman bahwa praktik artistik merupakan
bentuk pengetahuan vang sah dan dapat
dipertanggungjawabkan -secara akademik. Dalam konteks
pendldikan tinggl senl, karya senl tidak hanya diposiztkan
sebagai ekspresi estetik, melainkan juga sebagai hasil dari
proses riset berbasizs praktik (proctice-based ressarch atau
practica-as-research), Proses penciptaan karya mengandung
aktivitas berpikir, pengambilan keputusan artistk, serts
refleksi kritis yang dapat dianalisis dan dikomunikasikan
melalui penulisan ilmiah [Smith, dikk, 2009],

Penulisan karya senl berfungsl sebasal wahana reflelmif
untuk menjelaskan relasi antars ide, proses, dan hasil karya
Melalul penulisan, mahasiswa: diarabkan untuk menyvadari
bahwa pengalaman artistik tidak berdiri sendiri, tetapi
berkaltan dengan kerangka teoretis, historls, dan kultueal
Dalam konteks ini. teori seni estetika, dan musik tidak
dipahami sehagai perangkat vang membatasi kreativitas,
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melainkan sebagai aflat bantu konseptual untuk membaca,
menafsirkan, dan memaknal praktik senl yang dilakukan
(Sullivan, 20£0).

Dalam pendidikan seni musik, khususnya pada program
stud| berbasis praktik seperti Angklung dan Musik Bambu,
kerangka konseptual karya semi perlu memperhatikan
kekhasan tradlsl musikal yang berkembang secara lsan dan
kolektif. Pengetahuan musikal sering diwariskan melalui
pengalaman langsung, pengulangan, dan Interaksi sosial dalam
ensambel. Penulizan karya seni menjadi sarana untuk
mentransformasikan pengetahuan implisit tersebut ke dalam
bentuk eksplisit vang dapat dikaji dan dikritisl secara
akademik,

Relasi antara teori dan praktik dalam kerangka konseptual
karya seni bersifat dialektis. Praktik penciptazn menjadi
sumbar utama data dan pengalaman artistik, sementara teori
berfungsi sebagai lensa analitis untuk merefleksikan proses
tersebut Proses kreatil dapat dipaham! sebagal rangkalan
tzhapan yang mencakup perumusan konsep, eksplorasi bunyi,
eksperimentasi teknlk, hingga evaluasi estetiz terhadap hasil
karya. Setiap tahapan tersebut dapat dianafisis denzan
mengacu pada konsep-konsep musik, estetika, serta konteks
sosial budava yang relevan.

Melalui kerangka konseptual terssbut, penulisan karya
soni dalam pendidikan senl diharapkan mampu menjembatani
praktik musikal dengan tradisi akademik secara seimbang.
Mahaslswa tidak hanya dituntut untuk menghasilkan karyva
seni yang herkualitas secara artistik, tetapi jugs mampu
mersfleksikan dan mengartikulastlan proses kreatlfnva secara
kritis dan sistematis. Kerangka ini menjadi landasan penting
bagi penerapan strategi integratif teori dan praktik dalam
mendukung penulisan karva seni di Program Studl Angklung
dan Muosik Bambu,

REEY vuk Belajar fudaya, Seni dan Sejarah Bangsa Indgnesia
b “ . > > +
> 4 | 4 | 2 > > 4 P
" " |

- ™ s [ al =~ ™ | ™



Strategi Integratif Teori dam Praktik dalam Penuolisan
Karya Seni

Strategi integratif teori dan prakidk dalam penulisan karva
senl berangkat darl pemahaman bahwa proses penciptaan
karya seni merupakan aktivitas intelektual sekaligus artistik
Dalam pendidikan tinggi seni, prakiik penciptaan tidak dapat
dipisahkan darl proses berplkir kritis, refleks], dan pemaknsan
teoretis. Oleh karena i, strategi pembelajaran dan penulisan
xarya sen perlu dirancang untuk menjembatanl pengalaman
praktik mahasiswa dengan kerangka konseptusl akademik
secara berkesinambungan. Pendekatan integratif inl bertujuan
agar penulisan karva seni tidak diposisikan sebagal beban
administratil semata, melalnkan sebagal baglan Integral dari
proses kreatif {to sendiri.

Salah satu strategi wtama dalam mendukung penulisan
karya seni adalah imtegrasl kurilulum antara mata kullah
praktik dan teori. Dalam konteks Program Studi Angklung dan
Muslk Bambu, mata kuliah kreativitas dan komposisi musik
periu  disinergikan dengan mata kuliah teori seperti
etnomusikalogl dan penulisan karya senl Integrasi Ini
memungkinkan mahasiswa untuk secara  simultan
mengembangkan karyas dan menuliskan prosesnya sejak tahap
awal penciptaan. Dengan demikian, penulizan ddak lagi
dilakukan secara retrospektif di akhir proses, tetapi berjalan
seiring dengan prakdk artistile

Strategi integratif teori dan prekilk juga menskankan
pentingnya refleks| sebagal metode utama penullsan karya
seni. HRefleksi prakBik memungkinkan mahasiswa untuk
menelaah  pengalaman  artlstik  secara  kritls, termasub
keputusan musikal, kendala teknis, dan pertimbangan estetis
vang muncul selama proses penciptaan. Dalam pendidikan
senl, refleksi tidak sekadar bersifat personal, tetapl diarahkan
untuk dikaitkan dengan konsep teoretis yang relevan. Dalam
hal ini, peran dosen tidak hanya sebagal penilal hasil alkhir,
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tetapi sebagai fasilitator refleksi dan dialog akademik. Model
bimbingan kolaboratif antara dosen praktik dan dessn teorl
menjadi strategi yang efekdf, khususnya pada program studi
berbasis praktik seperti Angklung dan Musik Bambu.

Melalul himbingan keolaboratif mahasiswa mempercleh
perspektif yang seimbang antara aspek artistik dan akademik
Dosen praktik membantu mahaslsws memperdalam kualitas
musikal dan teknis karva, sementara dosen teori membimhbing
mahaslswa dalam merumuskan kerangka konseptual, analisis,
dan penufisan akademik. Interzksi ini mendorong mahasiswa
untuk melihat praktik dan teorl sebagal satu kezatuan yang
saling melengkapi, bukan sebagal dua ranah yang terpisah.

Penerapan strategl Integratif teori dan praktik berdampak
pada peninghkatan kualitas penulisan karva seni mahasiswa,
Penulisan tidak lagi bersifat deskriptif teknis semata, tetapi
berkembang menjadi analisiz reflelaif vang argumentatif dan
komtekstual. Mahasiswa mampu  menjelaskan  proses
penciptaan secara sistematis, mengaitkan praktik dengan teorl,
serta merefleksikan nilai estetis dan budaya dari karya yvang
dihasilkan Dengan demikian, penulisan karya senl berfungsi
sobagai ruang pembelajaran yang memperkuat kompetens|
artistik sekaligus akademik mahasiswa

Kesimpulan

Penulisan karya seni dalam pendidikan tinggi seni
merupakan bagian integral dari proses akasdemik yang
berfungsi untuk mempertanggungjawabkan prakeik kreatf
secara imiah Dalam konteks Program Studi Angklung dan
Mustk Bambu, penulisan karya senl tdak dapat dilepaskan dart
karakteristik pembelajaran yvang menekankan praktik musikat,
tradisl lisan. dan pengalaman empliris. Strategl Integratf teorl
dan praktik menjadi pendekatan pedagogis vang relevan untuk
menjembatani pengalaman artistik dengan tradisi akademik.
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Melalui integrasi mata kuliah, pembelajaran refleltif
berbagis praktik, bimbingan kolaboratif, serta pemanfaatan
teorl secara kontekstual, mahasiswa diarahkan untuk
memahami penulisan karva seni sebagai bagian dari proses
kreatif itu sendirl. Dengan demiklan, karya angklung dan musik
bambu tidak hanya memiliki nilai artishk, tetapi juga
berkontribusl sebagal bentuk pengetahuan dalam ranah
akademik dan budaya.
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MEMBUKA POTENSI KREATIF
DENGAN PANTOMIM:

PANDUAN UNTUK PEMULA

Tofan Gustyawan, 5.Pd., M.5n.*?

Universitas fambi

"Pontomim membuka potensi kreatif melohn penguasaan tubuh don
ekzpren sebogal madin komunikes tenpa fate®

Pantc-mm merupakan seni pertunjukan teater yang
mengandalkan gerak tubuh dan ekepres] wajah untuk
menyampaikan pesan tanpa kata wverbal. Aktor dituntut
memahami tubuh secara menveluruh sebagai elemean utama
gerak dati kepala hingza ujung kaki. Kepekaan setiap bagian
tubuh menjadi dazar krusial untuk mengekspresikan makna
serta emosi dengan tepat Perlu dicatat bahwa pantomim
bukanlah semt asli  Indopesia. karema teater modern
berkembang mealalu! pengaruh Barat (Soedarsono, 2002).

4! Panulis merupzkan dosen di Program Studi Seni Drama, Tari,
dan Musik, Fakultas Ksguruan dan llmu Pendidikan (FKIF)
Universitas [ambi. Menvelesaikan studl pendidikan tinggi 51 Program
Studi Pendidikan Bzhaza dan Sastra Indonesia di Universitas Sanzta
Dharma serta 52 Penciptaan Seni Program Pascasarjana [nstitut Seni
indonesia Yogyakarta
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Pengaruh tersebut mencakup teknik pementasan maupun
sistemn pelatihan aktor vang diadaptasl oleh seniman lokal
Masuknya pantomim ke Indonesia dipengaruhi oleh tradisi
Eropa, khususnya Prancis dan Italia, sekitar tahun 1950-an
melalui pendidikan seni. Bentuk pertunjukan inil kemudian
berkembang menjadi bagian penting dari pendidikan serta
teater eksperimental. Pantomim [ndonesia memilikl ciri khas
dalam memadukan nilai budava lokal dengan berbagai isu
sesial masyarakat Tokoh seperti |emek Supardl berperan
besar dalam membangun karakter pantomim Indonesia
melzlui karva vang sarat pesan kemanusizan. Hal ini
memperkuat posisl pantomim sebagal media refleksi sostal
vang dinamis [Sabri, [, Jazuli, M., Sumaryanto, T, & Abdillah,
2019; Sabrl, L, Tazuli, M. Totok Sumarvanto, F., & Abdillah,
2020).

Senl ini telah berkembang menjadi sarana komunikas
universal yang menyampaikan nilai kemanusizan melalui
bahasa tubuh simbalik (lrna Nuraent, Asep Wasta, 2024: Putri,
5. M.. & B, 2024). Pembelajaran di sekolzh dan komunitas seni
turut menumbuhkan kreativitas sarta apresiasi generasd muda
terhadap ekspresi nonverbal (Irna Nuraeni & Asep Wasta,
2024). Adsptasi gava Eropa mendorong seniman menvadari
bahwa penguasaan teknlk tubuh adalah fondasi utama dalam
penyampaian pesan. Proses ini melahirkan berbagai bentuk
latthan yang menekankan keselmbangan, koordinasi, serta
disiplin fisik aktor. Karya kontemporer vang dihasilkan
membuktikan bahwa pantomim tetap relevan seha,gaj media
ekspresi artistik yang kuat (Sabri, [, Jazuli, M., Sumaryanto, T.,
& Ahdillak, 2019).

Teknik dasar pantomim merupakan fondasi krusial bagi
aktor untulk mengekspresikan makna melalui kesadaran penuh
terhadap keselmbangan tubuh, gestur, dan ritme pernapasan.
Dalam konteks pendidikan, seni ini tidak hanya mengajarkan
teknik pertunjukan, tetapl juga menanamkan disiplin tubuh,
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pengendalian emosi, dan pendidikan karakter melalui
interpretasi gerak [Adijaya, 2021; [swantara, 2019). Latihan
spesifik sepert lsolasi perak dan kontrol napas membantu
peserta  didik  mengenali  potemsi  fistk  sekaligus
mengembangkan empati serta kesadaran soslal secara
nonverbal [Adijaya, 2021; Sahid, 2013). Pendekatan ini
memungkinkan aktor menginternallsasl prinslp gerak dari
pengalaman fisik sehari-hari agar tubuh menjadi instrumen
vang peka Melalul proses tersebut, pemahaman konseptual
bertransformasi menjadi pengalaman praktis yang mampu
menyampatkan pesan mendalam tanpa kata-kata.

Dalam praktik profesional, penpuasaan teknik dasar
sepertl pengendallan tubuh dan kepekaan ruang menjadl cirl
khas tokokh seperti Jemek Supardl dalam manyvampatkan kritik
sosial (Clark, 2011; Sabri, 1., Jazuli, M., Sumaryanto, T. &
Abdlillah, 2019). Kombinasi antara ketepatan fislk dan ekspresi
emaosional menjadikan pantomim sebagai media komunikasi
universal yang menventuh aspek intelektual pencnton
Penguasaan teknik tni sangat penting untuk menghadirkan
pertunjukan vang kuat secara estetika, bermakna dalam, dan
refoevan dengan realitas sosial {Iswantara, 2019; Sabri, L, Jazull,
M., Sumaryanto, T., & Abdillah, 2019). Dangan mengelah tubuh
secara menyelurnh, akior mampu menciptakan improvisasl
gerak vang konkret dan dekat dengan keseharian manusia.
Akhlrnya, teknilk dasar vang matang menfad! kunc utama
dalam menghubungkan nilai keindahan dengan pesan
kemanusiaan vang ingin disampaikan.

Latihan kesadaran aktivitas dalam pamtomim dimulai
dengan pengamatan terhadap gerak tubuhb sehari-harl vang
sering dilakukan tanpa disadari. Setiap peserta diminta untuk
memperhatikan secara detail aktivitas seperti makan, minum,
berjalan. atau mand|, kemudian mengingat urotan gerakannya
dengan fokus penuh,
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Pengamatan dilakukan dalam suasana tenang agar aktor
dapat merasakan ritme alaml dari setiap tindakan. Proses ini
melatth kepelkaan tubuh terhadap perubahan tempo.
keseimbangan, dan koordinasi otot yang menjadi dasar dart
tekntk pantomim.

Setelah tahap pengamatan, latihan dilanjutkan dengan
mempralitiklkan gerakan alaml valtu menirulean aktivitas
keseharian secarz apa adanya tanpa tambahan ekspresi
dramatis. Tujuannya agar aktor memahaml struktur gerak
vang sesungguhnya dan mampu menjaga kealamian dalam
tubuhnya, Dalam tahap ini, pelatth mengarahkan agar setiap
pegerta memperhatikan  transisi  antargerakan, dtk
keseimbangan, serta keslnambungan antara niat dan akst
tubuh. Latthan inl juga membantu menghubunpkan kesadaran
mental dengan respons fisik secara langsung,

Tahapan berikutnya adalah latthan gerakan melambat,
yvang dilakukan dengan memperlambat zetiap gerak hingga
setengah dari tempo normal Pelambatan inl bertujuan agar
aktor mampu mengontrol setiap bagian tubuh dan memahami
hubungan antara napas, tenags, serta ekepresl Dengan tempo
vang lebih lambat peserta belajar menampilkan intensitas
emosi dan makna dard setiap tindakan tanpa bergantung pada
kata-kata. Latthan inl membutuhkan konsentrasi tinggi karena
setiap gerak harus dilakukan dengan presisi dan kesadaran
penuh terhadap ruang dan waktu,

Tahap terakhir adalah eksplorasi gerakan patah dan
gerakan besar, Gerakan patah digunakan untuk menampilkan
efek dramatis dengan hentakan atau perubahan arah yang tiba-
tiba, sedangkan gerakan besar dilakukan dengan memperluas
jangkavan tubuh agar tampak ekspresif di atas panggung.
Kedua teknik inl mengafarkan variasi dalam dinamika gerak
sehingga penampilan pantomim menjadi lebih hidop dan
komunikatt,
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Latithan diakhiri dengan evaluasi bersama untuk menilai
ketepatan gerak, kontrel tubuhb, serta kemampuan peserta
dalam mengolah aktivitas sederhana menjadi ekspresi artistik
vang bermakna

Memaham| tubuh merupakan langkah awal dan paling
mendasar dzlam proses pembentukan kemampuan pantomim.
Tubuh tidak hanya berfungsl sebagal alat ekspres|, tetapl juga
sehagal media komunikasi utamsa vang menggantikan peran
bahasa verbal. Dalam latihan, aktor dlajak mengenali setlap
bagian tubuhnya, mulai dari kepala, pundak, tangan, hingga
kaki, untuk memahami potensi gerak vang dimilikl, Kesadaran
terhadap posisi, kessimbangan, dan irama pernapasan menjadi
kunci agar tubuh dapat berfungsl secara efektif dalam
monghidupkan karaktor dan emosi di atas pangpung.

Tahap eksplorasi gerakan patah dan gerskan besar
membuka pemahaman baru bagi aktor tentang pentingnyva
kesadaran tubub dalam menciptakan ekspresi yang kuat Dari
latihan tersebut, tubuh mulai dikenali bukan hanya sebagal alat
gerak, tetapi sebagai sumber utama komunikasi visual yang
menyampatkan emosi dan makna. Prosges latthan inl kemudian
perkembang menuju penghayatan vang lebih dalam terhadap
fungsi tubuh dan kekuatan dasar vang membentuk karakter
pantomim. Pengalaman Ini menjadi landasan bagi tahap
berikutnya wang menekankan pemahaman menyeluruh
terhadap tubuh sebagal pusat ekspresi dalam pantomim.
Memahami tubuh merupakan Jlangkeh awal dan paling
mendasar dalam pembentukan kemampuan pantomim, Tubuh
tidak hanya berfungsi sebagai alat ekspresi, tetapi juga sehagai
media komunikasl utama vang menggantikan peran bahasa
verbal,
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Dalam latihan, aktor diajak mengenali setiap bagian
tububnya, mulai darl kepala, pundak, tangan, hingga kaki
untuk memahami potensl gerak wang dimiliki. Kesadaran
terhadap posisi, keseimbangan, dan irama pernapasan menjadi
kunct agar tubuh dapat berfungst secara efektif dalam
menghidupkan karakter dan emosi di atas panggung.

Kekuatan utams pantomlm terletak pada kemampuan
aktor dalam mengontrol energi tubuh, feksibilitas, dan
koordimas! untuk menciptakan gerakan bermaknaz serta lusi
vang mevakinkan tenpa kata-kata. Tubuh berfungsi sebagai
fondasi estetis yang menentukan kedalaman ekspresi, di mana
latihan keseimbangan, kontrol otot, dan kesadaran napas
menjadi kune] untuk menghasilkan komunikasi nonverbal yang
jujur. Bagl pemula, proses inl merupakan [angkah awal untuk
mengenali hubungan antara gerak fsik dengan pesan
emozional, ‘sehingga pantomim tidak hanva menjadl sent
pertunjukan tetapi juga sarana pengembangan potensi kreatif
dan karakter. Secara kesaluruhan, panduan inl meregaskan
bahwa penguasaan teknik dasar dan kesadaran tubuh yang
terlatlh merupakan elemen vital dalam mewujudkan eksprasi
artistik vang utuh dan relevan.

Daftar Pustaka

Adijaya, N. [2021), Teaching Pantomime for Elementary

Students. ARDU: Jourmal of Arts and Fducation, 1{2), 59-
65. hitps:/ /doiorg/10.567 24 farduv1id.70

Clark, M. (2011). [ndonesia’s Jemek Supardi: From Pickpocket
to Mime Srtist. Rijdragen Tot de Tool. Lond-En
Volkenkunde/Journal of the Humanitles and Sociel Sciences
of Southeast Asia, I67(2-3), 210-235.

Yisk Balajar Budaya, Seni dan Sejarah Bangsa Indonesia
L} [ ] | ] | 3 -
[ [ 2
al

=~ ™ | ™. [ . il =~ ™ | ™

> > 4 » >
al



Irma Nuraent, Asep Wasta, & B. D. (2024). Strategi Pengajaran
Pantomim di SMP Negeri 1 Kawall untuk Meningkatkan
Kreativitas Siswa dalam Persiapan Kompetlsi Pantomim
AntarSiswa, Imajinasi: Jurnal limu Pengetahuan, Seni, Dan
Teknolagi, 2(2). 184-195.
https:/ fdoi.org/10.62383 fimajinasiv2il.e??

Iswantara, N. (2019). Pantomim di Indonesia: Ssbuah Metode
Pendidikan. Dance and Theatre Review, 2{1).

Putrl, 5. M., & B, F. (2024). Pertunjukan Pantomim
"Diskriminasi Bagai Gelap” oleh Kelompok Gerkatin
Cabang Makassar Analisis Representasl Seslal Teman
Tuli. Jurnai Iimu Sosiol, Humeniora Dan Send, 3(1), 686-
701

Sabri, I, Jazuli, M., Sumaryanto, T., & Abdillah. A. [2019). Jemek
Supardi, Mime Artist Indonesia [A Study of Life History].

Humanus: Jurmal [Imigh ODmu-Il\llmu Humeniora, I8[1),
40-448,

Sabrl, L, Jazull, M. Totok Sumaryanto, E., & Abdillah, A [2020].
Lelf-Concept Artists Jemek Supardi in Constructing
Indonesian Pantomlme Technlques, Tesr: Englreering &
Management, 83(March-April), 10657=-10770.

Sahid, 5. (2013). Improving Studentsspeaking Skill by Using
Rerelling Story Through Pantomime ot the Second
Semester af English Study Program Tarblyeh Department

Stain Palopo. Institut Agama Istam Negeri Palopa.

Soedarsono. [2002]). Seni Pertunjukan [ndonesia di Era
Giobalisas!, Gadjah Mada University Press.

EEEY vuk Belajar Budaya, Seni dan Sajarah Bangsa Indonesia
P - 3 1 L 4 4
;4 > > > 4 >
a a a

- ™ [ ™ [ al =~ ™ | ™



TEKNIK NEMBANG JAWA:
(METODE PRAKTIS BELAJAR

TEMBANG UNTUK PEMULA)

Titik Samiargih, M.Sn.*
Akademi Komunitas Negeri Seni dan Budayva Yogvakarta

*Kemampuan membaca titfioras dan merasakan tnggi-rendahnya
notasi adalah fondasi utoma bagl seorang penembang ggar
dapat nembang Jewa dengan berar®

Seni nembang Jawa sering kali dianggap sehagai suatu hal
yvang rumit bagl pemula. D1 ballk kelndahan alunanmya,
terdapat struktur matemaris dan teknik fisik yang presisi. Bagi
seorang pemula, tantangsn utama bukanlah pada suara yang
merdy, melainkan pada ketepatan (presisi) nada dan
kepatuhan terhadap beberapa aturan konfensional vang telah
disepakati bersama dalam keilmuan karawitan Nembang jawa
adslah akdivitas memainkan olah vokal dengan menggunakan
metode tertentu dan dilantunkan sesual dengan titilaras
gamelan jawa. Nembang jawa juga merupakan sebuah

2 Titik Samiarsih, M.Sn, Magelang, 10 Maret 1983, Merupakan
Dosen di Program Studi Senl Karawitan Akademl Komunitas Negeri
seni dan Budaya Yogyakarta, menyelesaikan studi 51 di Institut Seni
Indenesia Yogyakarta tahun 2020, menyelesalkan 52 di Pascasarjana
Institut Senl Indonesia Yogyakarta tahun 2022,
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ketrampilan vang fidak dimiliki oleh setiap orang [Dalam
nembang jawa tentunya terdapat beberapa pougeran vang
harus ditaati oleh panembang.

Untuk dapat membentuk dan membuat kompetensi
keterampilan nembang Jawa tentunya diperiukan waktu yang
tidak instan, Belajar tembang tidak sama dengan belajar {lmu
yang bersifat kognitif dan hanva dapat dikuasal dalam waktu
relative lebih singkat, Akan tetapi, belajar tembang
memerlukan pembentukan dan penguasasn nads-nada i
laras (semze of ngeng, [meminjam istilah Djaduk Ferianto:
2004).

Dalam nembang Jawa tentunya tidak terlepas dari gamelan
vang dapat digunakan sebagal dasar atau pegangan ketika akan
‘melagukan tembang. Kunci utama dalam belajar nembang Jawa
ini akan dikuasai olsh penembang, ftentu saja dengan
melakukan prozes latihan vang konsiten baik dilakulan secara
mandiri maupun dibantu oleh tenaga pembimbing vang sudah
mahir di bidangnya.

Dalam nembang |awa, terdapat beberapa elemen krusial
vang akan menentukan kualitas dan keaslian lantunan seorang
penembang. Beberapa elemen tersebut di antaranya Adalah
sebagal berlkut:

1. Ketepatan Nada Dalam menentukan Laras

Elemen paling mendasar yang wazjib dimilikd oleh
penembang ketika nembang Jawa adalah kemampuan
menyesuaikan vokal dan titllaras dengan sistem nada
karawitan, Penembang melagukan nada-rada tembang
sesuai dengan laras yang akan dimainkan, yaitu laras
slendro maupun laras pelog. Untuk memahami perbedaan
rasa nada antaralaras slendro (tangga nada lima nada
barjarak hamplr ama) dan Pelog (tangea nada tujuh nada
dengan interval bervariasi) ini memerlukan latthan vang
sangat intens.
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2. Kemampuan membidik Titi Laras

Merupakan teknil penguassan dan kemampuan dalam
membaca notasi angla (notasi Kepatihan) agar vokal tidak
meleset darl nada dasar yang ditentukan [tidak blero atau

fals),

1. Kepatuhan pada Pougeron [Aturan Baku atau
konvensional: Darsono, 2019: 14)

Beberapa aturan khusus untuk tembang Macapat,
sporang penembang wajth mengikutt tiga aturan struktural
(paugeran) agar identitas tembang tetap terjaga. di
antaranya:

a8, Guru Gatra: menipakan ketepatan jumiah baris
dalam satu balt.

b. Guru Wilangan: merupakan ketepatan jumiah sulu
kata pada setiap baris.

r. Gumi Lagn: merupakan ketepatan jatuhnya vokal
(A4, [ U, E, 0] di akhir setiap baris

4. Telmik Ornamen Vokal [Cengkok dan Wiledan)

Teknlk Inilsh vang akan memberikan "rub" ketika
nembang Jawa agar tidak terdengar kaku, lebih estetls dan
nyaman didengarkan.

a. Cenghkok:

merupakan pola lekukan nada atau hissan lage
yvang sudah memiliki pakem tertentu.

b, Wiledan:

merupakan variasl atau |!mprovisasl halus vang
dilakukan penembang untuk memperindah cengkok
tanpa merusak pakem dan nada dasar yang dilagukan.
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5. Teknik Olah Sastra (Artikulasi]

Dalam nembang, kelelasan ucapan [wifang) sangat
penting karena setiap lirlk mengandung pesan filosofis
atau nasthat, sehingga dapat diterima dengan |elas oleh
para pendengar.

&, Pomedhote SBasira:

Yaltu merupakan teknik pemenggalan kata dan
pengucapan huruf vokal maupun konsonan |awa [sepertt
perbadaan d dan dh, atauedan oh) secara presisi agar
malkna teks tersampaikan dengan benar.

7. Ponjlwaan (Watak dan Rasa)

Setiap tembang memiliki karakter emaosional atau
"watak" vang berbeda. Dalam hal inl penembang harus
mampu menyesuaikan ekspresi suara dengan sifat
tembang  tersebut, misalnyz  wataksedih  atau
merana untuk tembang Maskumambangatau watak tegas
atau semangatuntuk tembang Sinom, watak gecul atau
lucu dalam tembang Gambuh,

8. Telmik niten! [ngrungeiks), nirokke, nambahi [Suroso:
2011, #6-72).

Teknik ini mengdopsi dari teori yang dicetuskan oleh
Kl Hadlar Dewantara [Dalam nembang Jawa, teknik
ngrungokke [mendengarkan] atau niteni (mencermati} lale
kemudlan nirckke {menirukan) ini dimilikl oleh beberapa
orang dengan kemampuan khusuos. Telmik ini biasanya
merupakan bawaan yvang sudah ada sejak lahir, Namun
Teknik tersebut juga dapat dipelajari secara teorl dengan
penjelasan dan praktix vang dibiasakan dan dilakukan
berulang-ulang. Teknlk tersebut biasanya mengandalkan
kepekaan rasa dalam mendengarkan dan menembak nada
gamelan, dalam Bahasa Jawa disebut sebagal {ngeng).
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Selain mempelajari teknik yang telah dijabarkan di atas.
penembang sebaiknya juga memperhatikan beberapa aturan
yang berkaltan dengan etika dan sikap, di antaranyva adalah:

1. Tata krama dalam sikap duduk

Ketika seorang penembong akan melakukan nembang
Jawa dengan baik, maka tata krama dalam sikap duduk
benar-benar harus diperhatikan. Ada dua macam zikap
duduk vang harus diperhatikan, vaitu:

a. Bagl wiraswara (penembang berjenis kelamin lakd-
lakt)

Duduk bersila
Badan tegap
Pandangan lurus ke depan

Mulut terbuka (untak menimbulkan kejelasan
artikulasi)

Konsentrast
Atur toknik pernafasan

b. Bagl wiraswarawati (penembang berjenis kelamin
perempuan)

Duduk barsimpuh
Badan tegap

Pandangan furus ke depan

Mulut terbuka (untuk menimbulkan kejelasan
artikulasi]
Ronsentrasi

Atur teknik pernafasan
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2. Unggah-ungguh dalam berbusana

Hetika seorang penembang melagukan tembang Jawa,
sebaiknva didukung oleh penggunaan busana Jawa agar
lebih estetik dan sesuai dengan kaidahnya Namun ketika
melagukan tembang Jawa di lingkungan pembelajaran
sebaikmya menggunakan busana yang nyaman sehingga
tidak menghambat teknik nembang.

3. Penyezuaian terhadap instrumen gamelan wvang

digunakan

Dalam nembang Jawa |biasanya menggunakan
instrument sebagal pendukung pembelajaran atau
praktiknya. Instrument gamelan vang digunakan biasanya
adalzh gender. Instrument Inl dipilth karena memiliki bllzh
nada yvang banvak dan berfariasi, vaitu dari nada vang
paling rendsah, nada sedang dan nada tinggi.

Urutan nada dalam instrument gender adalah sebagat
barikut:

a. Gender Laras Slendro (#@16532 1ytewgytewqy)
b. Gender Laras Pelog Nem [#@[65321 vtewqvtewqgy]

c. Gender Laras Pelog Barang
(#BT76512 T ytew ytewy)
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INOVASI PEMBELAJARAN SEJARAH:
MENGHADIRKAN MASA LALU
UNTUK MEMBANGUN KARAKTER
DAN IDENTITAS BANGSA
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TRANSFORMASI PEMBELAJARAN
SEJARAH DI SMA:
STRATEGI INOVATIF UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA

Dir. Darnawati, §.Pd., M.Pd. =

Universitas Halu Gleo

Transformas] pembelafaran sefareh melalul strategl inovadf
meninghathan motivesi belalar, keterlibatan aktlf dan pemahaman
bermakma sisvea SMA secara berkelanjutan”

Peran Guru dalam Transformasi Pembelajaran Sejarah

embelajaran sejarah di Sekolah Menengah Atas [SMA)
memlliki peran ponting dalam membentuk kesadaran
historis, identitas kebangsaan, serta kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Selarah tidak hanya berfungsi sebagal sarana
transfer pengetahuan tentang masa lalu, tetapi juga sebagai

“ Panulis lahir di Bone Sulawesi Selatan, 7 Nopsmber 1970,
Dosen di Program Studi Pendidikan Sejarah FEIP Universitas Halu
(Hea {UHD). Menyelesaikan Studi 51 di Prodi Pendidikan Sejarah
FEIF UHO tahun 1995, Menyelesaikan 52 di Prodi Pendidikan IPS
Pascasarjana UHO tshun 2009, dan Menyelesalkan 53 di Prodi
Teknolog Pendidikan UN] tahun 2012
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wahana refleksi untuk memahami dinamika sosial, nilai, dan
perubzhan dalam kehidupan masyarakat Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran sejarah masih kerap dipersepsikan
sebagai mats pelajaran vang bersifat hafalan dan kurang
relevan dengan kehidupan siswa, sehingga berdampak pada
rendahnya motivasi belajar,

Pembelajaran vang menekankan penyampalan mater! satu
arah renderung membatasi keterlibatan akbf ‘siswa dalam
prosas belajar. Padahal, motivasl belajar merupakan [aktor
wunci vang memengaruhi keberhasilan pembelajaran, terutama
dalam mata pelajaran yang menuntut pemahaman konseptual
dan refiektif sepert sefarah. Cleh karens itu, diperlukan
transformasi pembelajaran sefarah yang mengarah pada
penerapan strategl inovatif dan berpusat pada siswa
Transformasi ini  diharapkan mampu  menciptakan
pembelajaran vang loblh menarlle bormakma, dan relevan,
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar  siswa.
Penyajian sejarah dalam bentuk narasi yang kontekstual dan
humanistik membantu siswa memahami peristiwa sejarah
sebagal pengalaman manusia, bukan sekadar rangkalan fakta,
Melalul narasi, siswa dapat mengembangkan empati historis
dan memahami dinamika sosial pada masa laly, vang pada
akhirnva meningkatizan ketertarikan dan keterlibatan beiajar.

Landasan Konseptual Pembelajaran Sejarah dan Motivasi
Belajar

Pembalajaran sefarah Idealnya menekankan
pengembangan  kemampuan  berpikir  historis, sepert
memahami hubungan sebab-akibat, menafsirkan sumber
sejarah, serta melihat peristiwa dari berbagal perspektif. Seixaz
dan Morton (2019) menegaskan bahwa kemampuan berplkir
historis memungkinkan siswa menilai keabsahan sumber,
memahami konteks peristiwa, serta mengembangkan
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kesadaran bahwa sejarah bersifat interpretatif. Ketika
pembelajaran difokuskan pada proses berpikir tersebut, siswa
tidak lagi memandang sejarah sebagal mata pelajaran hafalan,
melainkan  sebagal sarana  refleksi  terhadap dinamiks
kehidupan sosial.

Motivasi belajar dipahami sebagai dorongan mternal dan
eksternal vang memengarubl keterlibatan, ketekunan, dan
kesungguhan siswa dalam belajar, Rvan dan Deci [2020)
menjelaskan bahwa motlvasi Intrlnslk akan berkembang
apabila pembelajaran memberikan rasa otonomi, kompetensi,
dan keterhubungan sesial. Dalam pembelajaran sejarah, ketigs
aspek tersebut dapat diwujudkan melalui aktivitas analisis
dokumen, diskusl Interpretatif, dan refleksi kritis atas
poristiwa masa lalu vang relevan dengan kondisl kekinian.
Dalam konteks pembelajaran sejarah, motivasi belajar akan
tumbuh apablla siswa merasa pembalajaran relevan dengan
kehidupan mereka dan memberi ruang untuk berpikir serta
berakspresi.

Strategli Inovatif dalam Transformasi Pembelajaran
Sejarah

Transformasi pembelajaran =ejarsh di tngkat SMA
memerlukan pendekatan pedagogis yang menempatkan siswa
sebagaj aktor utamaz dalam proses pem!:lela';aran. Strategi
pembelajaran  inovatlf menjadi sarana penting untuk
menjembatani tujuan kurikuler sejarah dengan kebutuhan
belajar siswa vang beragam, khususnya dalam membanpun
pemahaman konseptual dan kesadaran historis (OECD, 2021).

Penerapan diskust kritls berbasis sumber, Melalul diskusi
vang terstrulctur, siswa didorong untuk menganalisis peristiwa
sojarah, membandingkan berbagal (Interpretasl, serta
menyusun argumen berdasarkan bukti historis vang sahih.
Pendekatan ini mendukung pengembangan keterampilan
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berpikir kritis dan reflektif. sekaligus melatih siswa untuk
memaham! sejarah sebagai hasil Interpretasi vang kontelstual
dan terbuka terhadap perbedaan perspektif [Wineburg, 2018).
Selain diskusi kritis, pembelajaran berbasis proyek merupakan
strategl lInovatif wyang afektf dalam mentransformasikan
pembelajaran sefarah, Melalui provek sejarah, siswa terlibat
dalam proses Inkulrl vang mencakup perumusan masalah,
pengumpulan dan analisis data, serta penyajian tfemuan secara
kolaboratif. Penslitian menunjukkan bahwa pembelsjaran
berbasis provek mampu meningkatian keterlibatan belajar
dan pemahaman konseptual siswa karena menempathan
pengerahuan dalam situast nvata dan bermakna (Bell, 2019]).
Strategi pembelajaran kontekstual juga berperan penting
dalam meningkatkan refevansi pembelajaran  sefarah.
Mengaithan materi sejarah dengan isu-isu kontemporer dan
pangalaman kehidupan slswa, pembelajaran menjadl lebih
bermakna dan mudah dipahami. Pembelajaran yang relevan
secara  kontekstual  terbukbi  berkontribusi  terhadap
peningkatan motivasi belajar dan keterlibatan emosional simwa
{Schunk et al, 2014),

Pemanfaatan media pembelajaran turut memperkuat
efextivitas strategi inovatif dalam pembelajaran sejarah. Media
visual, sumber digltal, dan narasi berbasis multimedia
memungkinkan penyajian peristiwa sejarah secara lebih
konkret dan menarik. Pengpunmaan medla wvang tepat
membantu mengurangi beban kognitif serta meningkatkan
pe]:uahama.r: konsep vang knmplal:s, terutama - ketika
dikombinasikan dengan aktivitas analitis dan reflektif (Mayer.
2020).

Variasi media juga memungkinkan gury mengakomodast
perbedaan gava belsjar siswa, sehinggs pembelajaran menjadi
lebih inklusif. Strategl-strategl tersebut tidak hanya
meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap materi
gpjarah, tetapl Juga memperknat motivasi belajar serta
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keterampilan berpikir kritis yang esensial bagi pembelajaran
sepanfang hayat. Penerapan strategl Inovatif dalam
transformasi pembelajaran sejarah:

Implikasi Pedagogis dan Tantangan

Penerapan strategl pembelafaran Inovatif dalam mats
pelajaran sejarah membawa implikasi pedagogis vang
signifikan bagi peran guru dan pengalaman belajar siswa. Guru
tdak lagi diposisikan sebagal penvampal informasl, melainkan
sebagai fasilitator vang merancang pengalaman belajar
bormakna, mengelola dickusl akademill, serta memberikan
umpan balik yang mendoromg refleksi dan pemahaman
mendalam [Darling-Hammond et al, 2020). [mplementas
pembelajaran sejarah yang inovatif juga menghadapi berbagai
tamtangan, Keterbatasan waktu pembelajaran sering kali
menjadl kendala utama dalam menerapkan strategl yang
menuntut a-lu]:llclrasl dan refleksi mendalam. Kesiapan guru
dalam mengadopsl pendelkatan novatif masih beragam, balk
dari seg penguasaan metodologi maupun kepercayaan diri
dalam mengelola pembelajaran vang bersifat terbuka dan
dialogis (DECD, 2021).
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Faktor lain adalah ketersediaan sarama pendulung,
termasuk akses terhadap sumber belajar yang beragam dan
linglungan sekolah vang kondusif bagl pembelajaran akdf

Transformasi  pembelsjaran  sejarah  memerlukan
dukungan sistemik dari sekolah. Sekolah perlu menyediakan
program pengembangan profesional berkelanjutan bagi guruy,
pelatthan pedagogl Inovatlf dan forum refleksi praktik
pembelajaran. Dukungan vang terintegrasi tersebut menjadi
pragyarat pentlng bagl terwufudnya pembelajaran sefarah
vang relevan, bermabmg, dan berkelanietan di SMA.
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MEDIA PEMBELAJARAN 5Kl
BERBASIS MITIGASI BENCANA:

ANALISIS DESAIN ARSITEKTUR
“RUMOH ACEH”

Dr. Cut Intan Hayati, S.Pd.1, MA**
Universitas Islam Negeri Sultanah Nahrasivah

“Eksplorasi siruktur Rumoh Aceh terhodap resike seistemik dopat
ditransformasikan menjodi medla pembelajaran SKI
berbasis mitipasi bencana bag siowe”

Ateh yvang dikenal dengan [|ulukan Serambi Mekkah
memiliki posisi istimewa - dalam sejarah Islam di
Musantara, disinyalir sebagai wilayah pertama masuknya lslam
ke Nusantara menjadikannya Istimewa. Dengan letak geografis
di Great Sumotron Fault dan Subduction Zone menjadikan aceh
rawan bencana, Gempa buml dan Tsunaml tahun 2004, serta
banjir bandang tahun 2025 membetikan pelajaran berharga
bahwa memori kolektif terhadap bencana harus diinternalizasi
melalui  jalur pendidikan. Dalam konteks Madrasah,

4 Penulis lshir di Kotz Lhokseumawe 10 Maret 1980,
meripakan Dogen di Program Studl PAI pada Fakultas Tarbivah dan
llmu Keguruan (FTIK) Universitas lslam Negerl Sultanah Nahrasiyah
Lhokseumawe, Menyelesalkan Program Doktor di UIN Ar-Raniry
Banda Aceh tahun 2024,
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pembelajaran SK1 memegang peranan penting sallah satunya
membentuk jati dirl siswa. Namun sayangnya kurikulum SKI
conderung memoratif dan terpotus darl realitas linglungan
siswa. Ada missing link antara kejayaan masa lalu dengan cara
masvarakat dahulu bertahan hidep darl ancaman bencana.
Padzhal peradaban Islam Aceh telah melahirkan teknologi
arsitektur vernabular yang sangat maju dalam kenteks
mitigasi. Hal ini jarang diketahui oleh siswa, siswa tidak
diajarkan mitigas! bencana dalam luritkulum sekolsh yang
berakibat mereka gagap dalam menghadapi bencana dalam
wifud apapun.

Rekontekstualisasi media pembelajaran SEI diperlukan
dengan menjadikan desaln arsitektur Rumoh Aceh sebagal
objek studl. Pembelajaran SKI tidak hanva menfadl ajang
trasfer pengetahuan sesjarah saja, melainkan menjadi sarana
penanaman nilal karakter resiliensi dan literasi kebencanaan
bagi generasi muda Aceh.

Landasan filosofis: Islam, Sejarah dan Mitigasi

Dalam Islam, bencana alam dipahami sebagal sunnatuilah,
namun sejarah Islam mengajarkan pentingnya ikhtiar
(mitlgasl) sebagaimana prinsip darl Mogasid Syarfoh
khususnya Hifdzun nafs (perlindungan jiwa), menuntut umat
Iglam untuk membangun peradaban yang aman sebagaimana

prinsip yang tertuang dalam al Qur'an dan Hadis.

Arsitektur dalam hal ini merupakan teks vang tidak
tertulls. Mamun dalam konteks pembelajaran SKI yang
mengkaji peradaban, arsitektur berupa mesjid, bangunan dan
rumah bukan sekedar senl dekoratll melainkan buktl
bagaimana nilai-milai lslam diterjemahkan dalam bentuk
bangunan yang adaptif terhadap lingkungan,

REE] vuk Belajar fudaya, Seni dan Sejarah Bangsa Indgnesia
b “ . > > +
> 4 | 4 | 2 > > 4 P
" " |

- ™ s [ al =~ ™ | ™



Sejarah Islam ‘bukan Thanya tentang sSiapa yang
memerintah, melainkan bagalmana masyarakat tersabut
membangun kedaulatan atas rasa aman mereka melalui
kearifan lokal,

“Bumoh Aceh": Masterpiece T E-l::uu-]ngi Tahan Gempa

Rumoh Aceh merupakan representas] hunlan Islam yvang
mengedepankan 3 harmoni (tuhzn, manusia dan alam).
Terdapat tiga flour teknls utama yang menfadl bukd
kecerdasan mitigasi masa lalu vakni:

=

]

Struktur panpgung: desain ketinpglan tlang mencapal
2,5-3 meter, secara otomatis Rumoh Aceh memitigasi
reslko banjir dalam skala tertentu. Ruang kolong
Rumon Aceh berfungsi sebagai area resapan,
perlindungan dari hewan buas dan meminimalisir
hambatan aliran air.

Sambungan tanpa paku [pasak kayu): Penggunaan
pasak kavu dan |katan fjuk memungkinkan bangunan
bersifat fleksibel dan elastis, Saat gempa terjadi,
strulctur kayu bergovane meonoikut] arah getaran tanpa
mengalami keretakan masif, berbeda dengan bangunan
boton vang umumnya kaku. Dalam konteks Islam hal
tersebut juga mengajarkan akan ard keseimbangan
(Tawazun) dalam hidup.

Tiang penvangga: Jumlah tiang vang banyak berkisar
16, 24 hiungga 44 Hang mendistribusikan beban secara
merata ke tanmah, Jika salah sate tdang mengalami

pergeseran maka tiang lainnya tetap menopang beban
bangunan.
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Gambar 1. Rumoh dcah

Integrasi dalam Pembelajaran SKI

Mengintegrasikan mitigazi bencana dalam pembelajaran
SKI berbasis kearifan lokal tentunya tidak mudah, dalam hal ini
guru SKEI harus memiliki kemampuan dalam menawarkan
model pembelajaran, salah satu tawaran yvang dapat diberikan
adalak model ‘Inkulr{ Historfografi Visual" vang melipubi
langkah-langhkah bertkut:

1.

b

tdentifikasi artefak: Goru dapat menyajikan foto
‘Rumoh Aceh” atau bahkan maket saat membahas
materi Kerajaan [slam di Aceh atau materi yang
memungkinkan untuk diintegrasikan kearifan lokal
dalam memitigasi bencana.

Bedah Desalni Siswa diajall berdiskusi tentang alasan
mengapa nenek movang mereka tidak mengpunakan
samen dalam pembuatan Rumeh Adceh, melzinkan
menggunakan kayu sebagai materialnya dan memilih
model rumah panggung. Di sini, nilai sejarah bertemu
dengan sains mitgasl.

Reflaksi Teologis: Guru dapat mengaithan desain
"RBumoh Aceh” tersebut demgan avat-avat al-Qur'an
tentang menjaga diri dan bumi, seperti kegemaran dari
masyarakat Aceh untulk menanam pohon dl sekitar
halaman rumah. Serta arah hadap Rumoh Aceh yang
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memanjang dari timur ke barat agar memudahkan
menentukan arah kiblst

4. Proyek kreatif: Siswa ditugasi untuk membuat laporan
atau infografis mengenal "tips mitigasi dari masa lalu”
berdasarkan arsitektur "Rumeoh Aceh” yang dipelajari.

Penutup

Integrast mitigast bencana dalam pembelajaran SKI
merupakan langkah strategl untuk menciptakan pendidikan

yvang kontekstual dan fungsional. Arstiktur “Rumoh Aceh"
membuletikan bahwa peradaban [slam Aceh masa lalu adalah
peradaban yang cerdas secara ekologis dan tangguh secara
struktural. Dengan menjadikan artefak Inl sSebagal media
pembelajaran, tdak hanya merawat memori sejarah,
melainkan juga membakali siswa dengan kearifan masa lzlu

uniuk menghadapi tantangan masa depan.
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DARI HAFALAN KE PEMAKNAAN:
PEMBELAJARAN SEJARAH
BERDIFERENSIASI UNTUK

MENGCAKOMODASI KERAGAMAN

PESERTA DIDIK

Dr. Ismaul Fitroh, S.Pd., M.Pd.25

Umiversitas Negeri Gorontalo

“Pembelojaran sejarah berdiferensias] menggeser hafolen mengu
pemaknieon mendalam dengan menpesualkan strotepl kebubuhan,
iNaC dam kemampuan deragam pereria didik”

Pemhetaj:u‘an gejarah dalam praktk pendidikan masih
sering dipersepsikan sebagai kegiatan menyampaikan
berbagal fakta masa lalu yang menuntut peserta didik untuk
menghafal, seperti tokoh-tokoh sejarah, kronologi peristiwa,

% Panuiis lahir di Lumajang, 25 Maret 1991, merupakan Dozen
di Program 5Studi Pendidikan Sefarzh, Fakultas llmu Sosial,
Universitas Negeri Gorontalo, menyelesaikan studi 51 di Program
Studi Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Malang tabhun 2013,
menyelesaikan 52 @ Pascasarjana Prodi Pendidikan Sejarzh
Universitas Sebelas Maret tahun 2015, dan menyelesaikan studi 53 di
Prodl Pendidikan llmu Pengetabiuan Sostal Universitas Pendidikan
Indonesia tahun 2025,
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dan waktu terjadinya peristiwa, sehingga proses pembelajaran
leblth menzkankan penguasaan Informasi semata tanpa
mendorong peserta didik untuk menggall makna serta
relevansi sefarah bagi kehidupan mereka. [Muis ot al, 2023;
Rustamana, 2019), Pendekatan pembelajaran yvang berfolus
pada hafalan tersebut tidak hanya mempersempit kesempatan
pesertz didik untuk berplkdr secara mendalam, tetapl juga
cenderung menurunkan minat serta partisipasi mereka dalam
pembelajaran selarah. Dampaknya, mata pelajaran sejarah

kerap dipandang sebagai pelajaran yang membosankan, rumit,
dan tidak memiliki makna vang signifikan bagi peserta didik.

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kebutuhan yang
mendesak untuk mengubah paradigma pembelajaran sefarah,
dari pendekatam vang bersifat seragam dan berfolus pada
hafalan menuju pembelajaran yang menekankan pemahaman
sorta kebermakmaan proses belajar. Salah satu pendekatan
vang dinilai tepat untuk menjawab tantangan tersebut adalah
pembelajaran sejfarzh berdiferensiasi, yakni pendekatan yang
secara  sadar  memperhatikan  dan  mengakomodasi
keberagaman karzkteristik peserta didik, balk dard aspek
kosiapan belajar, minat, maupun profil belajar. Dalam
pembelajaran sejarah, keberagaman Inl menjadl hal yang
krusial karena setiap peserta didix memillki latar belakang
pengetahuan, kemampuan analisis, serta pengalaman sosial
vang berbeda dalam menafsirkan dan memahami perlstiwa
sejarah.

Pembelajaran  sefarah  berdiferenslasl  membuka
kesempatan bagi guru untuk merancang proses pembelajaran
vang lebih luwes dan adapt!f sesuai dengan kebutuhan serta
karakteristik peserta didik (Almujab, 2023). Pada
pembelajaran berdiferensiasi, terdzpat tiga aspek vang perlu
dipertimbangkan oleh puru agar peserta didiknya dapat
memahami materi pelajaran dengan baik yaitu dari konten,
proses, dan produk (Sarl et al, 2024; Setyawan et al, 2023).
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Dalam diferensiasi konten, guru dapat menyvajikan materi
sejarah dalam berbagai bentuk dan tingkat kompleksitas,
sohingga peserta didik ddak dipaksa untuk memahami materi
dengan cara vang sams (Sarnoto, 2024). Peserta didik yang
memiliki kemampuan analitis tingel dapat difasilitast untuk
menelaah sumber-sumber =efarah primer dan melakokan
penafsiran secara kerltds, sedangkan peserta didik dengan
kemampuan dasar dapat didukung melalui penyajian materi
vang disederhanakan, pemanfaatan media visual atau
penjelasan kontekstual yang lebih sesual dengan pengalaman
mereka Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada
soluruh peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar
vang setara dan bermakna.

Solain diforensias| konten, diferensiasi proses |uga
memiliki peran vang sangat penting dalam pembelajaran
sefarah bordiferensiasi, Diferonsiasi proses memungkinkan
guru merancang berbagai aktivitas pembelajaran wvang
melibatkan peserta didik secara aktif sesual dengan gaya dan
preferensi belajar mereka (Salsalova & Djono, 2025}, Dalam
konteke pembelajaran sejarah, aktivitas terssbut dapat
diwujudkan melalul diskusl kelompok, simulasl peristiwa
sejarah, kajian dokumen, studi kssus sejarah loksl, maupun
pembelajaran berbasls provek. Melalul keberagaman proses
pembelajaran ini, peserta didik tidak sekadar menerima
informasi, melainkan terlibat secara aktf dalam proses
berpikir historis vang menuntut kemampuan analisis,
pe]:l&[aran_ dan reflekel.

Diferensiasi produk menjadi aspek lanjutan  yang
memperkuat pemaknaan dalam pembelajaran sejarah. Dengan
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
mengekspresikan  pemahaman mereka melslul  berbagat
bentuk produk pembelajaran, guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menunjukkan hasil belajar sesuai
dengan minat dan potensl mereka [Putri & Purwosaputro,
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2024). Produk pembelajaran dapat diwujudkan dalam
berbagal bentuk, seperti ssai reflektif, presentasi multimedia,
poster bertema sejarah, video dokumenter sederhans, maupun
karya kreatif lainnya yang mencerminkan pemzhaman sejarah
peserta. didik. Hebsbasan dalam memilih bentuk produk
terssbut mendorong  peserts didik untwk tidak hanva
mengulang Informasl, tetapl juga mengolah, menalslrkan, dan
memalknai pengetahuan sejarah secara lebih mendalam.

Mealilul peserapan pembelajaran sefarah berdiferenslasi,
proses pembeiajaran tidak lagi diarahkan pada pencapaian
jawaban vang sama bagi semua peserta didik, melainkan
menakankan keberagaman proses berpikir dan pemaknaan.
Peserta didik didorong untuk memahaml peristiwa sefarah
soacara kontekstual, menelusurl hubungan sebab dan akibat,
serta menelaah peristiwa sejarzh dari beragam sudut pandang,
Proses tersebut secara langsung mendukung pengembangan
kemampuan berpikir historis, vakni kemampuan untuk
memandang sefarah sebagal proses vang zompleks, dinamis,
dan terbuka terhadap berbagai penafsiran. Selain it
pembelajaran sefarah berdiferensiasi juga berdampak positif
terhadap tingiat keterlibatan dam motivasl belajar peserta
didik, Ketlka perbedaan kemampuan dan minat peserts didik
dilkargal, merelea cenderung menunjukkan sikap belajar vang
lebih puositif, aktif, dan bertanggung jawab. Lingkungan belajar
vang Inklusif dan fleksibel turat menciptakan suasana kelas
vang dialegis, di mana peserta didik merasa nyaman untuk
tneujrampaikan ;:leul:ia]:la.t. mengajukan pertanyasn, serta
merefleksikan makna peristiwa sejarah secara kritis.

Darl perspektif guru, pensrapan pembelajaran sejarah
berdiferensiasi memuntut perobahan peran vang signifikan,
dari sekadar penyvampai materi menjadi  fasilitator
pembelajaran yang reflektif dan adaptif (Samhudi et al., 2025;
Silitonga, 2025). Guru periu melakukan pemetaan awal
terhadap Rarakteristk peserta didik sebagal landasan dalam
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merancang strategi pembelajaran yang sesuai. Walaupun
penerapan pembelajaran berdiferensiasl menuntut persiapan
yang lebih matang serta perencanaan yang telit. pendekatan
ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan muta
pembelajaran  sefarah  secara menyeluruh.  Namun
pelaksanzannya tidak lepas dari berbagal kendala, seperti
keterbatasan waktu belajar, jumlsh pessrta didik yang relatif
besar, serta beban kurikolum vang cukup padat. Oleh sebahb itu,
dukungan dari berbagal pihak sangat diperlukan, batk melalul
peningkatan kompetensi pury, penvediaan sumber helajar
yvang memadai, maupun kebiiakan pendidikan vang
memberikan ruang feksibilitas dalam pembelajaran.

Secara umum, pembelsjaran selarah berdiferensiasl dapat
dipandang sebagal pendekatan wvang efektif untuk
mentransformasi pembelaiaran sejarah dari sekadar kegiatan
menghafal menuju proses pemaknaan vang mendalam. Dengan
mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik
pembelajaran  sejarah  tdak hanva berkontribust pada
peningkatan pemahaman konseptual, tetapi juga berperan
dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, empati
sosial, serta kesadaran historis. Oleh karena itu, pembelajaran
sejarah  berdiferensiasi perlu terus dikembangkan dan
diimplementasikan secara berkelanjutan sebagal baglan dari
upaya peningkatan mutu pendidikan sejarah. Tujuannyz
adalah wagar pembelajaran sejarah mampu merespons
kebutuhan szerts tamtangan pendidikan abad ke-21. Melalui
penerapan yvang konsisten dan reflektif, pembelzjaran sejarah
berdiferensiasi berpotensi menciptakan linglungan belajar
vang Inklusif, partisipatif dan bermakna, sehingpa peserta
didix tidak hanya memahaml peristiwa sejarah sebagai
kumpulan fakta, tetapi juga mampu menafsirkan nilai, makna,
dan relevansinya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan hernegara,
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EFEKTIVITAS MODEL VIRTUAL
FIELD TRIPS DAN REAL FIELD TRIPS

DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH

Dr. Moh. Imron Rosidi, 5.Pd., M.Pd,

Universitas Negeri Gorontalo

"Modei virtwal fizld trips dan real field trips efektif
meningkatkan oktivitas dan pengalaman belgjar peserte
didik dalam pembeigjaren ssjarah”

Pemhetaiaran sejarah  memiliki peran penting dalam
membentuk nilal karakter, ldentitas mnasional, dan
kesadaran sejarah peserta didik. Akan tetapl, pembelajaran
sofarah kerap dianggap kurang menarik karena dipengaruhi
oleh penerapan model pembelajaran yang tidak inovatif dan
hafalan materi sejarah. Situasi inil berdampak pada rendahnya
minat dan motivasl belajar serta minimmyva pemahamam
terhadap peristiwa sejarah. Oleh sebab itu, diperlukan inovasi

== Penulis |ahir di Banyuwangi, 21 Mei 1987, merupakan Dossn
Tetap di Prodi 51 Pendidikan Sejarzh, Fakultas [lmu Sosial,
Universitas Negeri Gorontalo, menyelesaikan studi 51 di Prodi
Pendidikan Selarzh Universitas Jember tahun 2013, menvalesaikin
£2 di Prodi Pendidikan Sejarah Universitas Se2belas Maret tahun 2015,
dan menyelesaikan studi 53 di Prodl Pendidiltan limu Pengetahuan
Soslal Universitas Pandidikan indonesia tahun 2024,
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model  pembelajaran  yang mampu  menghaditkan
pembelajaran sejarah yang bermakna dan  kontekstual
{Chaerani & Fanani, 2024).

Model pembelajaran vang dianggap elektil vaitu field trips
atan lkegiatan pembelajaran vang dilakukan di luar kelas
dengan mengunjungi secara langsung situs, muoseum, dan
penlnggalan sejarah. Real fleld trips membuat peserta didik
mendapatkan pengalaman nyata melalni interaksi langsung
dengan objek berzejarah. Namun, pelaksanzannya serlng
mengalami herbagai kendala seperti farak, waktn, faktor
keamanan, dan keterbatasan biaya [Aldani & Tanjung, 2025).

Model virtual field trips memanfaatkan teknologt digital
separtl, virtual tour 360 derajat, video Interaktil, augmented
reality, dan platform daring lainnya untuk memyimulasikan
kunjungan ke situs sejarah tanpa harus hadir secara langsung.
Virtaal field trips dlanggap dapat mengatasi berbagai
keterbatasan dalam real field trips, tetapi masih disangsikan
sejauh  mana efektivitasnya dibandingkan pengalaman
langsung peserta didik [Youhanita & Anjani, 2025].

Pendekatan kontekstual dalam pembelsjaran sejarah
mengutamalan hubungan antara ‘materi sejarah dengan
kehidupan nyata di lngkungan peserta didik. Peran peserta
didik dalam pendekatan kontekstual tidak hanyva memahami
fakta sejarah, skan tetapi juga mampu menafsirkan makna dan
nilal yang terkandung di dalam suatu peristiwa sejarah. Model
virtual feld trips maupun real field trips merupakan wujud
nyata pembelajaran kontekstual karena menampllkan
lingkungan belajar yang relevan dengan materi pembelajaran
sefarah (Desita et al, 2023; Rostdi et al., 2023).
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Real Field Trips dan Virtual Field Trips dalam Pembelajaran
Sejarah

Real field trips merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan cara mengunjungi lokasi eobjek atau situs
bersejarah secara langsung. Model inl menyajikan pengalaman
belajar langsung yang melibatkan seluruh panca indera peserta
didik, Interaksl langsung dengan artefak, obyek dan situs
sejarah mampu meningkatkan pemahaman materi, empati
sejarah, dan sikap menghargal terhadap warlsan budaya
Dizsamping itu, real feld trips juga mendorong pembelajaran
sejarah berbasis pengalaman langsung (Aswan et al, 2023).

Virtual field trips adalah model kunjungan lapangan
berbasts teknologl digital. Model inl memfasilitasi peserta didlk
dalam menjelajahl situs bersejarah melalui medfa wvirtual
seperti video 1 dimensi, virtual reality, stau karva wisata
intoraktil secara daring melalul website. Virtual fleld trips
sangat fleksibel, bisa diakses kapan saja, dimana saja, dan tentu
hemat blava, Virtual filed trips dalam pembelajaran sejarah
berpotensi meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta
didik [Melinda et al, 2017),

Keefektifan Real Field Trips dan Virtual Field Trips dalam
Pembelajaran Sejarah

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa real Azld trips
berpengaruh besar terhadap peningkatan pemahaman materi
pembelajaran ssjarzsh. Kegiatan pengalaman langsung di
lapangan membantu pesertz didik menciptaksn [katan
emosional dengan peristiwa sejarah, menumbuhkan sikap
empatl dan kesadaran sejarah peserta didik Real fleld twips
juga dapat meningkatkan lkemampuan kerja sama,
keterampilan sosial, dan observasl terhadap objek sejarah
{Mauludin et al, 2025). Sedangkan, efektivitas kegiatan real
field trips selalu dipengaruhi oleh faktor eksternal sepertt
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perencanaan yang kurang efektif. kurangmya fasilitas, dan
waktu pelaksanaan yang sedikit Jika tidak ditangani dengan
baik, kegiatan ini berpotensi menjad] sekadar wisata edukatif
dan tujuan pembelajaran vang diharapkan tidak tercapat
(Sumarwatietal, 2021).

Virtual field trips  telah terbukti efektif dalam
meningkatkan minat dan motivas! belajar peserta didik
Melalut penggunaan media wvisual dan imteraktif mampu
menampllkan pengalaman beldfar vang menarlk dan
bervariasi. Virtual feld trips juga membantu peserta didik
dalam menslusuri situs sejarah yang jauh dan susah dijangkau,
bahkan biza antar negara (Obadiora, 2016; Seifan et al., 2019%).

Virtual field trips juga membantu dalam pemahaman
konsep melalui visualisasi yang lenghkap, Tetapl, kelemahan
virtuai field trips terletak pada kurangnva pengalaman
sonsorik dan emiosional dalam penerapannva. Interaksi peserta
didik dengan objek sejarah dilzkukan secara tidak langsung
menyebabakan pengalaman nyata peserta didik relatif sedikit
{(Smarunrasmee et al,, 2015; Cheng, 2021).

Real field trips memiliki kelebihan pada aspek pengalaman
belajar dan pembentukan sikap peserta didik. sedangkan
virtual fleld trips leblh unggul pada aspek aksesibllitas dan
efisiensi biaya. Oleh sebab itu, integrasi virtual field trips dan
real field trips menjadi model yang menarik. Virtual field tnps
sebagal pengantar sebelum pelaksanaan field trip berfungsi
untuk memberikan gambaran awal, sedangkan real field trips
berfungsl untuk menlngkatkan pengalaman langsung peserta
didik. Sementara, VFT dapat digunakan zebagai tindak lanjut,
refleksl dan pendalaman materl selarsh setelah pelaksanaan
field trip (Purnawan, 2025).

Model virtual fleld trips dan real fleld trips dalam
penérapannya menuntut peran aktif guru terkait dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sejarah.
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Guru pertu menyusun aktivitas belajar vang sistematis,
menyiapkan lembar kerfa, serta menghubungkan pengalaman
field trips dengan tujuan pembelajaran. Dalam penerapannya
juga perlu ada dukungan dari pihak sekolah dan ketersediaan
perangkat teknologl vang menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan penerapan model tersebut (Firnanda et al,, 2024).

Model virtual flald trips dan real field trips jika diterapkan
dalam pembelzjaran sejarah dapat memberikan pengalaman
nyata dan mendalam bagl peserta didik serta memberikan
kemudahan dan akses penuh terhadap sumber pembelajaran
sejarah. [ntegrasi kedua model tersebut menjadikan strategh
pembelajaran vang efektif dalam meningkatkan minat
motivasi dan pengalaman belajar sejarah peserta didik di era
digital.
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TRANSFORMASI MUSEOLOGI DI ERA
TEKNOLOGI INFORMASI DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP
PENDIDIKAN ILMU SEJARAH

Arum Puspitasari, M.AY
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Benghule

“Tronsformos musealogi berbasis teknotogi informasi memengaruhi
metods, media dan efektivites pembelajaran (il sejorak di
lingrungan pendidikan tnggt”

erkembangan teknologl informasi telah mengubah

perbagal aspek kehidupan, termasuk pendidikan dan
prald:i}r. muse-u]ugi. Museum yang sebeslumnya hanya berfungs:
sebagal tempat penvimpanan koleksl kinl berkembang menjadi
ruang pembelajaran interaktif yang memanfaatkan telmologi
digital untuk memperluas akses dan keterlibatan.

<" Penulis lahir di Yogvakarta 18 September 1986, merupakan
dosen di Program Studi Sejarah dan Peradaban lslam. Fakultag
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Uniersitas lslam Negerl Fatmawati
Sukarno Bengkulu, menyelesaikan studi 51 di Jurusan Arkeclogi FIB
UGM tahun 2010, menyelesalkan 52 di Jurusan Arkeologl FIB UGM
tahun 2014,
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Transformasi tni memiliki implikasi signifikan terhadap
cara mahasiswa sejarah belzjar, mengskses sumber, dan
menginterpretasikan fakta sejarah melalui pengalaman
pembelajaran yang lebih dinamis.

Pada era digital, peran museum semalkin berkembang dari
sekadar repository koleksi menjadi media pembelajaran yang
mampu menyedlakan pengalaman belaJar yang lnovatlf dan
komtekstual. Teknologi sepertl museum  virtwal, museum
interaktil berbasts aplikasi digieal, hingga laboratorlum
museologi berbazis QR Code semakin banyak dikembangkan
sebagal sumber belajar altermatif di luar ruang kelas
konvensional. Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi
laboratorium museologl melalul QR Code terbuktl efektif
dalam meningkathan kualitas pombelajaran sefarab hinpza
8655, menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital
sobagal sumber belajar memberikan dampak positif terhadap
pemahaman mahasiswa terhadap materi sejarah [Putra dkk,
2024:27-35). Selain itu, desain prototipe museum interaktif
berbasis teknologi digital di Indonesia menunjukkan bahwa
penggunaan perangkat digltal meningkatkan keterlibatan
pengunjung dan pengalaman pengguna dalam memahami
koleksl sejarah, yang tentunya relevan dengan kebutuhan
mahasiswa dalam pembelajaran sejarah yang leblh atraktf
(Rizal dan saari. 2025:1343-1352)

Integrazst teknologl dalam museologl mendorong
perubahan  metode pembelajaran  sejarah  dari  vang
konvensional menjadi lebih Interaktif dan partisipatfl Media
digital seperti museum wirtual memungkinkan mahasizwa
untuk melakukan eksplorasi koleksl secara mandird dengan
pengalaman multimedia wvang memperkava pemahaman
konteks sejarah. Pemanfaatan virtual tour museum telah
terbukti dapat menumbuhkan minat terhadap pembelajaran
sejarah  serta memperluas akses sumber belajar vang
sobelumnya terbatas secara fisllk (Gularso, 2022)
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Lebih jauh lagi, integrasi realitas tertambah [AR) dalam
aplikasi museum tidak hanya membuat pembelajaran lebih
menarik tetapl juga membantu mahasiswa mengembangkan
pemahaman vang lebih mendalam terhadap koleksi dan
artefalz sejarah yane kompleks. Penelitian implementasi AR
dalam  aplikasi  museum  menunjukkan  peningkatan
pemahaman dan keterllbatan pengguna secara signifikan
dibandingkan metode konvensional (Mustofa, 2025]

Museologl digital membuka beragam macam media
pembelajaran vang tidak munghkin dilalukan pada museum
tradisional. Museum digital dan platform pembelajaran
berbaszis web memperluas akses ke sumber selarah secara
daring, membantu mazhasiswa sejarah untuk mengeksplorast
dokumoen, artefak, dan naras] seiarah tanpa batasan geografiz
atau waktu. Platform digital jugs mendukung pembelajaran
vang lebih fleksibel, sesual dongan kebutuhan pembelajaran
modern.[Fikri dkk, 2033:240-251)

Penggunaan media digital inl sejalan dengan tren
internasional dalam pendidiken museum, di mana teknologi
separti VR, AR, scerta slstem multimedia digunakan untuk
menciptakan pengalaman belajar vamg Imersif dan adaptif.
sehingga memperkuat hubungan antarz kuratorial dan audiens
pembelajar vang lebih luas. Dalam kenteks pendidikan tingai,
transformasi museologi melalul teknologi informasi tidak
nanya meningkatkan kuallitas  sumber belajar tetapti jugza
memengarvhi efektivitas pembelajaran zejarah mahasiswa.
Mode!l pembelajaran berbasis museum digital memungkinkan
mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman langsung dengan
kolsksl sejarah secara digital memperkaya kemampuan
imterpretasi dan analisis sejarah. Hal int penting dalam
pembentukan kompetensi mahasiswa sebagal sejarawan vang
mampu menggabungkin pengetahuan teoretis dengan
pengalaman nyata[Putra dkk, 2024:27-35). Namun demikizn,
efektivitas Inl juga bergantung pada kesiapan Infrastruktur,
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keterampilan digital dosen dan mahasiswa, serta desain
pedagogl yang mampu menggsbungkan teknologi dengan
tujuan pembelajaran wvang jelas. Penmelitian menunjukdan
bahwa meskipun teknologi digital memberikan banyak
peluang, tantanzan seportl kurangnva keterampilan digital di
kalangan pendidik dapat mempengaruhi hasil pembelajaran
apabila tidak diatas] secara tepat [Salsabila dan Muslim, 2024)

Transformasi museclogi berbasis teknolog  informast
membawa perubahan penting dalam metode, media, dan
gfektivitas pembelajaran  ilmu  sejarah di  lingkungen
pendidikan tinggl. Melalul digitalisasi sumber sejarah,
pengembangan museum virtual dan  interaktdf serta
penggunaan teknologi AR/QR Code, mahasiswa sefarsh
memperoleh pengalaman belajar vang lebih beragam, akses
vang lebih luas, dan keterlibatan vang lebih tinggi dalam proses
pembelajaran sejarah.

Namun, keberhasilan transformas ini sangat tergantung
pada kesiapan institusl pendidikan dalam mengintegrasikan
teknologi tersebut secara sistematis, pelatihan keterampilan
digital bagl pendidik, serta pengembangan strategl pedagegl
vang adaptif. Dengan demildan, museclogi digital tidak sekadar
menjadl pelengkap, tetapl juga komponen esensial dalam
pendidikan sejarah di era informasi saat ini.
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BENTENG KALIMO'OK SEBAGAI
RUANG KELAS TERBUKA:
MERASAKAN DENYUT SEJARAH
KOLONIAL MELALUI
OUTDOOR LEARNING

Mochammad Ronaldy Aji Saputra, S.Pd., M.Pd.22
MAN 2 Kota Malang

“Pengoelaman &f Bexteng Kallme'ok membukiikan bahwa Outdoor
Learning bukan sekadar aktivitas i luar, melainken sebuak metods
uhtuk merasakan denyut sefarah”

Dt dalam pembelajaran sejarah sering kall kita terjebak
dalam paradigma konvensional yang bersifat hatalan,
tekstual, dan monolitk. Sepert! contoh jlka lita membahas
materi masa kolonial, di bubu teks kita disuguhl narasi besar
tentang penjajahan, perlawanan, dan pahlawan, tetapi terputus
dari bukti material dan tempat peristiwa itu terjadi. Hal ini
merupakan kesenjangan, sehingga menurut Wineburg (2001)

== Panulis lahir di Sidoarjo, 14 |anuari 1995, penulis merupakan
Pendidik Sejarah MAN 2 Kota Malang. Penulis menyelezaikan gelar
Sarjana Pendidikan Sejarah dl Universitas Negeri Malang [2017) dan
gelar Magister Pendidikan Sejarah di Universitas Negeri Malang
{20213). Saat [nl penulls menjabat Koordinator Riset di MAN 2 Kota
Malang,
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dapat menciptakan menciptakan pemahaman yang abstrak dan
sefarah terasa sebagal sesuatu vang jauh, bukan sebagal proses
yang meninggalkan jejak fisik dan sosial dl lingkungan
terdekat Akibatnya, kemampuan murid untuk menumbuhban
empati terhadap sejarah tampalmya sulic mmbuh.

Lingkungan terdekat justru memberikan efek terhadap
empatl terhadap sefarah, karena dalam mengeksplorasi sefarah
itu kedekatan emosional itu justru melahirkan rasa penasaran,
Dalam hal Inl, penting bag! guru memlasilitasl murld agar
tumbuh empatinya terkadap sejarah. Salah satu metode vang
relevan untuk menumbuhkan ekeplorasi murid terhadap
peristiwa sejarah dengan lingkungan terdekatnya adalah
Outdoor Learning. Sepertl contoh mengajak murld untuk
mengeksplorasi bangunan sejarah seperti Benteng Kalimo'ok
di Sumenep ketika mengaitkannya dengan peristiwa era
kolonial.

Eksplorasi langsung di Benteng Kalimo'ok dengan Cutdoar
Learning menjadikan murid merasakan deayut sejarah. Metode
ini justru merubah situs yang bisu menjadi ruang dialog aktif,
sehingga tidak hanya memperkuat pemahaman kognitf
tentang masa kolonial, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
spasizl, empati sejarah, dan keterikatan pada warisan budaya
secard sionifikan. situs warisan bukanlah museum matdl,
melainkan sumber belajar primer yang dinamis [Hooper-
Greenhill, 2007).

Merasakan Denyut Sejarah Kolonial di Benteng Kalimo'ok
Melalui Cutdoor Learning

Mompelajari sejarah kolonial di Kabupaten Sumenep
dapat mengunjungi salah satu situs, yaitu Benteng Kalimo ok
Situz inl dapat menjadl media pembelajaran bagl guru ketika
menerapakan metode Qutdoor Learmimg. Namun, dalam
penerapannya ada 3 tahap yang dilakulean, yaitu (1) persiapan,
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(2) eksplorasi, dan (3] refleksi.

Takap pertama, valtu persiapan ltu bertuluan untuk
membingkai narasi, dan menylapkan penslusuran. Sebelum
menginfakkan kali di situs, pembelajaran dimulai di dalam
kelas dengan membangun kerangka konseptual. Fase inl
kruzial wntuk mengubah kunjungan dari sekadar piknik
menfadl Investigasl lmlah yang terarah, Materl pokok
difokuskan pada konteks historis Madura abad ke-15,
khususnva dinamika hubungan antara Kesultanan Sumenep,
VOC, dan jaringan permukaan di pesisir (Sulistiyona, 2003).
Murid dikenalkan pada fungsi benteng dalam sistem ekonomi-
polittk VOC: sebagai pes penpawasan pelabuhan, pudang
komoditas [sepertl garam), slmbol kedaulatan dan etik
pertabanan,

Kemudian tahap kedua, yaitu melakukan eksplorasi
dengan belajar di lapangan, schingga teori berubah menjadi
pengalaman multimodal. Babak ind terbagi dalam tiga aktivitas
terintegrast yang mendorong keterlibatan fisik, emosional, dan
intelektual. Murid diberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD] untuk memandu aktivitas eksplorasi mereka dari
ohservasi hinpga refleksi.

Pada sast melakikan observasl, murd secara keltis
mengamat material yang dipakai dan membandingkannya
dengan bangunan tradistonal Madura di sekitarnya. Kemudian
mereka juga mengamatl posisi benteng vang menghadap
langsung ke Selat Madura disnalisiz. |ika dilihat dari
geostrategls, posisl Inl memperlthatkan fungsl utama benteng:
mengawasi dan mengontrol lalo lintas laut menuju pelabuhan
Sumenep, jantung ekonoml wllayah (Kuntowijoye, 2017)
Aktivitas ini mengonkretikan konsep abstrak "kontrol kolonial”
menfadl sesuatu vang terlihat, terukur, dan dapat diapalisis
secara spasial,
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Gambar 2. Gury Memandu Bagian-Bagian Benteng

Kemudian mereka diajak duduk secara melingkar di dalam
reruntuban benteng untuk melalukan diskusi, Diskusi i
mendorong murid wuntuk melihat banpunan fislk dan
mempertanyakan silenced narratives atau sejarah  yang
dibungkam [Trouillot, 1995), Mereka dizjak mengldentifikasi
siapa vang punya kuasa ontok meninggalkan jejak fisik dan
siapa yang tidak Eksplorasi ditutup dengan dekumentast
kreatif: murid membuat sketza, foto detall arsitektur, atau
catatan refleksi singkat tentang "batu paling berbicara” yang
mereka temul,

Tahap ketiga adalah sesi ini  berfungsi untuk
mengxristalisazi pengalaman sensorlk menfadi pemahaman
konseptual. Dalam diskusi kelas, murid membagi temuan dan
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kejutan terbesar mereka, Sebagian terkejut dengan ukuran
benteng yang relatif kecll, vang bertentangan dengan imajinas!
mereka tentang "benteng” vang megah. Inl menjadi momen
permbelajaran penting: kekuasaan kelonial tidak selalu megah,
tetapi efisien dan tersebar.

Dampak dan Tantanpgan Terhadap Pembelajaran Sejarah

Penerapan Outdoor Learming di Beateng Kalimo'ok
menunjukkan dampak vang multidimensional, melampaut
sekadar transfer informasi. Dampak pertama, pada level
kognitlf, terfadi pendalaman pemahaman yang signifikan
Konsep-konsep seperti "hegemoni” "kontrol geografis.,” dan
“ekonomi ekstraktil” vang abstrak menfadi konkret Memorl
tentang sejarah kelonial tidak lagi tersimpan sebagal tanggal
dan nama, tetapi sebagai peta mental vang terikat pada
pengalaman sensorik dan spasiai. Hal ini sejalan dengan teorf
embodied cognition, yang menekankan bahwa proses kognitif
sangat dipengarubl oleh peagalaman fislk tubuh di Haghungan
(Wilson, 2002). Murid tidak hanya tahu temtang benteng
mereka memaham! loglka di balik pendiriannya.

Kedua, pada level afeltif dan sikap, metode ini berhasil
menumbuhlkan historical empathy dan sense of plece (Endacott
& Brooks, 2013). Empati yang tumbuh bukanlah rasa kasihan,
melatnkan pemahaman kontekstual tentang motivasi, kendala,
dan perspektf manusia di masa lalu. Selaim i, murid
mengembangkan keterikatan emosional baru terhadap situs di
lingkungan mereka sendirl. Benteng Kallmo'ok vang mungkin
sebelumnya hanyva dianggap sebagai tumpukan bato tua, kini
dipandana sebagal bagian dari identitas kolektlf mereka yang
mengandung cerita kompleks. Ini adalah fondasi penting untuk
kesadaran pelestarian warisan budava [Smith, 2006).
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Ketiga, keunggulan metodologis "ruang kelas terbuka”
terletak pada sifatnya vang interdisipliner dan student-
centered. Pembelajaran menyatu secara alami antara sejarah,
geografi, arsitektur, dan bahkan sosiologi Murid menjadi
subjek aktlf yang membangun pengetahuan mereka sendiri
melalui interaksi langsung dengan sumber primer [benteng],
berbeda dengan model pasif di kelas dl mana gury dan buku
teks menjadi satu-satunya sumber otoritatif.

Outdoor Learning tentu ada tantangan operasional, seperti
keterbatasan waktu, manajemen risiko di situs terbuka, dan
perlu persiapan yang matang darl pendidik Namun, solusinva
terletak pada perencanaan vang cermat, kolaborasi dengan
pemandu lokal atau ahll warlsan budaya, dan melihat
tanmtangan tersebut sebagal bagian dari proses pembelajaran
itu sendir,

Kesimpulan

Pembalajaran dil Benteng Kallmo'ok telah membulttikan
bahwa dinding antara masa lalu dan masa kini lebih mudah
ditembus bulkan dengan menghafal, tetapl dengan mengalaml
Sikius persiapan-eksplorasi-refleksi vang diterapkan telah
mengubah beateng dari monuwmen vang blsu menjadl mitra
dialog yang aktif, sekalizus membuktikan tesiz bahwa Outdoor
Learning adalah metode ampuh untuk menghidupkan denyut
gejarah yang tertidur. Hal ini tentu memberikan implikasi
secara luas, Bagi dunia pendidikan, metode ini powerful untuk
pembelajaran sefarah dan budaya, vang dapat diadaptasi untuk
situs-situs  warisan lain di Nusantara. Bagi kebijakan
pelestarizn, ada vang perlu digarisbawahi, vaitu nilal tertinggt
sebuah cagar budaya bukan pada keindahan fisilnya semata,
melainkan pada kapasitasnya sebagal medium pendidikan dan
pencerahan publil.

Yuk Belajar Budaya, Seni dan Sejarah Bangsa indonesia [[EE]
L | | ] | | 3 4
» [
al

=~ ™ | ™. [ . il =~ ™ | ™

> > 4 » >
al



Daftar Pustaka

Endacoty, |. L, & Brooks, 8. 2013, An Updated Theorstical and
Practical Model for Promoting Historical Empathy. Sacial
Studies Ressarch and Practice, B[1), £1-58.

Hooper-Greenhill, E. 2007, Museums and Education: Purpose,
Pedaogogy, Performance. London: Routledge.

Kuntowljovo. 2017. Perubgshan Sesiol Dalam Masyvarakar
Agraris:Modura 1850-1940. Yogyakarta: [RCiSaD.

Smith, L. 2006, Uses of Heritoge, London: Routledge.

Sulistivong, 8. T. 2003. The Java Sea Metwork: Patterns in the
Development of Interreglonal Shipping and Trade in the
Process of Mational Economic Integration in Indonesia,
1870:-1970= Journal of Southeast Asfan Studies, 34[2),
351-357.

Troulllot, M.-R. 1995, Silencing the Past: Power and the
Production of History. Boston: Beacon Press.

Wilson, M. 2002, Slx views of embodied cognitlon. Psychonomic
Bulletin & Review, 9(4), 625-636.

Winebure 8 2001. Historfcal Thinking and Other Unnatural
Acts: Charting the Future of Teoching the Past
Philadelphia: Temple University Prezs.

EEX] vuk Belajar Budaya, Seni dan Sejarah Bangsa Indonesia
> “ > > - “
i 4 | 2 | 2 4 [ 2
" " |

- ™ [ ™ [ al =~ ™ | ™



FILM BONEKA SI UNYIL:
MEDIA SOSIALISASI DAN

PROPAGANDA PEMERINTAH
ORDE BARU

51 Martini, 5.5, M.Hum =2

Universitas Negerl Jakarta

“Televisi menjodi kekuatan baru yang lalir kareno
kepentingen poiitik. Terutama fugo menjod! senfata pora penguasa
dalam menagramkan ideolpginye semacam propaganda
keberhasiian dalam membangun negara”

ada masa pemerintahan orde baru [1966-1998), negara

memiliki kontrol vang sangat kuat terhadap kehidupan
politik. sosial dan budaya masyarakat Indonesiz. Stahilitas
nasional difadikan sebagai landasan utama pembangunan.
Sehingga segala potensi vang dianggap dapat mengganggu
logltimast kekuagasn dikendalikarn socara ketat oleh negara.

2% Lahir di [akarta, 24 Maret 1972, Seiak 1999 menjadi dozen di
Prodi Pendidikan Sejarah FISH UN]. Tahun 19946, lulus 5-1 Fakultas
Sastra Imu Sefzrah UGM, dan tahun 2003 lulus 5-2 Umu Selarah
Fakultas Imu Budaya Universitas Indonesia
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Dalam konteks ini, media massa menempati posisi
strategis sebagal sarana penyebaran informasi sekaligus alat
pembentukan opinl publik.

Televisi Republik Indonesiz [TVRI) sebagai satu-satunya
staslun televisl nasional pada masa orde baru berfungsi
sebagai corong resmi pemerintah. Tayangan televisi diarzhkan
untuk mendukung narasl pembangunan naslonal, persatuan,
stabilitas politik serta kepatuhan masysrakat terhadap oforitas
nasional, persatuan, stabllitas politlk serta kepatuhan
masyarakat terhadap otoritas negara, Salah =zatu bentuk
pemanfastan media Televisi yvang signifikan pada masa orde
baru adalah produkst dan penayangan program anak-anak.
Anak-anak sebagal penerus bangsa vang perlu dibentuk sejak
dinl, memliiki nilai, sikap dan oriantasi vang sefalan dengan
pemerintah. Film boneka si unyil diproduksi oleh pusat
produksl film negara [PPFN) dan ditavanpkan pada tahun
1981. Program ini menggambarkan kehidupan anak-anak di
desa sukz maju dengan latar sosial yang harmoenis; tertib dan
penuh nilai moral.

Pemerintah orde baru secara resml berjalan pada tzhun
1963, Pembangunan masa orde baru dimulal dengan kebijakan
pembangunan jangka panfang 25 tahun [1968-1993)
Pembangunan berfolous pada pemerataan, pertumbuhan dan
stahilitas vang dinamis (mustopadidiaja, 2012). Indonesia pada
masa kepemimpinan presiden Socharte mengambil barbagat
kebijakan untuk  meningkatkan  kesejahteraan vang
diamanatkan oleh UUD 1945, Program besar vang terkenal
pada masa pemerintahan orde bamm adalah  rencana
pembangunan lima tahun (REPELITA). Tuluan dari program inl
secara pasti untuk meningkatkan kesejahteraan sosial. Untuk
mensosializasikan  semus  kebijakan dan  hasil-hasil
pembanmunannya, sehingga pemerintah membutuhkan media
untuk mensosialisasikannya.
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Salah satunya adalah media televisi [TVRI). S5ebagai salah
satunya stasiun televisi nasional pada masa orde baru Salah
satu bentuk pemanfaatan media televisi yang signifikan pada
masa orde baru adzlah produksi dan penayangan program
anal-anak. Analk-anak dipandans sebagal penerasl penerus
bangsa vang periu dibentuk sejak dini agar memiliki sikap, nilai
dan orientasl vang sefalan dengan ideologl negara Dalam
kerangka ini film boneka =i unyil menjadi salah satu program
unggulan TVRI yang memllikl jangkauan luas dan pengaruh
vang signifikan.

Meskipun dikemas sebagal tontonan edukatif dan hiburan,
sl unvil tidak dapat di lepaskan dari kenteks politik orde baru.
Nilai-nilal vang ditampllkan dalam film ini sejalan dengan
ideclogi pambangunan dan stabilltas vang diusung pemerintah.
Dengan demikian, si unyil dapat dipashami bukan sekedar
sebagal media hiburan tetapl Jjuga sebagal instrumen
sosialisasi polittk dan propaganda negara yang tersirat dan
persuasif. Mengacu pada teori propraganda Harold D. Lasswell,
Propazanda dipahami sebagai teknik pengelolaaan opini publik
melzlul simbol-simbol bermakna. Lasswell menyatakan bahwa
propraganda merupakan upava sadar untuk mempengaruhi
sikap massa melalul pengendallan informasi dan simbael
komunlkasi. Dalam konteks flm boneka sl unyil, pesan
idenlogis disampaikan melalui cerita dizlog dan visuwal vang
sederhana serta baruiang.

Nilzi-nilai seperti kepatuhan, kerja keras, gotong rovong
dan dislplln soslal ditampllkan sebagal norma ideal dalam
kehidupan bermasyarakat, pola propraganda ini bersifat laten
dan persuasif sehingga pesan ideclogis negara diterima sebagai
baglan alaml dari kehidupan sehari-harl. Sementara itu dalam
teori sosialisasi politike
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David Easton dan Robert D. Hess menjelaskan bahwa
orientas] politik individu mulal dibentuk sejak usia dinl melalul
agon-agen sosializasl salah satumva media massa. Media
berperan dalam memperkenslkan simbol otoritas, struktur
kekuasaan serta nilal-nilal politik vang dlanggap sah.

Film si unyil berfungsi sebagai agen sosialisasi politik
sekunder dengan menampllkan struktur sosial yang hlerarkis
dan harmonis. Anak-anak diperkenalkan pada konsep otoritas,
aturan dan kepatuhan melalul tokoh-tokoh dewasa yang sslalu
digambarkan benar dan bijaksana. Proses ini memperkuat
imternalisasi ideologi negara secara tdak langsung Film
boneka si unyvil juga mempresentasikan ldeologi orde barw
Representast ideologl orde baru tampak pada penekanan
terhadap stabilitas, pembanpgunan dan harmonl sosial. Film
boneka 5i unyil menjadi satu-satunya tayangan anak-anak di
TVRI, staslun televisi millk negara esat itw. Hal inl
memungkinkan  pemerintah  untuk  dengan  mudzh
memasukkan pesan-pesan pembangunan dan indoktrinasi
politik ke dalam cerita.

Beberapa  aspek  dalam  cerita unyll  pang
mempresentasikan pembangunan orde baru antara lain :

1. Penvampaian program pemerintah.

Setiap  episode  seringkali secara  eksplisit
menyampaikan pesan tentang program pemerintah sast itu
seperti  program  kesehatan [Posyandu), keberadaam
puskesmas, program P:.Eluarga berencana, wajib belajar &
tahun, pentingnya menabung, pembangunan sekolah
inpres.

2. Identitas Nazional dan Plurallsme :

Karakter-karakter di desa unvil {sukamaju) dirancang
untul mempresentastkan keberagaman suku, agama dan
budaya di Indonesia seperti tokoh wcrit yang beragama
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kristen, mailani yang berdarah Thionghoa. Hal ini sejalan
dengan narasi orde baru mengenal persatuan dan kesatuan
bangsa dibawah ideologi pancasila.

3. Latar Lingkungan Desa yang Asri -

Latar pedesaan yang digambarkan dalam film ini
mencerminkan fokus pembangunan orde baru yang
mengutamakan sektor ograris dan stabilitas di daerah-

daerah sesuis dengan semangat trilogl psmbangunan

(pemerataan pertumbuhan dan stabilitas).
4. WNilai Moral dan Disiplin

Cerita-cerita sl unyil mengangkat tema nilal-nilal moral,
budaya lokal dan pentingnya kedisplinan yang merupakan
baglan darl upava pemerintah untuk membentuk karalter
masvarakat vang mendukung pembangunan nasional.

5. Diproduksi oleh PFN:

Serial ini diproduksi oleh pusat produksi film negara
I:PRFH] vang mérupalr.atl badan milik nagard, sﬂmngga arah
dan conten ceritanya sangat terstruktur untuk mendukung
agenda pemerintah.

6. Representasi keberagaman dan persatuan :

Harakter-karakter dalam film st unyil seperti unyil dari
Jawa, Ucrit vang beragama nasrani, Melani vang Thionghoa
dirancang untuk menggambarkan keberagaman etnis dan
agama di Indonesia yang hidup rukun, sefalan dengan
sembovan Bhinneka Tunggal lka dan penekanan orde baru
pada stabilitas nasional dan kerukunan beragama.

7. Pendidikan moral dan karakter Pancasila :

Cerita unyll mempromoslkan nilai-nilal pendidikan
karakter wvang sejalan dengan P4 vang merupakan
salahzatu program indektrinasi orde baruw
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B, Peran negara vang hadiri melalui berbagai alur cerita,
pemerintah diwakill oleh tokoh-tokoh dewasa seperti

Pak Lurah digambarkan sebagal pihak vang pedull dan
aktif dalam memajukan desa.

9, Karakter mencerminkan nilai:

Harakter seperti Pak Ogah vang malas dan sering
meminta “cepek dulu dong®, secara tidak langsung menjadi
antitesis dari nilai-nilai kerja keras dan pembangunan yang

dicetuskan pamerintah,

Meskipun bertujuan sebagai tontonan edukatif bagl anak-
anak penggunaan film Inl sebagal medla soslalleas! dan
propasanda pada akhirnya membuat sebagian penonton
merasa bosan, namun sl unyil tetap menjad! lkon budaya pop
tegendaris pada tahun 1980-an di Indonesia.
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PENGUATAN NILAI KARAKTER
SISWA MELALUI SITUS

MEGALITIKUM TINGGI HARI LAHAT

Dewi Setyawati, 5.Pd, M.Pd 3
Universitas Muhammadivah Palembang

“Bitus Tinggi Hari Lahat merupakan Situy Megalitium vang nda berada
dfi tinggi hirt Lahet yong terdin dari 3 situs, yaity Sttus tmged hort 1, 2,
dan 3. Setiap siivs ada beberapa potung yang memplnyal cermta
sejarah dan bise untuk perguatan borokter sswa di Sekolah
dalam mampelafari Sejarat Lokal”

Sil:us tinggt hari di Kabupaten Lahat merupakan salah satu
sltus megalittk vang ditemukan dart 45 tittk sltus yvang
tersehar di berbagai dserah di Kabupaten Lahat. Perjalanan
menufu situs {nl menempu waktu kurang lebih satu setengah
jam dari pusat kota denpan menggunakan kendaraan roda
empat. Wilavah sltus Inl dikenal dengan deza tingsl harl
sebelum sampal di situs int kita akan melewati destinasi wizata
air terjun yaitu Curup Panjang dan Green Canyon yang bisa kita

4 Panulis lahir di Tanjung Enim, 11 Maret 1993, merupakan
Dosen di Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Kegurnan dan
llmu Pendidikan di Universitas Muhammadivah Palembang,
menyelesaikan studi 51 di Program Studi Pendidikan Sefarsh di
UKSRI tahun 2015 menyslesalkan 52 dl Pascasarjana Prodi
Pendidikzn Sejarah Universitas Sebelas Maret tahun 2015,
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jumpai ketika hendak ke situs tinggi hari ini (Prayitno dkk.
2020:4). Salah satu tujuan  pendidikan  adalah  untuk
mencerdaskan anak bangsa dan membangun karakter pribadi
vang lehih santun, jujur, relegivs dan integritas. Tujuan
pendidikan tersebut tenmtu tdak akan tercapal dengan
maksimal apahila dalam proses kegiatan belajar mengajar
disekolab masih banyak kendala vang muncul batk darl dalam
maupun dari fuar. Salah satu permasalahan dalam proses
keglatan belasjar mengajar di sekolah salah satunyva muncul dart
sigwa tu gendiri, bisa dari gurunya, sarana prasarana, media
pembelajaran, lingkungan dan faktor lalnava,

Pada kasus dewasa ini tddak dapat dipungkiri lagl apabila
keglatan pembelajaran terutama mata pelajaran sejarah dan
budaya kelokalan, d! sekolah-sekolah banvak vang mengatami
kendala, Para guru mata pelajaran sejarah selalu mengalami
kosulltan datam berbagal hal ketika para guru mata pelajaran
sejarah ingin mengajarkan atau mentransfer ilmunya tentang
sejarah dan budayva kelokalan, Kesulitan-kesulitan yang
dialami guru mata pelajaran sejarah tersshut tentu dizlami
hampir semua gury mata palajaran balk yang tinghkat Sekolsh
Mepnenpgah Pertama maupun Sekolah Menengah Atas (Sholeh
dick, 2019:235)

Maka kesulltan para suru untuk memperoleh informast
atau data tentang Sejarah dan budaya lokal diwilayah tertentu
dapat distasati dengan cara mengkajl dan menggall tentang
sejarah dan budaya kelokalan dar situs-situs peninggalan
sejarah dan budaya yang ada di Sumatera Szlatan, Salah satu
situs yang akan ditamamkan penguatan nilai karakternya
Adalah Situs Tinggi di Kabupaten Lahat inl Situs-situs
vangterletak di Sumatera Selatan sudahada lebih dari 50
tahun, sehingga pemerintah memiliki tanggung jawabuntuk
melindungi dan merawat keberadaan tempat tempat tersabut.
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Contohnya adalah situs-zitus dari zaman prasejarah yang
tersebar di kawasan dataran tinggl Basemah, Pagar Alam,

Lahat, dan sekitarnya.

Situs Megalitikum Tinggl Hari 1 merupakan salah dari
Situs Megalitikum vang berlokasi di Lahat. Situs megalitikum
Tinggi Hari ini sendiri terdiri dari tiga situs yaitu Situs
Megalitibum Tinggl Harl 1, Situs Megalitikum Tinggl Hard 2, dan
Situs Megalitikum Tinggi Hari 3 yalng terietak di daerah vang
sama dan lokasinva berdekatan. Keaslian Shtus Megalitizum
Tinggi Hari 1 ini juga merupakan salah saltu poin valng penting
kalrenal sejarah vang ada dibalik objeknya, ada 3 abjek utama
yalng berada di Situs Mepalitikim Tinggi Harl 1 ini valim
Menhir berelief, Arca manusia dan Arca babi. Semua objek di
Situs Megalitikum tnggl Harl 1 inl memiliki corita sefarah
valng berbedal dan unik sehingga sangat menarik untuk dicari
tahu leblh dalam (Maharani, 2022:224)

Gambar 1. Penjelasan Arca Baty, Areo Babd
dan Arca Kodak di Situs Tinggl Hari 1

Pada situs Megalitik Tinggihari 2 (dua) terdspat beberapa
janls peninggalan, vang akan diuralkan sebagal berilut: 1. Arca
!'II.H]'.IL'IEi.H. :I.l'-ﬂl'lg besar E[E']'.I.Eﬂ!'l peng;gam'haran I'I'I.E'ﬂ'_leI"I-.IFE'i Dl'a.'l'.lE
yang menggendong anal 2. DI seldtar arca di atas bertebaran
batu-bato berbagai bentuk, salah satunya yaitu lumpang batu
berlubang 3 (tiga).
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Gambar 2. Kiorjingon H: Dewi Setyawati [Sava) ke Situs Tinggl Hari
2 -herzsema Mahastowa dalom memenuhi pembuatan laporan
Muota Kulink Situs Sejarah.

Pada situs Megalitik Tinggihari 3 (tiga] terdapat beberapa
fenis peninggalan, diantaranya akan diuraikan sebagai bertlat:
1. Arca manusia, [oleh masyarakat biasa dissbut patung imam],
2. Menhir atau batu tegak kecil yang menyverupal phallus. 3.

Tetralit (batu tegak vang disusun berbariz membentuk formasi
segl empat). 4. Batu datar.

Gambar 3. Fota Bérsama Bapok Edwin [Perjfage Situs Tinggl Hari 3]

Penpuatan karakter adalah upaya sadar dan sungpuh-
sungguh dari seorang guru dan berpengaruh kepada para
siewa. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter
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adalah segala sesustu yang dilakukan guru, vang mampu
mempengaruhl  karakter peserta didik Guru membantu
membentuk watak peserta didik. Hal inl mencakup
keteladanan bagaimana perilaku gury, cara guru berbicara atau
menyampatkan mater], bagalmana puru bertoleransi, dan
berbagai hal terkait lainnya, Idealnya penerapan pendidikan
karakter di lembaga Pendidikan dilntegrasikan dengan mata
pelajaran yang memifiki muoatan kearifan sebagai bagian dari
pembentukan karakter bangsa, Salah satu Mata pelajaran yang
memiliki nilai nifai kearifan waftu mars pelajaran Sejarah
{Setyawati dkk, 2024:667)

Dalam sejarah terdapat nilai-nilai yang sangat khas yang
dapat membedakannya dengan yang lain vaitu nilal informatif,
nilal etis, nilai budaya, nilal politik[Herlina, 2020: 44). Sejarah
sebagal mata pelajaran sekolah pada dasarnya bertujuan agar
sicwa menyadari keragaman pengalaman hidup pada masing-
masing masyarakat dan adanya cara pandang vang berbeda
terhadap masa lampau untuk memahami masa kini dan
membangun  pengetahuan serta pemahaman  unfuk
menghadapl masa yvang akan datang [Daliman, 2012:14).

Pengintegrasian pendidikan karakter melalui proses
pembelajaran semuz mata pelajaran di sekolah menjadi model

yang banyak diterapkan termasuk mata pelajaran Sejarah
(Mulyasa, 2012:59).

Situs-situs Tingei Hari Lahat sebaglan besar masyarakat
atau khususnya pars gury sejarah sudah mengetahui situs
tersebut. Tetapl kelemahannya adalah kurangnya pemahaman
para gurn mengenai nilai-nilai sejarah vang terkandung pada
situs tersebut. Padahal situs-situs bersejarah tersebut apa bila
dikaii lebih dalam maka bagi guru-guru dapat dengan mudah
untuk memperkays materi ajar atau bahan ajar untuk
digjarkan kepada siswa-siswi di sekolah. Bukan hanyva
memperkaya materi ajar atau bahan ajar, mempelajari situs
Sejarah Tinggl hari Lahat sama halnya mencapal nilai-nilai
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pembelajaran sejarah vang dapat memperkuat nilai-nilai
karakter siswa-siswi atau generasl penerus bangsa sehingga
akan memiliki identitas dan karakteristik sebagail bangsa vang
hubur. Selain itu para pgury dapat menerapkan atau
mengajarkan materi sejarah tersebut vang disesulkan dengan
silabus atau kompetensi dasar dan kompetensi int vang
tujuannya adalah meningkatkan lkarakter yang luhur bagi
peserta didik
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ANALISIS KESULITAN SISWA DALAM
MENGGUNAKAN ANGKA DAN DATA

PADA PEMBELAJARAN SEJARAH:
IMPLIKASI TERHADAP
DESAIN PEMBELAJARAN
BERBASIS NUMERASI

Agustina Purnami Setiawl, M.Pd.?1

Universitas Stella Maris Sumba

“Resuitten numerasi Sswa poda pelajaran sganah menghambac
analisis data historis; pembelajaran berbasis numerast diperlukan
melalui scoffolding dan LEPD kontzkstual”

1 Penulis lzhir di Desnpasar, 20 Agustus 1986, merupakan
Diosen di Program Studi Tekmik Lingkungan, Universitaz Stella Maris
Sumba, menvelesaikan studi 51 Pendidikan Matematika di UEMI Bali
{Universitas POR] Mahadews [ndonesia) tahun 2009, menyelsszikan
52 Pendidikan Matematika di UNDIKSHA [Universitas Pendidikan
Ganesha) tahun 2020, dan sedzang menempuh pendidikan 53 Prodi
Ilmu Pendidilkan di UNDIESHA (Universitas Pendidikan Ganesha)
safak tahun 2024,
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Numﬂrasi memupakan kompetensi dasar lintas mata
pelajaran yang diperlukan siswa untuk memahami
informasi berbasis anghka dalam kehidupan sehari-harl dan
proses belajar. Karena itu, numerasi tidak hanva menjadi ranah
pembelajaran matematlks, tetapl juza relevan dalam
pembelajaran sejarah yang memuat kronologi, data demografi,
statlstik ekonoml, grafik persentass, sertz perbandingan
(Pusat Asesmen Pendidikan, 2022]. Kemampuan memahami
data kuantitatil menjadl prasparat agar siswa mampu
membaca buktl sejarah secara lebih bermalma dan tidak
terjebak pada hafalan paratif. Sejalan dengan itu, dokumen
nasional jenjang SMP mendorong penguatan numerasi melatui
strategi pembelajaran kontekstual di berbagai mata pelajaran,
termasuk pengolahan data, Interpretasl informasi, serta
penerapan numerasi sesuai konteks mata pelajaran [Direktorat
SMP, 2021; Kementerlan Pendidikan Dasar dan Menengah,
2022). Capalan internasiomal FISA 2022 juga menegaskan
bahwa literasi matematika/numerasi menjadi indikator
penting mutu pendidikan sekaligus tantangan pascapandemi,
terutama terkait kemampuan siswa menslar dan membuat
keputusan berbasiz data (OECD, 2023). Dengan demikian,

integrasi numerasi lintas mats pelajaran merupakan agenda
nasional sekallgus kebutuhan global,

Dalam pembelajaran sejarah, data berpotensi memperkuat
berpikir historls karena membantu siswa memahaml trem
perbandingan, dan dampak kebijakan atau peristiwa pada
skala tertentu. Data statistik demografl ekenomi, korban
perang inflasi, migrasi, maupun perubahan produkst dapat
menguathan  argumentasi  historis  dan  menjadikan
pembelajaran lebih analitis. Namun, banyak siswa mengalami
kesulitan menafsirkan angka dan data—mizalova membaca
grafilk. memahami persentase, atau menarik kesimpulan sebab-
akibat berbasis data—sehingga pemahaman sejarah menjadi
dangkal dan kembali pada hafalan naratif (Suryadi et al., 2024).
Dieh karema itu, kajian tentang kesulitan siswa dalam
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menggunakan angka dan data penting dilakukan sebagai dasar
merancang desain pembelajaran sejarah berbasis numeras!
pada |enfanz SMP. Berdasarkan latar tersebut, penelitian ini
dilakukan di SMPN 1 Tambolaka pada siswa kelas VIII (9 kelas,
tlap kelas #35 siswa) untuk menganallsls kesulitan slswa
dalam menggunakan angka dan data pada pembelajaran
sejarah, mengldentifikasl [aktor penysbab domlnan, serta
merumuskan implikasi terhadap desain pembalajaran sejarah
berbazis numerasi.

Penelitan menggunakan desain deskriptif kuantitatif
dengan dukungan analisls kualitatil ringan [mixed-method
sederhana). Desain ini dipilih karema bertujuan memetakan
kesulltan numerasi secara luas sekaligus melengkapl temuan
kuantitatif dengan interpretas] kesalahan dan  konteks
pembelajaran. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI
sobanyak 9 kelas (total £315 siswa). Unit anallsis penselitian inl
adalah %esulitan numerasi yang muncul ketika siswa
menyelesatkan tugas/soal sejarah berbasic data Instrumen
utama berupa tes numerasi kontekstual sejarah yang memuat
simulus berbasis tabel, grafik, kronologl angka, dan peta
statistile. Tes dirancang berdasarkan indikator numerasi AKM,
terutama pada aspek memahami, menggunakan, dan
menafsirkan informasl kuantitatlf {Pusat Asesmen Pendidikan,
2022). Indikator tes meliputi: (1] membaca tabel data sejarah,
(Z) menghitung selisih/razio/persentase perubahan, ([3)
menafsirkan  grafik tren [waktu-perubahan), dan ([4)
tnetlghuhngl:a.tl data deng,ah sebab-akibat historis. Instrumen
pendukung meliputi observasi kesalahan umum, dokumentasi
LEPD/buku teks/hasil kerja siswa, serta wawancara/FGD
singkat dengan guru sefarah dan beberapa siswa {opsional).

Tahapan penelitian meliputi penyusunan instrumen
berdasarkan indikator AKM {(Pusat Asesmen Pendidikan,
2022), ufi coba terbatas untuk validitas isi melalui gury,
pelaksanaan tes. pada 9 kelas, dan pengumpulan data
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pendulkung. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan
statistik deskriptif [persentase banar/salah per indikator dan
digtribusi skor). Analisis kualitatif dilakukan dengan
mengategorikan kesalahan siswa menjadi kesalahan membaca
data, kesalahan operasi hitung, kesalahan interpretast grafik,
dan kesalashan inferensi historis. Hasil analizsis kemudian
dikaltkan dengan kebljakan penguatan numerasi lUntas mata
pelajaran (Direktorat SMP, 2021; Pusat Asesmen Pendidikan,
2022). Hasil penslitian menunjukkan bshwa kesulitan
numeras siswa pada pembelajaran sejarah terdistribusi pada
beberapa indikator utama. Kesulitan paling menonjel muncul
pada interpretasi tabel/grafik, perhitungan persentase
perubahan, serta penarikan kesimpulan historis berbasis data.
Temuan nl menunjukkan bahwa kesulitan tidak hanya berada
pada aspek hitung tetapi juga pada kemampuan membaca
representasl data dan memaknalnya sebagal bukt historis.
Temuan ini memperkuat bahwa numerasi dalam sejarah
memerlukan kompetensi prosedural [menghitung) dan
kompetensi  interpretatif (membaca data serta menarik
kesimpulan]. Dalam kerangks AKM, numerasi adalah
kemampuan menggunakan konsep dan prosedur matematika
untuk menyelesalkan masalah dalam berbagai konteks (Pusat
Asesmen Pendldikan, 2022). Oleh karena Itu, pembelajaran
sejarah perlu memberi ruang lehih besar bagi latihan
interpretasi data.

Kesulitan numeras siswa dipengaruhi olen faktor kognitif,
padagogis, dan keblaszaan literasl, Faktor i-:ugnitl.f terlihat pal:la
lemahnya pemahaman konsep bilangan, operasi dasar, dan
perhitungan persen, sehingga siswa gagal menghitung
perubahan atau perbandingan secara tepat. Faktor pedagogis
berkaitan dengan desain pembelajaran sejarah vang masih
dominan naratif; latthan interpretasl data kuantitatif belum
menjadi kebiasaan kelas dan LEPD/evaiuasi jarang menuntut
pengpunaan data. Padahal penguatan numeras! lintas mata
pelajaran telah ditekankan dalam dokumen pembelajaran SMP
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dan kerangka Asesmen Nasional {Direktorat SMP, 2021; Pusat
Acesmen Pendidikan, 2022), Faktor kebiasaan literasi belajar
juga berpenzaruh karena siswa terbiasa menghafal peristiwa
tamipa membangun kemampuan menalar barbasic bukti,
padahal pembelajaran sejarah modern menuntut berplkdr
kritis dan penggunaan data [Suryadi et al, 2024). Temuan
penelltian menegaskan bahwa numerasl lntas mata pelajaran
sefaras dengan tujuan AKM yang menempatkan numerasi
sebiagal kompetensi dasar pada semua mata pelajaran,
termasuk sejarah [Pusat Asesmen Pendidikan, 2022Z). Pada
level global, PISA 2022 mensgaskan keterkaitan numerasi
dengan kemampuan memahami informasi, menalar, dan
membust keputusan berbasis data [OECD, 2023). Selain ity
integras! data dalam sejarah dapat memperiuat berplkir
historis—misalnya memahami ftrem populasi, dinamika
ekonoml, serta dampak kebljakan—sehingga pembelajaran
bergerak dari hafalan narasi menuju penalaran berbasis bukt
(Suryadi et al, 2024). Karena itu, integrasi numerasi dalam
sejarah bukan sekadar menambahkan soal hitung, melainkan
merancang pengalaman  belajar  agar siswa  terbiasa

monganalisis bukti kuantitatif,

Hasll penelitian mengarah pada beberapa implikas)
strategls umtuk desain pembelajaran: (1) aktlvitazs membaca
data sejarah secara rutin melalui tabel populasi, ekspor-impor,
inflasi, jumiah korban, atau peta statistlk; [2} scaffolding
numerasi bertahap membaca - menghitung - menafsirkan -»
tneu}'imFu.'l]-r.aJ:l sobab-akibat [Diraktorat SMP, 2021): E3]I
pengembangan LKPD numerasi sejarah berbasis data autentik
(BPSfarsip] dan konteks lokal agar lebih  bermakna
{Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2022); [4)
penilaian formatif melalui kuis singkat interpretasi grafik dan
perhitungan sederharna; serta (5] pengeatan kompetensi guru
melalui  modul numerasi agar mampu merancang
pembelajaran lintas konteks secara sistematis [Kementerlan
Pendidikan Dazar dan Menengah, 2022}. Secara keseluruhan,
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penelitian di SMPN 1 Tambolaka menunjukkan bahwa
kesulitan numerasl dalam pembelajaran sejarah  paling
dominan pada Interprotasi tabel/grafik. perhitungzan
persentase perubahan dan penarikan kesimpulan historis
berbasiz data. Kesulitan dipengaruhi olen faktor kognitif,
pedagogis, dan kebizsaan belajar, Pembelajaran sejarah
berbasls numerasl direkomendasikan melalul LKPD berbasis
data autentik., scaffolding bertahap, dan integrasi evaluasi
formatif numerasi agar pembelsfaran sejarah menjadl lebih
analitis, berbasis buokti, dan selaras dengan kebijakan
penguatan numeras! lintas mata pelajaran.
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INTEGRASI MEDIA ARTIFICIAL
INTELLIGENCE DALAM

PEMBELAJARAN SEJARAH

Erwin Siregar, 5.Pd., M.Pd.**
Institut Pendidikan Tnpnnuil' Selatan

“Perkembangan Artificial Intelligence menandaf perubakan besar
dalam lanskap pendidikon globol Tetmologi memosuki hamper
semua Sideng, fermasuk rmaniora dan iy sosal”

embelajaran sejareh secara tradisional cenderung

menitikbaratkan pada hafalan kronologl dan tokeh-toloh
penting. Pendekatan ini sering kall membuat mahasiswa
kehilangan konteks, makna, dan relevansl dari perlstiwa
sejarah yang dipelajari. Integrasi media berbasis Al membuka
peluang untuk mengatasi keterbatasan tersshut Dengan
kemampuan analisis data, pengenalan pola;, dan simulasi, Al
memungkinkan mahasiswa untuk mengalami sejarah, bukan
sekadar menghafalnya.

£ Panulis Lahir di Pargarutan 1982, merupakan Dosen di Prodi
Pendidikan Sejarah Institut Pendidikan Tapanull Selatan (IPTS)
Fakultas Pendidikan [mu Pengetahuan Sosial dan Bahass,
menyelesaikan studi Magister di Pasca Sarpana Universitas Megeri
Padzng Tahun 2015 Prodi Pendldikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Forsentrasi Pendidikan Sejarah.
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Widyasari dan Santi [2023) menegaskan bahwa media
berbazis Al dapat memperkayas pengalaman belajar dengan
menghadirkan visualisasi interaktif dan immersive learning
environments. Mahasiswa dapat “mengunjungi” situs sejarah
melalui virteal museum, berdlalog dengan tokoh-tokoh masa
lalu lewat Al chatbot, atau menganalisis dokumen sejarah
menggunakan algoritmz pengolahan bahasa alami [natural
language processing). Lebih jauh, Al berperan sebagai mitra
pedagogis vang dapat menyesualkan proses belajar dengan
karakteristik individu mahasiswa. Dalam konteks ini, Al bukan
sekadar alat bantu, tetapt bagian integral dar ekosistem
pendidikan yang transformatif. Dengan demikian, integrasi Al
dalam pembelajaran ssjarzh bukan hanya perscalan teknologl,
tetap] juga bagian darl evolusl epistemologis pendidikan. Ia
menantang pendidik untuk menggabungkan teknologi dengan
nilal-nilal historls, etls, dan nasionallsme agar pembelajaran
sejarah tetap berakar pada kemanusiaan:

Landasan Teori dan Konseptualisasi Al dalam Pendidikan
Sejarah

Dalam literatur pendidikan modern, Artificial Intelligence
in Education [AlEd) didefinisikan sebagal penerapan sistem
komputer yang mampu menira kecerdasan manusia untuk
membanty proses belajar mengajar [lssaver & Apendivev,
2025). Dalam konteks pembelajaran sejarah, Al digunakan
untuk memproses data historis, menganalisiz pola naratif,
serta membangun simulasl interaletif,

Ada tiga pendekatan teoreftiz ptama yang menjelaskan
paran Al dalam pendidikan sejarah:

1. Pendekatan Konstrukiivistik Digital.
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Menurut Piaget dan Vvgotsky, pengetahuan dibangun
secara aktif oleh Individu. Dengan Al mahasiswa dapat
membangun pemahaman sefarah melalul eksplorasi
mandiri di lingkungan virtual. Al membantu menyediakan
konteks dan sumber yang relevan sehingga mahasiswa
dapat mengonstruksi makna dari peristiwa sejarah,

2, Teorl Pembelajaran Multimodal.

Berdasarkan teori Mayer [2017), pembelajaran lehih
pfeltifl jlka menggabunghkan berbagal saluran sensorik
seperti teks, suara, dan gambar, Media Al seperti historical
simulations dan virtual timelines memunghkinkan penyajian
sefarah dalam format visual dan naratif yang mendalam.

3. Teorl Pembelajaran Adaptif.

Al mampu menvesuaikan materi dengan pava belajar
mahasiswa, |arodzka (2025] menyebut konsep Al-driven
learning analytics vang memungkinkan dosen memahami
kebutuhan tiap mahasiswa berdasarkan data interaksi
mereka dengan medla pembelajaran.

Sementara itu, Privanto, Mufid, dan Meilina [2025)
menekankan dimensl etika dalam penerapan AL Dalam
pendidikan zejarah, Al harus digunskan untuk memperkuat
nilal-nilal moral dan kebangsaan, bukan sekadar efistenst
teknologis. Oleh karena itu, Al harus diposisikan sebagal mitra
vang membantu refleksi kritls terhadap ssjarah, bukan
pengganti penalaran manusia.

Transformasi Media Pembelajaran Sejarah di Era Al

Transformas! media pembelajaran sefarah di era digital
ditandali oleh perubahan cara penyajian dan konsumst
informast sejarzh. fika sebelumnya mahasiswa belasjar melalui
buku teks dan ceramah. kinl mereka dapat memanfaatian
mediz interaktif yang diperkaya Al
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1. Virtualisasi Sumber Sejarah

Telnologl virtual museum memungkinkan mahasiswa
mengeksplorasi artefak dan dokumen sejarah secara tiga
dimensi. Tanjung Simbolon, dan Situmerang [2025})
menunjuldan bahwa penggunaan virtwal museum tours
berbasis Al meningkatkan kesadaran sosial-historis
mahasiswa dan memperkuat empatl terhadap peristiwa
masa lalu.

2. Al Tutor dan Chatbot Histortan

Hutson {2025) mengembangkan Al-clone tutor
Legnarde da Vinel yang mampu berdlalog dengan
mahasiswa layaknva tokoh sejarah sungguhan. Pendekatan
ini memfasilitasi pembelajaran  sefarah  berbasis
percakapan (diaiogic learning), di mana mahasiswa dapat
menanyakan makna perishws, konteks sosial, atau karya
seni secara interaktif,

3. Integrasi Al dalam Media Pembelajaran Kreatif

Satria, Yusnitiraps, dan Dermawan [2025)
memarfaatkan Canva berbasis Al untuk membantu gury
dan dosen sejarah merancang Infografls dan video
pembelajaran  secara cepat Media semacam  ini
meningkatkan ketarlibatan mahasiswa, terutama generast
digital yang lebih responsif rerhadap visualizast data.

4, Analitik Pambelajaran dan Asesmen Otomatis

Al juga berfungsi dalam proses evaluasi. Jarodzika
(2025) menunjukkan bahwa learning analytics berbasis Al
dapat mendeteksli kesulitan belajar mahasiawa dan
memberikan umpan balik yang spesifik. Pendekatan ini
menggesar sistem penilatan tradisional yang bersifat satu
arah menuju asesmen yang partisipatif dan reflektif
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Transformasi ini menandai era baru di mana sejarah tidak

lagl dipelajari sebagai kumpulan fakta, melainkan sebagal
pengalaman yang dapat dijelaiahl secara digital dan personal.

Model Implementasi Al dalam Pembelajaran Sejarah

Berbagai model implementasi Al dalam pembelajaran

sejarah telah dikembangkan di tingkst Internasional dan
nasicnal Empat di antaranya vang relevan untuk perguruan
tinggt di Indonesia mellputt:

1. Model Pembelajaran Imersif [Immersive Leamning
Model}

Menggunakan VR/AR dan Al untuk menciptakan
pengalaman belajar vang realistis. Misalnva, mahasizwa
dapat "berada” di tengah peristiwa Rengasdengklok atau
menelusuri jalur perdagangan rempah di Nusantara.

2. Model Kolaborasi Al=Guru (Human-Al Collaboration)

Dalam model inl, Al bertugas sebagal fasilitator konten
dan data. sementara dosen berperan mengarahkan
interpretasi  sejarzh.  Holsborasi  ini  memastikan
pembelaiaran tetap humanistik (Issayev & Apendivev,
2025)

3. Model Analitik Historis Otomatis (Automated Historical
Analysis)

Al digunakan untuk menganallsiz teke sojarah, sepert
arsip kolonial atau pidate tokoh nasional, menggunakan
Matural Language Processing. Haslinga membantu
mahasiswa memahami pola naratif dan bias dalam sumber
sejarah,
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4. Model Pembelajaran Proyek Berbasis Al {Al Project-
Based Learning)

Mahasiswa diajak mengembangkan proyek digitat
sepertl pembuatan timeline sejarah Interaktil atau Al-
hased heritage map. Model ini menumbuhkan kreativitas
sekaligus kermamipuan berpikir kritis terhadap sumber.

Rekomendasi dan Refleksi Pendidikan Sejarah Abad ke-21

Untuk mengoptimalkan Integrast Al sebagal medla
pembelajaran  sejarah. langkah-langkah strategis berikut
direkomendasikan: 1) Penpuatan Kompetensl Pendldik 2}
Pemerintah dan perguruan tinggl perlu mengadakan pelatihan
Al untuk dosen sejarah agar merelka dapat mendesaln
pembelajaran berbasis teknologi tanpa kehilangan substansi
nilai-nilai historis: 3) Kurikulum yang Responsif Teknolog. 4)
Kurilulum sejarah perlu memasukkan mata kuolish literasi AL
etika digital. dan sejarah digital [digital historiography). 5]
Kolaborasl Akademik dan Industri.

Al haros digunakan untuk mempsrkuat kesadaran historis,
bukan menggantlkannya. Pendidlkan sejarah di abad ke-21
tetap  harus  menumbuhkan empati, nasionalisme, dan
kemampuan berpikir kritls, Refloksi utama adalah bahwa Al
hanyalah alat. Nilai-nilai kemanusiaan, kesadaran sejarah, dan
tanggung jawab etis tetap menjadl Intl pendidikan Sefarah
tidak dapat dipahami sepenuhnya oleh algoritma—ia
membutuhkan manusia untuk memberi makna.
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FUNGSI MATA KULIAH SEJARAH
SENI DAN DESAIN DALAM

PENDIDIKAN DESAIN

Greysia Sugile, 5.E., 5.5n., M.Hom *
Universitas Pradita

“Mempelajori sejorah merupakan salah sotu dasar
dalam mempeldfan ifmu apopun - move forward to the
goal hasto begun by learming the past”

Mah kuliah Sejarah selaln menjadi bagian dari usaha
mempelajari dmu desain. Mata kuliah inl, dengan
beérbagai nama di beberapa universitas, seperti: Sejarah dan
Kritlk Desaln (Univesitas Pelita Harapan), Selarah 3enl Rupa
dan Desain (Universitas Tarumanagara), History and Design
Theory dan History af Indonesian Culture {Universitas Kristen
Petra), History of Design (Institut Teknologi Bandung), Sejarah
Desain dan Sejarah Seni (Institut Seni Indonesia).

% Panulis lahir di |akarta, merupakan Dosen di Program Studi
Desgin Interior Universitas Praditz, menyelessikan stodi 51 di
Fakultas Ekonoml dan Fakullas Senl Rupa dan Desain Universitas
Tarumanagarz sebeluom tshun 2000, menyelesaikan 52 di
Pascasarjana Prodi Arkeclogl Fakultas [lmu Budava Universilas
Indonesia tahun 2006
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Semuanya menjadi satu bagian yang integral dalam
mencukupi kriteria sebagai seorang calon desainer.

Mata Pelajaran Sejarah sering menjadi bagian beban hidup
sigwa pada pendidikan dasar dan menengah di Indonesia
Pelajaran yvang menjad| bapian integrai pendidikan dasar ini
bertujuan agar sisws memahami kejadian-kejadin masa
lampau dan menarlk kesimpulan; untuk perlstiwa yang positlf
agar diteruskan, dan untuk peristiwa negatif menjadi bahan
ajar agar tidak terulang di masa kinl maupun masa depan.
Metode ajar yang kurang tepat dapat menjadikan sejarzh
hanya pelajaran hafalan tanpa mencapal tujuan yang
sebenarnya dan menjadi pelajaran tdak menarik
mE'I:I:IbﬂSEIII]:IB.tL_. dﬂl’l. !JEI:IEII.

Mengapa seorang calon desaimer haruz mempelajar
Sejarah? Hal imi selalu menjadi topik paling penting untuk
dipahami, karena Jika mahasizwa tidak memahami perlunya
sejarah, terutama sejarah yang berhubungan dengan seni dan
desain, maka sebagian besar mahaslewa akan merasa mata
kuliah tni adalah bebkan hidup yang tidak penting dan tidak ada
gunanya — hanya untuk memenuhl minimum pencapalan 144
sks,

Mata kullah yang berpusat pada mempelajari Sefarah Senl
dan Desain pada umumnya berfokus pada mempelajari
periode-periode seni dan desain umat manusia sejak jaman
prasejarah hingza masa kontemporer. Periode sejarah untuk
keilmuan ini dibagi dea jenis - periode jaman [ era dan periode
gaya / style. Jaman atau era adalah perode yang bersumber
pada perubzhan kebudavaan secara umum yang melingkupi
sefaralh besar manusia. Contch perlode Jaman adalah
Pragejarah, Neolithikum, Abad Pertengahan, Renoizssance,
Barogue, Jaman Modern, dll. Periode yang bersumber pada
gaya [ style adalah periode yang ruang linglkupnya lebih kecil
dan berpusat pada perubzhan di bidang yang terbatas -
misalnya sen| atau desain saja, tanpa membawa perubahan
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secara keseluruhan pada sejarah besar manusia, Contoh
periode paya adalah Hellenism, Cubism, De Stifl, Art and Craft
Movement, Neoclassicism, Art Nouveau, dil

Berdasarkan kedus jenis periode diatas, mempelajari
selarah seni dan desain bertujuan memaham| dinamika
perubahan pola berkesenian dalam struktur mang dan wakiu,
Salah satu metode paling umum dalam mempelajari sefarah
adalah dalam bentuk timeline. Timeline adalah strulttur waktu
(detik, menit, harl, minggu, bulan, tahun) vang digunakan
untuk meletakkan periode-periode vang sudzh diberi simbai,
tanda, alsu nama untuk membedakannya dengan periode
sebelum maupun sesudahnya. Metode timeline mempermudah
mempelajarl sejarabh bagi pemula karena unsur linearitas
walktu secara kronologis,

Sejarah  paling mudah dipelajad  jika diurutkan
bordasarkan rentang waktu, melalul perubahan tren yang
terjadi sepanjang kurun waktu terssbut secara terstruktur,
Struktur waktu memperlihatkan perkembangan, dan kausalitas
dari tren atau pola agar dapat diidentifikasi ciri-ciri,
karakteristlk, penyebab dan konsekuensi masa tersebut jlka
dibandingkan dengan kurun wakt vang fain.

Dl lain plhak sefarah Juga memillld reatang ruang Setiap
wilayah, kawasan, negara, bahkan duniz memiliki timefine
sejarah yang berbeds-beda dalam satu kurun waktu yang
samd. Contoh di tahun 1 Masehi Eropa terutama bagian barat
dan kawasan Mediterenia sebagian besar dikuassi Romawt,
Tlongkok berada dl jaman Dinastli Han, India di bawah
pemerintahan Dinasti Kushan, Buddhisme masuk ke Tiongkok
dan Jepang Indonesla mavoritis berada dl masa alhic
Neolithikum. Persamaan waktu tidak selalu menandakan
kesamaan perkembangan pola kehidupan; tetapi dengan
metode studl komparasi maka perbedaan, persamaan,
kedekatan, dan pola interaksi manusia dalam wilayah yang
dokat maupun antar wilayah dapat dipelajar| dengan lebih baik

Yuk Belajar Budaya, Seni dan Sejarah RBangsa indonesia [EXE]
| = | 3 L3 4
> > b b 4 » >
il |

=~ ™ | ™. [ . il =~ ™ | TR |



untuk memperkaya temuan baik di bidang sejarah sendiri.
maupun yang berkaitan dengan llmu-ilmu lain. Studi
komparasl dan studi tematilk / kontekstual dalam struktur
ruang dan waktu dapat menemukan pola-pola yang mirip di
berbagal wilayah berbeda. dalam waktu berbeda, tetapt berada
di pola perkembangan vang serupa.

Sajarah senl dan desaln dipelajari untuk memahami
perubahan - perubahan ekspresi artistik (konten dan konteks],
teknik berkesenfan [medls, alst, metode], dan pengaruh
glemen-elemen kehidupan manusia lainnya terhadap seni dan
desain, maupun sebaliknya, Perubahan-perubshan ini
diakibatkan banvak hal, misalnya perkembangan tekmolog,
sosfal, politik, budava, gaya hidup, strata kemasyarakatan,
fungzl, dll. Pada masa Impressionism, tokoh-tokoh pelukis mazsa
itu terpengaruh dengan perkembangan ilmu optik sehingga
karva-karyanva berfokus pada bagaimana mata manusia
menangkap cahava, warna, dan ilusi optik, vang kemudian
dituangkan ke kanvas. Gaya Fururism di seldtar tahun 1910-
1920 menghasilkan karya-karya seni vang menampilkan
impresl gerakan [movement] dalam ruang akibat kemajuan
teknologl fotografi dan motion pictures awal.

Salah satu darl tujuan belajar sefarzh zeni dan desain
adalah agar desainer pemula dapat mencarl bahan yang tepat
untuk referensi desain yang zkan digunakan dalam proyek
Desalner harus memillki pengetahuan yang culup untuk
mencari referensi gava, ide - semangat jaman - zeitgeist vang
diperlukan kllen atau proyek vang akan digarap, Kadang kals
brief vang diterima sangat umum, kurang jelas, atau kurang
mendalam karena desainer berhadapan dengan pemberi kerja
vang sangat awam, mengetahul apa vang diinginkan, tetapl
tidak dapat mengkomunikasikannya secara tepat dengan
istilah-1stilah vang spesifik dipahami desainer. Oleh karena it
mencari referensi gava atau periode vang tepat dalam waktu
singkat sesual demgan keinplnan klien menjadi saiah satu
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kewajiban dasar desainer. Di lain pihak desainer perlu
memilikl identitas desain perzonal untuk jangka Panjang yang
menjadi cirl khas desainnya dan sulit untuk ditiro orang lain.
Hal ini membutuhkan pencarian jati diri yang panjang, disertai
pengalaman bertahun-tahun bekeria pada proyek-provek vang
dinamis. Belajar sejarah vang bhenar dapatr membantu
melancarkan pencarfan jatl did In! karena mellbatkan
pemahaman filosofis, jdeologis, dan pemaknaan yang juga
dipelajart di mata kuliah sejarah Ketika mencari tahu ciri-ciri
khas desainer masa laly, filosoft mereka, dan zeitgeist masa it

Kemunculan suatu gaya atau suatu periode seni dan
desain ditandai dengan perubahan - baik secara internal dalam
bidang ilmunya, maupun perubahan sksternal yang sudah
dikemukakan diatas, Oleh karena ftu belajar sejarah sen| dan
desain bukan untuk menghafal angka tahun - kapan mereka
muncul, Leblh topatnva vang diperlukan adalah mengetahul
kenapa periode tersebut mulai muncul di tahun itu - bukan
tahun-tahun sebelumnya atau sesudahnyva. Perubahan vang
menjadi pemicu harus cukup besar dan meluas sehinggza
periode baru inl memiliki dampak dzlam jangka waktu vang
cukup lama untuk dikenall oleh desainer sekarang.

Dinamika desain tidak pernah selalu harus maju ke masa
depan - sesuatu vang belum pernah dilakuban. Diantara masa-
masa kekosongan karena tidak adanya perubahan yang
stenifikan vang membuat manusta maju, maka banvak desainer
‘mencleh’ ke masa lale - ke periode atan gava vang sudah
pernah terfadl Ketika desalner mendesaln sesuatu dard
periode [ gaya masa lalu, tujuarmya tentu bukan mengulang -
tetapl adalah menciptakan desain baru vang terinspirasi darl
masa lalu. Reluterprotasi dan menambahkan unsur kebaruan
dari gaya vang lampau selalu difakukan desainer. Pada tahun
1970-an, negara-negara Barat sampal pada tahap tren celana
cutbray - celana panjang yvang ketat di bagian paha hingga
latut, dan melebar di baglan bawah, Tren inl menghiasi periode
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flower gereration dan hippies. Pada awal tahun 2000-an, tren
ini kembali marak, dan hampir kembali lagl di awal tahun
2019, jlka tidak dikalangi COVID-19,

; : '-_ . S
Gambar 1. Tren Celana Cuthroy I970-an dan 2000-an
[Riskamuliyanti0s, Narita Fuji Tryami)

Mengaca pada pembahasan paraprafl sebelumnya bahwa
éra, gaya, dan ide mengenai seni dan desain selalu berulang
dalam rentang waktu, maka desainer selalu harus siap menjads
vang terdepan dalam memprediksi keberulangan atau trend
masa depan. Cabang ilmu yang mempelsjari tren dengan
menggall apa yang sudah dilakukan didesaln dl masa selarang,
ditambah dengan elemen-elemen kebutuhan masa mendatang,
kemajuan elemen-elemen eksternal sepert! teknologl, bahan,
sogial, politik, perubshan budaya, dan seterusnya
menghasilkan lde yang disebut forecasting. Dalam mu desaln,
forecasting dilakukan metaiui mariet research.

Pada akhirnya tulisan ini beruszha memberi penjelasan

singkat dan mendalam mengapa mempelajari sejarah seni dan
desain harus tetap menjadl bagian integral dalam ilmu
pendidikan desaln, terutama di Strata 1. Pemenuham

ketrampifan pemahaman sejarah seni dan desain.
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Hal ini pada dasarnya akan meningkatkan critical thinking
vang diperlukan desainer dalam mengelola inovazi, keahlian
teknis, dan pengambilan keputusan desain melalul observasi
yang mendalam spanjang wabktu terhadap desain lama, desain
baru, mapun desain tren mendatang di kemudian harl.

Daftar Pustaka

Susila, G. 2018. Modul Mata Kulich Sejorah Seni dan Desain.
Unlversitas Pradita
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CANDI KEDATON ANDUNGBIRU,
TIRIS, PROBOLINGGO:
SEJARAH, ARSITEKTUR DAN
POTENSI SEBAGAI SUMBER
BELAJAR SEJARAH DI SMK

Dwi Endik Setiawan, §.5i., Gr.3

SMK Negeri Rowokanghkung,
Kabupaten Lumajang, Jawa Timur

“Candi adalah Sandi Sejarah”

Indanesia memiliki banvak peninggalan purbakala, salah
satunya Candl Kedaton dl Desa Andungbiru, Kecamatan
Tiris, Kabupaten Probolinggo. Jawa Timur, berada di lereng

# Dwi Endik Setiawan, 5.5i., Gr, lakir di Jember; 12 Mei 1984,
Saat ini menjabat sebagai gury mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) di SMK Negeri Rowokangiung, Kabupaten
Lumajang, [awa Timur. Penulis menyelesaikan pendidikan 51 Biclogi,
FMIPA, pada tahun 2006; Akta IV di [KIF PGRI Jember tahun 200%;
Pendidikan Profesi Guru di Universitas Muhammadiyah Malang tahun
2015, serta Pendidikan Kepala Laboratorium IPA di Universitas
Negerl Yogyakarta tshun 2021. la merupskan lulusan Guru
Penggerak Angkatan 09 tahun 2024 dari Balal Besar Guru Penggerak
Provinsl (BBGP) Jawa Tlmur.
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Gunung Lemongan bagian darl Pegunungan Hyang Candi
Kedaton Ini menyimpan kizah sejarah dan struktur unik yang
sering terlewathkan.

Pendidikan ssjarah di SMK sangat penting untuk
menanamkan kesadaran selarah dan nasionalisme. Namun,
pembelajaran sejarah perly dibuat lebik relevan dengan
kompetensi keahllan siswa. Pendekatan kontekstual dan
berbasis studi kasus nyatz menjadi kunci. Dalam konteks
pendidikan sefarah di Indonesia, pemanfaatan sumber belajar
berbasis benda nyats masth kurang optimal (Widja, 2018].
Padakal, Undang-Undang No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan menekankan pentingnya pemanfaatan cagar
budaya sebagal media pembelajaran. Candl Kedaton sebagal
galah sato situs peninggalan Majapahit, menawarkan potensi
besar untuk memenuhi kebutohan tersebut. Artikel ini
memperkenalkan Candi Kedaton darl sisl sefarah dan
arsitelctur, serta menyoroti potensinya sebagai sumber belajar
sejarah yang inovatf dan aplikatif bagl siswa SME. Dengan
memanfaatkan situs arkeclogi lokal, diharapkan pembelajaran
sejarah menjadi lebih hidup, menarlk, dan terintegrasi dengan
keterampilan vokasi, menghasitkan lulusan vang kompeten dan
sadar akan warisan budavanya

Latar Belakang dan Sejarah Candi Kedaton

Candi Kedaton. di Desa Andungbiru, Tiris, Probolingeo,
adalah peninggalan purbakala di lereng Gunung Lemongan.
Didokumentasikan sejak awal abad ke-20, nama “"Kedaton"
(keraton/istana] mengisyaratkan fungsi pentingnya di masa
falu. mungkin sebagal pusat perlbadatan atau sebagai pusat
pendidikan.
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Penelitian masih terus berlangsung untuk mengungkap
fungsi dan sejarahnya.

Berdasarkan analizis temuan artefak terbaru, Candi
Kedaten diperkirakan dibangun pads fase akhir Herajaan
Majapahit {1389-1527 M), Hipotesis inl didukung oloh
karaskteristik relisf yang menunjukkan pengaruh seni masa
pemerintahan Wikramawardhana [Supanghat, 2020). Berbada
dengan pendapat sebelumnya [Soskmono, 1973), penelitian
mutakhlr mengindikasikan bahwa situs ol  mungkin
merupakan candi pendharmaan bagi elite lokal pada masanya,

Temuan penting dalam ekskavasl 2019 mengungkap
adanya prasasti pendek beraksara Jawa Kuno yang menyebut
kata "Kadatwan® [Dinas Kebudayaan Jawa Timur, 2020). Ini
memperkuat teorl bahwa kompleks inl memilild fungsi
administratif  sekaligns  religins.  Amalisis  stratigrafi
menunjukkan tiga face pembangunan:

1. Fase awal (abad XIV): Pembangunan struktur utama

2, Fase madya (abad XV): Penambaban kompleks
pendulung

3. Fase akhir [abad XVI): Pemugaran setelah pempa

Penentuan -sejarah Candi Kedatonm didasarkan pada
analisls arsitektur dan temuan artefak. Candl inl digolongkan
pada periode klasik Jawa Timur {abad ke-10 hingga ke-15
Masehi), dengan ¢iri khas arsiteltur Jawa Timur seperti bentuk
ramping dan penggunaan teknik pasak. Ahli mengaitkannya
dengan masa Slnghasar]l ataw kerajaan Majapahit, dengan
fungsi keagamaan wvang kuat, diperkuat oleh penemuan
fragmen arca bima. Upaya konservasi oleh BPCE Jawa Timur
terus dilakukan, meski kondlisi candl terawat namun kurang
iengkap.
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Arsitektur Candi Kedaton

Candi Kedaton berbentuk lapik/batur, menghadap ke
barat laut yang jarang terjadi di Pulan Jawa kemungkinan
Cand! Kedaton menghadap Gunung Semseru atau ke puncak
Gunung Hyang. Adapun keunlkan Candi Kedaton adalah
dindingnya yang diberi relief tiga cerita, yaitu Arjunawiwaha
(sisl kirl), Garudeva (sisl belakang) dan Samba (sisl kanan),
Yang reliefnva dipahat pada sembilan panel disetiap sisi
candlnya

Candi Kedaton dibangun dari batu andesit, meskipun
banvak baglannya telah runtub. Struktur utamasnva hanva
ditemukan Batur (Kaki Candi). Pondasi dasar candi, berbentuk
persegl atau perssp! panjang, menunjukkan kekuatan
konstruksi. Detall arsitektur ifain seperti relung relief, dan
teknik interlocking atau paszk menunjukkan keahlian tinggi
pembangun masa lalu, Struktur Inl merefleksikan kemvajuan
teknologi dan sen: bangunan, serta makna filosofis dan religius
vang mendalam.

Polensi Candi Kedaton sebagal Sumber Belajar Sejarah di
SMEK

Candi Kedaton adalah sumber belajar selarah vang sangat
refevan dan kontekstual bagi siswa SME. Pemanfastannva
dapit mengintegrasikan pengetahuan ssjarah  dengan
kompetensi keahlian, menumbuhkan pemahaman masa lalu,
kepedulian budaya, dan wawasan aplikatif.

Berikut potensi integrasinva dengan program heahlian
SMEK:

1. Pariwisata; Pengembangan destinasl wisata sejarah
(paket tur. promosi), pelathan pemandu wisata,
manajemen pengunjung, dan kajlan  kearifan
lokal fkuliner.
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2. Honstruksi dan Properti: Studi material dan teknik
bangunan kune (batu andesit, teknilk pasak),
pengukuran daén pemetaan arkeologi [manual/drone},
sarta dasar restorasi dan konservast struktor.

3. Desaln Komunikast Visual (DEV) dan Seni Rupa:
Dokumentasi  viswal (fotofvideo), desam media
pembelajaran  Interaltlf  (infografls,  aplikasl),
tlustrasi/rekonstroksi  visual, dan  pengembangan
produk kreatil terlnspirasi candl.

4, Teknik Geomatixa dan Geospasial: Pemetaan situs
berbasis GIS, anallsis spasial sejarah (hubungan antar
situg), dan pengzunaan remote  senmsing  untuk
pemantauan.

5. Telmologi Informas dan Komunikasi (TIK):
Pengembangan aplikasi/website edukasi interaktit,
desain konten digital (video animasi, podcast), dan
dokumentast digital arkeologi (pemindzian 30).

Pemanfaatan Candi Kedaton mengubah pembelajaran
‘sejarah  dari  teoretis menjadi  praktis dan  aplikastf,
menumbuhkan minat belajar, keterampllan riset, anallsis,
pemecahan masalah, dan kesadaran pelestarian budaya.

Tantangan dan Solusi

Pemanfaatan Inl menghadapl tantangan sepertl

aksesibilitas, kondisi situs, ketersediaan sumber daya, waktu
kurikulum, dan keselamatan. Maka selusi vang dapat
dipertimbangkan:

1. Holaboras! dengan BPCB/Dinas Kebudavaan untuk
data dan panduan.

Pemanfaatan Teknologl [virtual tour, AR) jika
kunjungan fisik sulit.

b
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3. Proyek EBerbasis Kelompok (FjBL) lintas program
keahlian.

4. Imtegrasi Lintas Mata Pelajaran (Sejarah dengan
Kejuruan, Bahasa Seni Budayva dan TPAS).

Kesimpulan

Candi Kedaton adalah "laboratorium” sejarah dan budava
yang berharga. Potensinya sebagai sumber belajar sejarah di
SME sangat besar, memungkinkan Integrasl pengetahuan
sejarah dengan keterampilan vokasi. Pemanfaatan tepat akan:

1, Meningkatkan minat belajar dan relevansi sejarah bag
siswa SMK.

Menumbuhkan keszadaran dan kepedulian terhadap
warizan budaya lokal.

3. Mengembangkan keterampllan abad ke-21 (kritis,
kolaborasi, komunikasi),

4, Menghasllkan lulusan SMK yang kompaten dan
berbudaya.

5, Mendukung pembelajaran  mendalam sarta
menzukseskan 7 Kebiasan Anak Indonezia hebat

Oleh karena ltu, kolaborasl sekolah, pemerintah daerah,
BPCB, dan masyarakat lokal sangat penting unfuk
memaksimalkan potensi Candi Kedaton sebagai pusat
pembelajaran Inspiratif di SME.

[ ]
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PROGRAM PUBLIK SEBAGAI
UPAYA PENINGKATAN

KUNJUNGAN MUSEUM

Wulan Resiyvani 5.5,.M.A.%
Universitas Jambi

“Program publik museum menjodi sirategi urtuk menank pengunjung
baru, meningkatian pemahaman masyarakat dan mendorong
pengunfung umtuk berkunjung kembali ke museum”

Mus.eum merupakan lembaga vang berfungsi meiimdungi,
mengembangkan, memanfsatkan koleksl berupa benda,
bangunan dan atau struktur vang telah ditetapkan sebagai
Cagar Budaya atau wvang bukan Cagar Budava dan
mengkomunikasikannya kepada masyarakat. Museum dalam
pengelolasnnya mengalami pergeseran  paradigma, wvang
awalnya berfokus kepada penyajian koleksi museum berubah
orientasinya menjadi tempat yang mampu mewadahi
kebutuhan pengunjung/masyarakat. Paradigma Inl dinamakan
new museciogy.

3 Penulis lahir di Teamngpung 22 Maret 1987, merupakan
Dosen di Program Studi Arkeclogi, Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas |[embi, menyelesaikan studi 51 di Prodi
Arkeologl Fakultas lmu Budaya UOGM tabun 2010, menyelesaikan 52
Mapizter Arkeplogl di Fakulraz Iimu Budaya UGHM tahun 2016,
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New museology memusathan pengembangan hubungan
timbal balik antara museum dengan masyarakat New
muceology menitikberatklan pada community orfemted yaitu
adanya pendekatan partisipartoriz  dan  pemberdayaan
masvarakat. Museum tidak lagl hanva menyampalkan
informasi secara satu arsh saja, akan tetapi mengajak seluruh
masvarakat untuk bersama sama berbagl Informasi di
museum. Hal ini dilakukan karena museum menyadari bahwa
informast dan ilmu pengetahuan tidak hanya dimilllk mussum
tetapi dimiliki siapa saja.

Ketiks suatu museum mensrapkan konsep atau paradigma
new museology maka dalam hal interpretasi dan presentasi
pameran museim aksn melakukan proses penclptaan bersama
dengan masyarakat Dl dalam proses Ini masvarakat tidak
hanva dilibatkan dengan diajak bekerja saja, akan tetapi
masyvarakat terllbat menciptakan gapasan pamerannya
bersama termasuk dalam menciptakan program program
publik vang menaril di museum.

Program publik museum adalah kegiatan museum yang
dilaksanakan dalam rangka membangun keterlibatan
‘masyarakat pada moseum. Program publik merupakan slemen
penting gunz memperkenalkan dan mempromosikan suatu
museum kepada khalayak Propram publik inl bisa meliput
kegiatan yang berkaitan dengan koleksi, pameran museum
maupun Kegiatan penelitan vang difalukan oleh museum.
Program publik bertujuan untuk;

1. meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap
MESEU;

2. menarlk pengunjung baru;

3. mendorong pengunjung untuk berkunjung kembali,
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Program publik museum diharapkan mampu membentuk
pengalaman pengunjung meliputi berbagai aspek vaitu
rekreasi/hiburan, pendidikan dan penelitian. Museum dapat
berperan membantu regemerasi sosial, memberdayaban
komunitas tertentu, berkontribusl untuk membuat keadilan di
masyarakat, serta mampu menampilkan berbagai suara atau
perspektil masyarakat.

Muzeum merupakan suatu lembaga vang tidak mancari
keuntungan dan dinamis. Selaln menjadl tempat pelestarian,
museum adalah lembaga pendidikan nonformal, sumber data
penelitian, dan bagian darl industri budava/pariwisata
(Susantio, 2014: 136). Museum dalam membentuk memori
kolektf pengunjung tidak mendominasi pengetahuan
pengunjung, akan tetapl memfasilitasl penpunjung untuk
menemukan dan mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri
{Tanudirjo, 2014: 8) Pengelolaan museum vang maksimal akan
membuat pengunjung ingin berkunjung kembali di kemudian
hari, Ada beberapa elemen kunci dalam pengoptimalan
program publik museum yaitu meliputi beberapa hal, antara
lain:

1, Program pubiik dalam pengembangan program tematik
dan imteraktil [baik berupa pameran tetap dan
pameran  temporer/pameran tema tertemtu, tur
museym, dan pelathan /workshop tertentu wang
melibatklan pertisipasl masyarakat). Pameran yang
interaktif bisa melalul disajikan secara interaktif
menggunakan teknalogl AR atau VR [Virtual Reality],
pameran interaktif bisa jugas dilakukan dengan peran
staff educator mussum yang menjelaskan secara leblh
dalam dan detall berkaitan dengan koleksi museum.
Tur museum yang disajikan dengan terstrutur dan
sesual konteksnya juga menjadi program public yang
menarik. Pelatihan atau workshop tertentu misalnya
workshop batik, workshop kerajinan tangan dll

Yuk Belajar Budaya, Seni dan Sejarah RBangsa Indonesia [EET})
| = | 3 L3 4
> >
il

=~ ™ | ™. [ . il =~ ™ | ™

> > 4 » >
al



2. Pengoptimalan pemasaran museum melalui konten
digital [virtual tour, konten digital, vlog, ruang imersif)
yang melibatkan berbagal perspeltif masvarakat juga
menjadi salah satu program publil yang diharapkan
mampu menarik pengunjung museum.

3, HKemitraaan stategis [mussum menjalin kerjazama aktif
dengan berbagal plhak misalova sekolah-sekolah,
instansi seperti Mnas Kebudayaan setempat dan
komunitas pecinta budaya atau sefarah setempat).
Program gerakan museum masuk sekolah diharapkan
dapat memberikan pengetahuan dan menambah
wawasan bagl siswa. Selain i kerjasama dengan
komunitas  fuga  dlharapkan akan  mampu
memaksimalkan poran masyarakat dalam kegiatan
publik museum misalnya saja kegiatan night ot museum
dengan komunitas tertentu, keglatan napak tlas
sejarah i wilayah wilayah bersejarah juga menjadi
kegiatan menarik antara museum dan komunitas diL

4. Peningkatan pelavanan dan sksesibilitas vyang
maksimal oleh mussum, Museum juga selavaknya
memperhatikan fasilitas area istirahat, tollet. mushola
dan tempat souvenir museum. Selain ity museum juga
haras memperhatikan kebersihan dan aksesibilitas
yvang mudazh dan jelaz menuju museum dan
memperhatilan juga kebutuhan pengunjung difabel.

Paradigma new museology sangat mempengaruhi
perkembangan muséum. Museum tdak hanva berorlentasl
menyimpan dan merawat koleksi museum skan tetapi juga
mentransfer Infomasl dan nilal nilal vang terkandung dalam
koleksi museum. Museum berupaya menjawat kebutuhan
pengunjung, menyajikan dan melakuksn penclptaan bersama
masvarakat sehingga membentuk memort kolektlf wpang
berarti. Program program publik yang selayaknya dijalankan
mussum  menjadl  keplatan  krusial dalam  upaya
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memaksimalkan M USEU sabagai tempat  yang
merepresentasikan educasi dan entertaiment |lka pengelolaan
partisipatoris museum meninggalkan kesan mendalam untuk
pengunjung museum, maka pengunjung berkeinginan untuk
datang kemball ke museum. Program public yang optimal juga
akan mampu mervhah stigma negatif museum yang identik
dengan tempat vang seram, kuno, dan tidak menarik di
masvarakat menjadi pilihan destinasi wisata vanmg menarik
untuk dikunjungl
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Majalah tentang Permuseuman Vol. 1X No.1
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PEMBELAJARAN SEJARAH BERBASIS
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM
MEMBANGUN JATI DIRI SISWA SMA

Samingan, 5.Pd., MA**

Universitas Flores

"Pembelajeran sefarah berbasis karakter dalaom membangun
jati dir] sisw'a untuk menumbuhkan skap nosionallsme,
imeagritas, dan kesadoran sefarak”

Pend.idi}:an memllikd peran strategls dalam membentuk
manusia vang tidak hanva cerdas secara intelektual, tetapl
juga matang secara moral dan berkarakter. Era globalisasi dan
disrupsi digital, tantangan pendidikan semakin kompieks,
ditandai dengan melemahnya nilai-nilai kebangsaan,
rendahnya kepedullan sosial, serta krisis idenmtitaz pada
generasi muda (Cahyaningsih, dikk, 2025].

% Ponulis lahir di Cilacap 26 Apri 1982 merupskan staf
pengajar di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakolltas Keguruan
dan lmu Pendidikan Unlversitzs Flores, menvelesalkan studi 51 di
Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Yogyakarta
tahun 2003, menyelesalkan 52 di Pascasariana [lmu Sefarah Fakultas
limu Budaya Unlversitas Gadfah Mada tahun 2012
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Kondisi ini menuntut dunia pendidikan untuk tidak hanya
berorientasi pads capaian akademilk, tetapl juga pada
pembentukan jati dirl dan karakter siswa.

Pemerintah Indonesia telah mensgaskan pentingnva
pendidikan karakter melalul berbagal kebljakan, mulai dari
Penguatan Pendidikan Karakter [PPK] hingga menzmpatkan
nilat-nilal Pancaslla sebagal fondasi pembelajaran
(Kemendikbudristek, 2021). Pendidikan karakter tidak
diposisikan sebagal mata pelajaran tersendlrl, melainkan
diintegrasikan secara holistik ke dalam ssluruh mata pelajaran,
termasuk pembelajaran sejarah.

Pembelajaran sejarah memiliki posisi stratepis dalam
membangun kesadaran sefarah [historicel consclousness),
nasionalisme, dan identitas kebangsaan siswa, Sejarah tidak
hanya menyajikan fakta masa lalu, tetapi juga mengandung
nilai-nilal moral, keteladanan, perjuangan, dan kebijaksanaan
yang relevan dengan kehidupan masa kini (Hag, 2025, Oleh
karena itu, sejarah men|adi wahana efektif dalam menanambkan
nilal karakter seperti patriotisme, tanggung jawab, toleransi,
dan Integritas,

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
peinbelajaran szejarah dl SMA maslh cenderung bersifat
kognitif, hafalan. dan berorientasi pada ujian, sehingga belum
optimzl dalam membentuk karskter dan jab diri siswa
(Devitasari & Putrl, 2025). Sefarah sering dipersepsikan
sebagai matas pelajaran yang membosankan dan jauh dari
kebidupan nvata peserta didik. KEondlsl nl menyebabkan nilal-
nilai luhur yang terkandung dalam peristiwa sejarah belum
sepenuhnya terlnternalisasl dalam sikap dan perllaku stawa.
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Oleh karena itu pembelajaran sejarah vang berbasis
pendidikan karakter mampu menjadl sarana reflektil bagl
siswa untuk mensladani nilai-nllai perjuangan tokoh bangsa,
memahami dinamika sosizl masa lalu, serta mengembanghkan
sikap lritls terhadap realitas masa kim (Pradigra &
Nurhidayati, 2025).

Barikut pembelajaran sejarah  berbasls pendidikan
karakter dalam membangun jati diri siswa SMA;

1. Pelaksanaan  Pembelajaran  Sefarah  Berbasis
Pendidikan Karakter

Pambelajaran sejarah barbasis pendldikan karaktar di
SMA dilaksanakan melalui integrasi nilai-nilai karakter ke
dalam mater], metods, dan evaluasi pembelajaran sejarah.
Guru sejarah tidak hanyva menvampaikan fakta dan
kronologi peristiwa, tetapi juga menekankan nilai-nilal
moral yang terkandung dalam peristiwa sejarah, seperti
nasicnalisme, tanggung jawab, integritas, toleransi, dan
semangat kebangsaan,

Pelaksanaan pembelajaran dilakulan dengan
pendekatan student-centered learning, diskus! reflekelf,
studi kasus sejarah, serta penugasan berbasis nilai. Hal ini
eejalan dengan tuntutan lourikulum: yang mensmpatkan
pendidikan karakter dan Profil Pelajar Pancasila sebagai
tujuan utama pembelajaran [Kemendikbudristek, 2022).

2. [mplementasi Nilai Pendidikan Karakter dalam
Pambelajaran S=jarah

Implementasi nilai karakter dalam pembelafaran
sejarah dapat dilakukan dengan ohservasi kelas dan

analisls peranghkat pembelajaran dengan beberapa strategt
bertkut:
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a. Integrasi nilai karakter dalam materi Sejarah

Materl sefarah seperti pergerakan nasional,
perjuangan kemerdekaan, masa revolusi, serta
dinamika kehidupan berbangss pascakemerdekaan
dimantaatkan sebagali sarana penanaman milad
karakter. Nilai-nilsi yang dominan muncul dalam
pembelajaran mellputl:

o nasionalisme dan cinta tanah air,

¢ tanggung jawah sebagai warga negara,

¢ Integritas dan kefujuran,

» tolerans! dan sikap menghargal perbedaan.

Siswa tdak hanya diminta memahami peristiwa
sejarah, tetapi juga mengidentifikasi nilai-nilai moral
yang terkandung dl dalamnya serta relevansinya
dengan kehidupan masa kini. Temuan ini sejalan
dengan Sonia, dkk [2024) yang menyimpulkan bahwa

sejarah merupakan sumber nilai karakter vang kuat
apabila dilall secara reflektif.

b. Metode pembelajaran reflalktif dan dialogis

Metode pembelajaran vang digunakan guru sejarah
cenderung mengarah pada pembelajaran aktif dan
reflaktif, antara lain:

¢ [iskusi kelompok,

o Studi kasus sejarah,

v Analisis tokoh dan peristiwa,
o Ponullsan refleks! sejarah.

Melalui metode tersebut, sizwa dilatih untuk
berplbdr lritis, mengemukaksn pendapat dan
menghargai pandangan orang lain. Hal ini berdampak
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pada berkembangnya sikap demokratis dan empati
sosial siswa,

3. Peran Guru Sejarah dalam Pembentukan Earakter dan
[ati Diri Siswa

Guru sejarah memegang peran hkunci dalam
keberhasilan pembelajaran sejarah berbasis pendidikan
karakter. Guru tidak hanya bertindak sebapal penyampal

matari, tetapi juga sehagai:

a, Fasllitator nilal vang menparahkan siswa untuk
menemulkan makna moral dalam peristiwa sejarah.

b, Model keteladanan yang menunjukkan slkap
disiplin, adil, dan bertanggung jawab dalam proses
pembelajaran.

c. Maotivator vang mendorong siswa untuk
mengaitkan  pembelajaran  sejarah  desgan

pembentukan jati diri mereka sebagai generasi
muda bangsa.

Paran guru ini sejalan dengan temuan Ardhita dan
Mulyasaroh [2025) vang menvatakan bahwa internalisasi
karakter akan efektif apabila puru mampo menjadi teladan
dan pembimbing nilai bagi peserta didik.

4, Dampak Pembelajaran Sejarah Berbasiz Pendidilan
Karakter terhadap Jati Diri Siswa

Pembelsjaran sejarah berbasis pendidilan karakrer
memberikan dampak positif terhadap pembentukan jati
dirl siewa SMA, vang tercermin dalam beberapa aspek
berikut:

a, Penguatan Identitas Kebangsaan

Siswa menunjulkkan peningkatan kesadaran sejarzh
dan kebanggaan terhadap identitas bangsa Indonesia,

Mereka lebih memahami makna perjuangan bangsa
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dan peran generasi muda dalam menjaga persatuan
dan keutuhan negara. Temuan Ini sejalsn dengan
penelitian Cahyaningsth dan Nurdin [2025) wang
menyatakan bahwa pembelzjaran sejarah berbasis nilai
mampu memperkuat identitas nastonal slswa.

b, Perkembangan Sikap Moral dan Sosial

Siswa memperlihatkan perubahan sikap positif,
seperti meningkatnya rasa tanggung jawab, toleransi
terhadap perbedaan, dan kepedulian sesial Nilat-nliai
tersebut terinternalizasi melalui refleksi terhadap
peristiwa sejarah dan diskusl tentang dampak moral
dari suatu peristiwa masa lalu.

. Pembentukan Slkap Kritic dan Raflektif

Pembelajaran  sejarah  berbasizs  karakter
mendorong siswa untuk tidak menerima informasi

sejarah secara pasif, melainkan menghkritisi peristiwa
sejarah darl sudut pandang etika dan kemanusiaan.
Slkap Inl mencerminkan terbentukmva historical
thinking dan kesadaran diri sebagai warga negara (Haag,
2025).

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelzjaran

2, Faktor Pendukung

* [Dukungan Kurlkulum vang menekankan
pendidikan karakeer.

*  Kompetensi dan komitmen guru sejarah.

* Budaya sekolah yang mendukung pembentakan
karalkter,

b. Faktor Penghambat

o  Keterhatasan waktu pembelajaran sejarah.
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¢ Perbedazn latar belakang dan karakter siswa.

¢ {rientasi penilaian vanz masih dominan pada
aspek kognitif
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SEJARAH KESENIAN REYOG
WAYANG KRIDHA BEKSA

LUMAKSANA PERIODE TAHUN
1975-1980

Otok Fitrianto, M_Pd .3
Akademi Komunitas Negeri Seni dan Budava Yegvakarta

"Prinsip semi sejati bukaniah untuk menggambarkan,
tetopi untuk membanghitian.” - Jerzy Kosinski

Hal:iirn}ra. kesenian tradizional Reyog Wayang “Kridha Beksa
Lumaksana” sebagal lesenian kerakyatan masyarakat
Dusun Mangiran merupakan wujud nyata kolektivitas sosial
dalam mencapai twjusn bersama pads tataran estetiks,
Kesenian ini tidak sekadar menjadi sarana hiburan, tetapi juga
menfadi ruang ekspresi budaya vang mempertemubkan nilal,
rasa, dan kehendak bersama dalam satu kesatuan artistik
Melalul proses latihan, penciptasn, hingga pementasan,
terbanpun  kerja sama vang memperlihatkan bagaimana
estetika tumbuh dari interaksi sosial yang harmonizs. Dengan

¥ Penolis lahir di Bantul, 9 Juni 1986, Penulls merupakan
Dosen di Program Stud] Senl Tard Akademi Komunitas Negeri Senl
dan Budaya Yogvakarta. Menyelesaikan studi 51 Pendidikan Seni Tan
dl Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2011, dan menyelssaikan 52
Pendidilkan Senl Tarl di Unlversitas Negerd Yogyakarta tabun 2016.
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demikian, keberadaan Revog Wayang “Kridha Beksa
Lumaksana” mencerminkan bahwa kesenian tradisional hidup
dan berkembang karena adanva kesadaran kolektf masyvarakat
untuk menjaga serta mengaktualizasikan identitas budayanya

Revog Wavang “Kridha Beksa Lumaksana® wang
beranggotakan lebih dari 50 orang—terdini ztas ketua, penari,
penabuh atau pengrawit, serta sejumlah Individu vang terlibat
dalam proses pertunjukan—menunjukkan karakteristik kuat
sebagal sebuab paguyuban senl. Paguyuban inl berfungsi
sebagai wadah veng menaungi aktivitas berkesenian sshkaligus
mempereral hubungan sosial antaranggota, Di dalam wadah
tersebut, para anggota tidak hanya berperan sesual tugasnya
masing-masing, tetapi juga menemukan makna kebersamaan
sebagal makhluk sosial yang sallng membutuhkan, Melalui
interaksi dan partisipasi aktif dalam kegiatan seni, mereka
memperoleh kepuasan batin serta penguatan identitas diri
dalam konteks kehidupan bermasyarakat.

Kesenlan tradisional Reyog Wayang Eridha Beksa
Lumaksana berdiri pada tshun 1975 atas prakarsa seorang
warga Dusun Mangiran bernama Rono Atemo [Alm). Pada
masanya, beliau dikenal sebagai tokoh penari sekaligus
pemimpin yang memlliki pengaruh besar dalam kehidupan
kesenlan masyarakat setempat. Dedikasinyva terhadap dunia
sepi tidak hanys terlihat dari kepiawsiannya menari, tetapi
juga dari kkemampuannya datam memimpin dan menggerakian
masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan berkesenian.
Keberadzan Revop Wavang Kridha Beksa Lumakeana tidak
dapat dilepaskan dari peran sentral Rono Atemo sebagai
penggagas sekaligus penggerak utama lshirmya kesenian
tersebut.

Selain sebagai pemimpin Reyog Wavang Rono Atemo
[Alm) juga memilili keahltan dalam membuat wayang serta
busana wayang wong. Keterampilan ini menunjukkan keluasan
pengetahuannya terhadap senl pertunjuian tradisional Jawa,
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baik dari aspek gerak, viswal, maupun artistik 1de untuk
menciptakan Revog Wayang muncul setelsh beliau mengiluti
kesenian Reyvog Udeng Gillk di Dusun Celan, Desa Trimurti,
Kecamztan Srandakan, Habupaten Bantul Kesenian Revog
Udeng Gillk sendiri diclptakan oleh seorang abdi dalem
Keraton Yogvakarta wvang tinggal di dusun tersebut dan
menglsabhkan keberanlan secrang prajurit keraton dalam
medan peperangan. Pengalaman estetik dan inspirasi naratif
darf pertunjukan tersebut kemudian mendorong Rono Atenio
untuk menghadirkan bentuk kesenian serupa dengan ciri khas
tersendiri di Dusun Mangiran.

Berangkat darl pengalaman estetik dan lmltural vang
diperclehnya, Rono Atemo kemudian menciptakan kesenian
tradisional vang diberl nama Reyvog Wayang sebagal identitas
baru bagi masyarakat Mangivan. Kesenian ini tidak hanya
dimaksudkan sebagai sarana hiburan, melainkan juga sebagal
mediz sosial dan kulturzl untuk mempererat kebersamaan
warga. Pada awal kemunculannya, Reyog Wayang difungsilkan
untuk menghibur masyarakat sekaligus memeriahkan masa
panen, sebuah momen penting dalam siklus kehldupan agraris,
Dengan demildan, lahirnva Revog Wayang Kridha Beksa
Lumaksana mencerminkan kreativitas individu yang tumbuh
darl pengataman budava, sekallpus menjadi respons kolektf
masyarakat terhadap kebutuhan akan ekspresi seni dan
penguatan solidaritas sosial

Secara koreografis, Reyog Wavang menggambarkan dua
barisan prajurit yang berslap maju ke medan perang, Jumlsh
penarinya kurang lehih 24 orang, yang membentuk komposisi
barisan dengan karakter dan peran masing-masing. Sumber
karakter vokoh diambil dari epos Ramayana dan Mahabarata,
sehingga pertunjukan ini memilllki landasan naratif vang kuat
dalam tradisi pewayangan. Dari kisah Ramayvana, tokoh-tokoh
vang dihadirkan antara lain }anaka, Cakil, Kera Merah, Kera
Biru, Kera Hljau, Kera Kuning, Buto, Hanoman, dan
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Kumbokarna. 5ementara itu, dari kisah Mahabarata dihadirkan
tokoh Burisrawa, Sentyakl, Gatotkaca, Sutejs, Antarefa, dan
Baladewa.

Dari segi visual, ras dan busana yang digunakan dalam
Reyog Wayang merujuk pada pakem wayang wong gaya
Surakartz, sehingga memperlihatkan kesinambungan dengan
tradisl senl pertunjukan klasik Jawa, Barlsan prajurit dalam
Reyog Wayang dilengkapi dengan tokoh BHatak sebagai
pengarep atau pemlmpln barlsan, serta dua tokeh penurung
vang bertugas membawa bendera panjt dan bendera Marah
Putih. Di luar barisan tersebut, terdapat tokoh Penthul Bejer
yang meskipun tidak termasuk dalom formasi prajurit,
memiliki peran penting dalam pertunjukan Tokeh inl bertugas
memibawakan tombang sebagal isian dari irlngan dhodhog,
sehingga memperkaya dimensi musikal dan dramatik dalam
pemantasan.

Pada masa awal perkembangannya, kesenian tradisional
Reyog Wavang dipentaskan ketika memperoleh tanggapan
dengan format mbarang, vakni berjalan berkeliling dart rumah
ke rumah untuk menawarkan pertunjukan kepada masyarakat,
Pola pementasan inl menunjukkan kedekatan antara pefaku
senl dan warga sebagal penanggap. Tempat pertunjukannya
pun bersifat fleksibel, dapat dilakukan di halaman rumah,
tapangan, maupun lokasi lain yang disesusikan dengan
keinginan pepanggap. Fleksibilitas ruang dan waktu tersebut
memperlihatkan karakter kerakyatan Reyog Wayang sebagai
kesenlan yang hidup dl tengah masvarakat dan tumbuh
bersama dinamika sosialnya.

Jumlah penari dalam pertunjukan Revog Wavang bersifat
flaksibel, dapat dikurangi maupun ditambah sesuai demgan
kebutuhan dan kondlsi pementasan, Meskipun demikian,
keberadaan tokoh Batak atau Pengarep tetap menjadi unsur
yang utama dan tidak dapat ditiadakan. Tekoh ini memegang
poeranan sentral dalam menjaga struktur dan dinamika
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pertunjukan, sehingga keberlangsungannya menjadi penopang
utama kesatuan gerak dan formasi tari

Peran Pengarep tidak hanya sebagai pemimpin gerak
tetap! fuga sebagai peagendall perpindahan pola lantai dalam
pertunjukan. Arah dan bentuk pola lantat vang dilalul para
penari ditentukan melalui kesepakatan antara Pengarep kanan
dan Pengarep kirl Dengan hkoordinasl tersebut, tercipta
keselarasan gerak ‘dan  keteraturan komposisi  barisan,
sehingga pertunjukian tetap terjaga secara estets maupun
struktural.

Narasumhber

Juwarno Listr] Warsito [Sesepub “Rayveg Wayang Kridha Bekse
Lumaksana”)

Pawiro [Sesepub Masyarakat Mangiran)

Warsito AMd (Pimpinan dan Pembina "Revog Wavang Kridha
Beksa Lumaksana")

Suwantara [(Ketua “Revog Wayvang Kridha Belsa Lumaksana”)
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Tk Belajar
BUDAYA, SENI DAN
SEJARAH BANGSA

IND " NESIA

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang kaya akan keberagaman
budaya, seni, dan sejarah. Kekayaan tersebut tercermin dalam
berbagai tradisi lisan, kesenian, praktik sosial, hingga nilai-nilal

kearifan lokal vang tersebar di seluruh wilayah Nusantara.
Mamun demikian, perkembangan zaman menghadirkan
tantangan tersendirl seperti pergeseran nilai budaya,
berkurangnya minat generasi muda, hingga ancaman hilangnya
autentisitas budaya lokal.

Buku inl hadir untuk memberikan pemahaman komprehensif
mengenal berbagal aspek budaya Indonesia. mulal dan
digitalisasi cerita rak yar sebagai upaya pelestarian tradisi lisan.
pembelajaran berbasis budaya lokal di Papua, eksistensi pencak
dor sebagai praktik budaya. hingga transformasi nilal budaya
metalui seni dan pendidikan. Selain itu. buku ini juga mengangkat
Bsu-1su penting seperti perlindungan cagar budaya bawah air,
pengelolaan pendidikan berbasis budaya di daerah tertinggal,
serta dinamika perubahan nilai-nilai adat dalam masyarakat
Metalui pendekatan yang beragam dan kontekstual, buku i
diharapkan mampu menjadi sumber referensi yang tidak hanya
memperkaya wawasan keilimuan, tetapl juga menumbuhkan
kezadaran alan pentingnya menjaga dan melestarikan identitas
budaya bangsa. Lebih dari itw, buku ini diharapkan dapat
menjadi inspirasi bagi pendidik. mahasiswa, peneliti, serta
masyarakat umum datam mengintegrasikan nilar-nilai budaya
dalam kehidupan sehari-hari.
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